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THE EFFECT OF ADI-STEM LEARNING MODEL ON STUDENTS'
ARGUMENTATION SKILLS ON MOTION AND FORCE
MATERIAL

Siti Suhartini
Email; stsuhartinil@gmail.com

Abstract: This study aims to see the effect of Argument Driven Inquiry (ADI)
learning model with STEM approach on students' written argumentation skills on
motion and force material. This study used quantitative methods with Quasi
Experimental Design. This study involved two classes as samples, class VII F as the
experimental class and VII G as the control class, each class consisting of 25
students. The purpose of this study is to answer the formulation of the problem: 1)
to determine the implementation of Argument Driven Inquiry (ADI) Learning
Model with STEM approach on Motion and Force material at SMP Negeri 2
Lemahabang. 2) to analyze the effect of ADI-STEM learning model on the students’
ability to formulate and present scientific arguments on the material of motion and
force. 3) to determine students’ responses to the use of the ADI-STEM learning
model. Data were collected through a 5-item argumentation skills description test.
The results showed that: 1) The implementation of learning on motion and force
material using the ADI learning model with a STEM approach was well conducted
as evidenced by the results of categories that are almost entirely implemented. 2)
There is an effect of Argument Driven Inquiry (ADI) learning model with STEM
approach on improving students' argumentation skills in motion and force material.
Proven by the independent sample t test results show that the significance value is
0.001 <0.05) which means Ho is rejected, as well as an increase in the results of
the N-Gain test. 3) There is a student response to the use of the ADI-STEM learning
model was in the very good category as evidenced by the average results of student
answers agreeing with the overall average value of 82%.

Keywords: Argument Driven Inquiry, STEM Approach, Argumentation Skills
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ADI-STEM TERHADAP
KETERAMPILAN ARGUMENTASI SISWA PADA MATERI GERAK
DAN GAYA

Siti Suhartini
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan
argumentasi tertulis siswa pada materi gerak dan gaya. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain Quasi Experimental Design. penelitian ini
melibatkan dua kelas sebagai sampel, kelas V11 F sebagai kelas eksperimen dan V11
G sebagai kelas kontrol, masing-masing kelas terdiri dari 25 siswa. Tujuan
penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah: 1) Untuk  mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry
(ADI) dengan pendekatan STEM pada materi Gerak dan Gaya di SMP Negeri
2 Lemahabang. 2) Menganalisis pengaruh model pembelajaran ADI-STEM
terhadap kemampuan siswa dalam merumuskan dan menyajikan argumen
ilmiah pada materi gerak dan gaya. 3) Untuk mengetahui respon siswa terhadap
penggunaan model pembelajaran ADI-STEM. Data dikumpulkan melalui tes
uraian keterampilan argumentasi sebanyak 5 soal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) Terdapat keterlaksanaan pembelajaran pada materi gerak dan gaya
menggunakan model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM berjalan dengan
baik dibuktikan dengan hasil kategori yang hampir terlaksana seluruhnya. 2)
Terdapat pengaruh Model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dengan
pendekatan STEM terhadap peningkatan keterampilan argumentasi siswa dalam
materi gerak dan gaya. Dibuktikan dengan Hasil uji t independent sample
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05) yang berarti Ho
ditolak. Serta adanya peningkatan pada hasil uji N-Gain. 3) Terdapat respon siswa
terhadap penggunaan model pembelajaran ADI-STEM yang memiliki kategori
sangat baik dibuktikan dengan hasil rata-rata jawaban siswa setuju dengan nilai
rata-rata keseluruhan sebesar 82%.

Kata Kunci: Argument Driven Inquiry, Pendekatan STEM, Keterampilan
Argumentasi
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MOTTO

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring
dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):

“Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”.

(Q.S Ali Imran:190-191)

"Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga.”

(HR. Muslim)

“Perbanyak bersyukur dan kurangi mengeluh agar kita bisa menikmati setiap
momen dalam hidup. Meskipun tak semua usaha dipermudah, tetapi setiap orang
yang berusaha pasti akan mengalami perubahan.”

(Siti Suhartini)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran memegang fungsi yang sangat penting dalam
menghasilkan individu dengan kualitas yang baik. Pembelajaran, sebagai inti dari
pendidikan, menjadi elemen kunci dalam menghasilkan individu yang siap
menghadapi tantangan masa depan. Lebih dari sekadar mentransfer informasi,
pembelajaran adalah perjalanan mendalam menuju pengembangan potensi siswa
secara menyeluruh. Sebagaimana menurut Haudi (2020) pendidikan diistilahkan
sebagai to educate yang berati bahwa pendidikan ialah melatih kecerdasan dan
memperbaiki moral.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Pasal 1 Ayat
1 mendefinisikan pendidikan sebagai upaya yang disengaja dan direncanakan untuk
menciptakan lingkungan dan proses belajar yang mendorong siswa aktif
mengembangkan potensi mereka. Tujuannya adalah untuk membangun kekuatan
spiritual keagamaan, kontrol diri, karakter, intelektualitas, perilaku terpuji, dan
keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.
Islam sangat menekankan pentingnya mencari dan mengembangkan ilmu

pengetahuan. Hal ini sesuai dengan Hadist tentang menuntut ilmu di bawah ini.
ot {8 e b el il

Yang artinya: “ Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim,” (HR Ibnu
Majah)

Hadis tersebut menekankan bahwa mencari ilmu bukan sekadar anjuran,
namun merupakan keharusan bagi setiap muslim. Pendidikan dan pengetahuan
tidak hanya dianggap sebagai nilai tambah, tetapi sebagai bagian integral dari tugas
keagamaan yang harus diemban oleh setiap individu Muslim. Al-Qur'an dan Hadis
telah menegaskan bahwa mengejar ilmu adalah suatu kewajiban. Dalam ajaran

Islam, cakupan ilmu tidak terbatas pada aspek keagamaan semata, tapi meliputi



seluruh segi kehidupan yang memerlukan penguasaan berbagai bidang keilmuan,
termasuk sains, kesenian, teknologi, dan sebagainya. Pembelajaran juga bukan
hanya membekali siswa untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan saja,
lebih dari itu pembelajaran adalah suatu perjalanan mendalam untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara komprehensif.

Pemerintah Indonesia terus berusaha meningkatkan mutu pendidikan di
negaranya demi mencapai tujuan dari proses pendidikan. Berbagai strategi telah
diterapkan untuk mewujudkan tujuan ini. Salah satu upaya Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan adalah meluncurkan program pendidikan abad 21. Menurut
Redhana (2015), pendidikan abad 21 adalah abad pengetahuan yang mendorong
perkembangan teknologi yang dicirikan dengan adanya keterkaitan dunia ilmu
pengetahuan secara menyeluruh. Keterampilan yang dianggap esensial di abad 21
meliputi: komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta
kreativitas dan inovasi. Keempat keterampilan ini dipandang krusial untuk
diajarkan kepada peserta didik guna merealisasikan tujuan pendidikan nasional

dalam menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan relevan.

Kecakapan berkomunikasi adalah salah satu unsur penting dalam
keterampilan abad 21 yang perlu dikuasai oleh pelajar dan merupakan kompetensi
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Penelitian Ishaq et al.,
(2022) menyebutkan hasil PISA (Program Penilaian Pelajar Internasional) 2018, di
mana Indonesia berada di posisi ke-73 dari 78 negara dalam hal kemampuan
berargumentasi secara keseluruhan. Data ini mengindikasikan bahwa tingkat
kemahiran Indonesia dalam mengemukakan pendapat atau argumen masih
terbilang rendah. Dengan demikian, diperlukan langkah-langkah untuk
meningkatkan inovasi dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengemukakan argumen untuk menyelesaikan

permasalahan sehari-hari Amiroh & Admoko, (2020).

Keterampilan komunikasi dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan melalui
aktivitas argumentasi ilmiah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Erduran et al.,

(2004) yang menyatakan bahwa kegiatan berargumentasi dianggap krusial dalam



proses pembelajaran, karena dapat mengembangkan dan memperluas pengetahuan
ilmiah, serta memperkokoh pemahaman siswa. Hal ini menunjukan bahwa
implementasi argumentasi dalam proses pembelajaran menjadi suatu keharusan,
mengingat manfaatnya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.
Dengan demikian, peningkatan kemampuan komunikasi tersebut akan mendukung
tercapainya kompetensi abad ke-21.

Hasil pengamatan yang dilakukan mengenai kecakapan siswa dalam
mengemukakan argumen selama pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SMP Negeri
2 Lemahabang mengungkapkan beberapa elemen yang memerlukan tinjauan lebih
mendalam. Meskipun siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, mayoritas
dari mereka masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat sesuai
dengan kriteria ilmiah. Sebagian kecil siswa yang berani berargumentasi
menunjukkan variasi dalam respons siswa, mengisyaratkan kebutuhan akan
pendekatan yang lebih beragam untuk merangsang partisipasi siswa secara

menyeluruh.

Kendala muncul dalam keterbatasan partisipasi siswa dalam
berargumentasi, di mana beberapa siswa mungkin kurang percaya diri atau tidak
merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat mereka. Perlu adanya strategi
khusus untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses berargumentasi.
Selain itu, sebagian kecil siswa yang mampu menyampaikan argumentasi dengan
dukungan bukti dan data yang relevan menyoroti perlunya penekanan lebih lanjut
pada pengembangan kemampuan analisis dan penerapan bukti dalam menyusun

argumen.

Meskipun strategi latihan terus-menerus telah diterapkan, masih terdapat
kesulitan dalam meningkatkan kemampuan berargumentasi siswa secara signifikan.
Pemahaman lebih mendalam terhadap hambatan-hambatan individu siswa dapat
membantu mengidentifikasi strategi yang lebih spesifik untuk memperbaiki
keterampilan mereka. Dengan demikian, peningkatan fokus pada pengembangan

kemampuan berargumentasi siswa perlu menjadi prioritas.



Adanya kekurangan dalam kemampuan berargumentasi menunjukkan
perlunya tindakan perbaikan, dan solusi untuk mengatasi hal ini adalah dengan
mengembangkan  keterampilan  argumentasi  di  lingkungan  sekolah.
Mengintegrasikan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) ke dalam
proses mengajar dan belajar dapat menjadi strategi yang efektif untuk membantu
siswa mengembangkan dan mempertajam keterampilan mereka dalam
berargumentasi. Model pembelajaran ini menyediakan kerangka kerja yang efektif
bagi siswa untuk melatih dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun,
menyajikan, dan mempertahankan argumen secara logis. Hal ini didukung oleh
penelitian Nurhidayati et al., (2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
ADI dapat membantu siswa mengasah dan mengembangkan keterampilan
argumentasinya. Selain itu, model ADI juga mendorong perkembangan pemikiran
ilmiah dengan menitikberatkan pada pembentukan argumen yang dilandasi bukti
ilmiah. Untuk mencapai proses pembentukan argumen berbasis konsep ilmiah ini,

diperlukan pendekatan pembelajaran yang mendukung.

Pendekatan STEM merupakan salah satu metode yang memiliki keselarasan
dengan model pembelajaran ADI. Menurut Nida’ul Khairiyah, (2019), pendekatan
STEM mengintegrasikan aspek-aspek sains, teknologi, teknik, dan matematika
untuk mencari solusi dalam menyelesaikan masalah, sehingga memudahkan
pekerjaan manusia. Fakhrudin et al., (2023) menyatakan bahwa pembelajaran IPA
dengan pendekatan STEM dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi melalui pengalaman kerja ilmiah, serta mendorong siswa untuk
menyelesaikan masalah melalui inovasi konkret dan mengomunikasikannya
dengan efektif. Kombinasi antara model ADI dan pendekatan STEM berpotensi
meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Hal ini didukung oleh penelitian
Nurhidayati et al. (2023) Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ADI
dengan pendekatan STEM dapat memberikan dampak positif terhadap

keterampilan argumentasi.

Pengintegrasian pendekatan STEM dengan model pembelajaran ADI

memberikan dukungan dengan memfasilitasi siswa dalam mengembangkan



keterampilan argumentasi tertulis melalui science, technology, engineering dan
mathematic. Science atau ilmu pengetahuan terkait Gerak dan Gaya dapat
digunakan oleh siswa untuk mengembangkan kemampuan argumentasi dengan
merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis. Engineering digunakan untuk
menentukan percobaan yang akan dilakukan dan merancang percobaan.
Technology digunakan sebagai media pendukung dalam pelaksanaan kegiatan
percobaan. Mathematic membantu dalam menentukan ukuran atau perhitungan
yang diperlukan saat menyusun peralatan untuk percobaan. Pada Technology,
engineering dan mathematic digunakan siswa dalam mengumpulkan data sebagai
bukti (evidence) yang mendukung pernyataan (claim). Secara keseluruhan dalam
kegiatan proses percobaan pada kegiatan pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran ADI-STEM (science technology, engineering dan mathematic)
membantu siswa dalam mendapatkan data sebagai bukti dalam mendukung claim
atau pernyataan pada keterampilan argumentasi.

Mengintegrasikan model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berargumentasi.
Kombinasi ini menciptakan lingkungan belajar IPA yang lebih terbuka, mendorong
partisipasi aktif siswa dalam diskusi, serta memungkinkan mereka menyusun
argumen berdasarkan bukti dan data yang kuat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry
(ADI) yang dipadukan dengan pendekatan STEM berpengaruh terhadap
keterampilan argumentasi siswa. Fokus penelitian ini terletak pada materi Gerak
dan Gaya, dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran ADI-STEM terhadap

Keterampilan Argumentasi Siswa pada Materi Gerak dan Gaya.”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah-masalah yang

teridentifikasi adalah:



1.

Keterampilan argumentasi siswa yang belum memadai, ditunjukkan oleh
kesulitan mereka dalam membangun argumen yang didukung bukti dan data
relevan.

Kurangnya keragaman dalam pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi
siswa untuk secara aktif mengasah kemampuan mereka dalam
menyampaikan dan mempertahankan argumen. Hal ini mengakibatkan
terbatasnya kesempatan bagi pelajar untuk mengembangkan keterampilan
argumentasi mereka dalam lingkungan pendidikan.

Kurangnya penerapan model pembelajaran yang memadukan ADI dengan
pendekatan STEM oleh guru dalam mengajarkan materi gerak dan gaya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, batasan masalah adalah sebagai

berikut:

1.
2.

Penelitian difokuskan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lemahabang
Materi yang menjadi fokus penelitian adalah Gerak dan Gaya dalam
pembelajaran IPA.

Penelitian ini memfokuskan pada penerapan model pembelajaran Argument
Driven Inquiry (ADI) dengan pendekatan STEM sebagai metode utama
dalam pembelajaran.

Penelitian menitikberatkan pada pengaruh model pembelajaran ADI dengan

pendekatan STEM terhadap perkembangan keterampilan argumentasi siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, muncul rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran Model Pembelajaran Argument

Driven Inquiry (ADI) dengan pendekatan STEM pada materi Gerak dan
Gaya di SMP Negeri 2 Lemahabang?



2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran ADI-STEM terhadap
kemampuan siswa dalam merumuskan dan menyajikan argumen ilmiah
pada materi gerak dan gaya?

3. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran ADI-
STEM?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran Model Pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) dengan pendekatan STEM pada materi
Gerak dan Gaya di SMP Negeri 2 Lemahabang.

2. Menganalisis pengaruh model pembelajaran ADI-STEM terhadap
kemampuan siswa dalam merumuskan dan menyajikan argumen ilmiah
pada materi gerak dan gaya.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran
ADI-STEM.

F. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan tentang pengaruh model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) dengan pendekatan STEM terhadap
keterampilan argumentasi

b. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik
untuk melanjutkan atau mengembangkan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Diharapkan dengan adanya penelitian ini sekolah dapat

memperkuat identitasnya sebagai pusat pembelajaran yang progresif dan



dapat memberikan kontribusi positif pada perkembangan siswa secara
menyeluruh.
Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat untuk
mengintegrasikan model ADI dengan pendekatan STEM dalam
pembelajaran fisika materi gerak dan gaya. Penelitian ini juga menyediakan
panduan bagi guru untuk mengintegrasikan model ADI dengan pendekatan
STEM dalam pembelajaran fisika materi gerak dan gaya.
Bagi Siswa

Dapat meningkatkan kemampuan argumentasi siswa, memberikan
bekal berfikir kritis dan meningkatkan kemampuan menyusun argument
berdasarkan bukti ilmiah. Dan memotivasi siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan berdiskusi.
Bagi Peneliti

Adanya penelitian ini mampu menjadi referensi mengembangkan
pengetahuan, menambah wawasan tentang pengintegrasian model ADI

dengan pendekatan STEM untuk meningkatkan keterampilan argumentasi.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS

A. Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dengan
Pendekatan STEM
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Kerangka instruksional yang menjadi panduan dalam menjalankan
serangkaian  aktivitas belajar-mengajar  dikenal sebagai model
pembelajaran. Penerapan model pembelajajaran ini melibatkan berbagai
elemen pendukung, termasuk pendekatan, strategi, metode, teknik, dan
taktik, yang bersama-sama membantu memperlancar proses edukasi. Model
pembelajaran berperan sebagai struktur dasar yang memfasilitasi berbagai
kegiatan belajar guna mencapai tujuan pembelajaran.

Octavia, (2020), mendefinisikan model pembelajaran sebagai
gambaran komprehensif tentang lingkungan belajar, yang mencakup cara
guru bertindak dalam proses pengajaran. Konsep ini menekankan bahwa
model pembelajaran bukan hanya urutan langkah-langkah kegiatan, tetapi
juga menjadi dasar bagi guru dalam perannya sebagai fasilitator yang
mengarahkan siswa melalui pengalaman belajar yang terencana.
Penggunaan model pembelajaran membawa berbagai manfaat, mulai dari

tahap perencanaan kurikulum hingga pengembangan materi ajar.

Azzarah, (2023), menggambarkan model pembelajaran sebagai
suatu panduan atau kerangka acuan dalam menjalankan proses belajar-
mengajar. Pentingnya model pembelajaran terletak pada perannya yang
krusial dalam menentukan arah dan fokus dari keseluruhan proses
pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran tidak hanya
mengarahkan aktivitas di kelas tetapi juga merinci peran aktif guru dalam
mengajar dan siswa dalam menerima informasi. Pada konsep ini

menegaskan bahwa model pembelajaran tidak hanya menjadi panduan
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dalam proses pembelajaran tetapi juga memberikan arah dalam interaksi

antara guru dan siswa.

Octavia (2020) mendefinisikan model pembelajaran sebagai suatu
struktur konseptual yang menguraikan langkah-langkah teratur dalam
mengatur kegiatan belajar, untuk mencapai tujuan pembelajaran atau
kompetensi yang diinginkan. Meskipun berbagai ahli memiliki interpretasi
yang beragam tentang konsep model pembelajaran, secara umum model

pembelajaran memiliki karakteristik tertentu, yaitu sebagai berikut:

1) Memiliki tujuan pembelajaran yang spesifik

2) Memilik tahapan pembelajaran yang terorganisir

3) Menggunakan metode dan teknik pembelajaran khusus
4) Menekankan pada interaksi guru dan siswa

5) Fleksibilitas penerapan dalam berbagai konteks belajar

Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan instruksional
yang komprehensif, yang mencakup berbagai aspek kunci dalam proses
belajar-mengajar, meliputi penetapan tujuan pengajaran, perencanaan
tahapan kegiatan pembelajaran, pengaturan lingkungan belajar, serta
strategi pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat dipahami sebagai
sebuah prosedur atau pola sistematis yang berfungsi sebagai pedoman untuk
mencapai tujuan pendidikan. Peran utama model pembelajaran adalah
menjadi acuan bagi para perancang kurikulum dan pendidik dalam
merumuskan rencana pembelajaran yang efektif serta

mengimplementasikan kegiatan belajar-mengajar secara terstruktur.

Model pembelajaran adalah kerangka atau metode yang digunakan
oleh pendidik untuk merencanakan, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Model ini membantu menentukan peran
guru dan siswa dalam proses pembelajaran, menentukan aktivitas dan
strategi pembelajaran, serta cara penilaian hasil pembelajaran. Dunia

pendidikan menawarkan beragam model pembelajaran yang dapat
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diaplikasikan dalam proses belajar-mengajar. Setiap model ini hadir dengan
keunikannya tersendiri, mencerminkan pendekatan dan ciri khas yang
berbeda-beda. Ciri umum dari model pembelajaran adalah sebagai
pendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, penggunaan teknologi,
kolaborasi antar siswa, penekanan pada pengalaman praktis, dan penilaian
formatif (Parwati et al., 2018).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan suatu kerangka kerja sistematis yang
memainkan peran penting dalam proses pendidikan. Pendekatan ini
mencakup berbagai elemen, seperti peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran, pengaruhnya dalam perencanaan kurikulum, dan fungsinya

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Menurut Octavia, (2020) secara umum model pembelajaran yang
baik mempunyai ciri-ciri atau ciri-ciri yang diketahui sebagai berikut:

1) Pembelajaran terstruktur merupakan model sistematis untuk mengubah
perilaku siswa berdasarkan asumsi tertentu.

2) Setiap model pengajaran menetapkan hasil belajar secara spesifik
dengan rinci, termasuk perilaku yang dapat diamati sebagai tujuan yang
diinginkan dan diharapkan dicapai oleh siswa setelah menyelesaikan
proses pengajaran.

3) Model pengajaran juga mencakup penetapan kondisi lingkungan secara
Khusus.

4) Penting untuk menggambarkan hasil belajar dalam bentuk perilaku
spesifik yang diharapkan ditunjukkan oleh siswa setelah menyelesaikan
proses pembelajaran sebagai ukuran keberhasilan.

5) Setiap model pengajaran menetapkan cara bagi siswa untuk berinteraksi
dan merespons lingkungan sekitarnya.Dengan adanya ciri-ciri tersebut,
Model pembelajaran yang baik membantu menciptakan pengalaman

belajar yang terstruktur. terukur, dan sesuai dengan tujuan
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pembelajaran. Proses pengajaran yang sistematik, hasil belajar yang
ditetapkan secara khusus, penentuan lingkungan, ukuran keberhasilan,
dan interaksi dengan lingkungan menjadi landasan yang kuat untuk

merancang strategi pembelajaran yang efektif.

2. Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI)
a. Pengertian Model Argument Driven Inquiry (ADI)

Model Argument Driven Inquiry (ADI) adalah pendekatan
pembelajaran yang dikembangkan oleh Sampson & Gleim dalam Nufus et
al., (2018) Model ini didesain untuk menyusun tujuan kegiatan kelas
sebagai upaya mengembangkan, memperdalam, atau mengevaluasi
penjelasan ilmiah suatu fenomena alam atau pemecahan masalah. Model ini
tidak hanya terfokus pada pengajaran konsep-konsep ilmiah, melainkan
juga memberikan penekanan pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis, keterampilan penelitian, dan kemampuan siswa merumuskan
argumen berdasarkan data yang ditemukan.

Menurut Manurung et al.,, (2020) model pembelajaran ADI
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan metodenya
sendiri dalam mengumpulkan informasi, melakukan pencarian,
menggunakan data untuk menciptakan jawaban atas pertanyaan penelitian,
serta menciptakan dan melaksanakan proses berpikir lebih cermat. Model
ini secara aktif melibatkan siswa dalam proses penemuan dan pengujian
konsep, memungkinkan mereka memainkan peran utama dalam
menciptakan penjelasan ilmiah. Model ADI tidak hanya menciptakan
pengalaman pembelajaran yang menyeluruh tetapi juga mengembangkan
keterampilan dan kemampuan yang lebih luas pada siswa.

Model ADI merupakan pembelajaran berbasis inkuiri yang
dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar IPA
(science learning) dengan melakukan pembelajaran sains Marhamah et al.,
(2017). Model ADI dianggap sebagai model pembelajaran yang

mengembangkan kemampuan menyusun argumen. Melalui argumentasi



13

ilmiah, Siswa dapat mengungkapkan ide dan konsep yang dapat
menunjukkan hubungan antara hasil berpikirnya dengan data ilmiah nyata.
Menurut Manurung et al., (2020) pengajaran berbasis kegiatan argumentasi
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan membuat mereka lebih aktif.
Dengan membuat hubungan antara ide dan bukti yang dapat digunakan
untuk mendukung dan mengkomunikasikan ide yang dikembangkannya.

Model ADI merupakan model pengajaran yang kreatif dan
komprehensif dalam mengembangkan pemahaman konsep sains pada
siswa. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi
secara aktif di setiap tahap pembelajaran, dimulai dari merumuskan
pertanyaan, penyelidikan, hingga penyusunan argumentasi berdasarkan
informasi yang telah mereka kumpulkan.

Dengan memadukan aspek pembelajaran berbasis inkuiri dan
penguatan keterampilan argumentasi, ADI menciptakan pengalaman
pembelajaran yang holistik dan mendalam. Model ini bukan hanya tentang
penguasaan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengenai pengembangan
kemampuan berpikir dan argumentasi yang essensial dalam ilmu
pengetahuan. ADI menjadi landasan yang kokoh untuk membentuk siswa
sebagai pembelajar yang kreatif, kritis, dan mampu mengaplikasikan

pengetahuan mereka dalam konteks kehidupan nyata.

b. Langkah-langkah Model Argument Driven Inquiry (ADI)
Rizkia & Aripin (2022) menyatakan bahwa model ADI memiliki
beberapa tahapan.

1) Identifikasi tugas, guru memulai pelajaran dengan menjelaskan topik
yang akan dipelajari dan membagikan lembar kerja berisi ringkasan
materi serta pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswa.

2) Pengumpulan data, Siswa berkelompok untuk melakukan eksperimen
atau observasi, kemudian menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan

hasil pengamatan mereka.



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Produksi argumentatif, Siswa membuat argumen tertulis yang
mencakup  penjelasan, bukti pendukung, dan alasan, lalu
mendiskusikannya bersama.

Sesi interaksi argumentatif, Siswa berbagi argumen antar kelompok,
memberikan pendapat atau kritik untuk mencapai kesimpulan yang
valid.

Penyusunan laporan penyelidikan, Siswa menuliskan hasil pengamatan
dan menyajikan argumen mereka secara terstruktur dan logis.

Review laporan, Siswa menilai laporan kelompok lain, dan mempelajari
contoh-contoh penyajian argumen yang efektif.

Revisi laporan, Setiap kelompok menerima kembali hasil penilaian
untuk meningkatkan kualitas argumen mereka.

Diskusi reflektif, Guru dan siswa melakukan diskusi reflektif, di mana
siswa dapat mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan mereka.

Menurut Nurhidayati et al., (2023) Model pembelajaran ADI
mempunyai 8 tahap yaitu: Identifikasi suatu masalah, pengumpulan data,
argumen tentatif, sesi argumentasi, penyusunan laporan investigasi,
double blind peer review, revisi laporan, dan diskusi eksplisit dan
reflektif.

Menurut Marhamah et al., (2017) Model pembelajaran ADI terdiri
dari delapan langkah pembelajaran, yaitu mengidentifikasi tugas dan
pertanyaan penelitian, mengumpulkan data, mengembangkan argument
tentatif, sesi argumentasi, Mengadakan diskusi untuk menjelaskan secara
mendalam, membuat laporan penelitian, melaksanakan peer review, dan
melakukan pengeditan lanjutan terhadap laporan siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti mengambil langkah
model pembelajaran ADI yang mengacu pada konsep Rizkia & Aripin,

(2022) sesuai dengan bagan berikut ini:
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Tahap 1:
Identifikasi
Tahap 8: Tugas Tahap 2:
Diskusi Pengumpulan
Reflektif Data
Model
Tahap 7: Argument Tahap 3:
Revisi Laporan . Produksi
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Gambar 2.1 Langkah model pembelajaran ADI

c. Keunggulan Model Argument Driven Inquiry (ADI)
Menurut Nufus et al., (2018) Keunggulan model pembelajaran ADI
yaitu:

1) Membingkai tujuan kegiatan kelas sebagai upaya untuk
mengembangkan, memahami atau mengevaluasi penjelasan ilmiah
untuk fenomena alam atau solusi untuk masalah.

2) Melibatkan siswa dalam penyelidikan.

3) Mendorong individu untuk belajar bagaimana untuk menghasilkan
argumen yang mengartikulasi dan membenarkan penjelasan untuk
pertanyaan penelitian sebagai bagian dari proses penyelidikan.

4) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar bagaimana untuk
mengusulkan, dukungan, mengevaluasi, merevisi ide melalui diskusi
dan menulis dengan cara yang lebih produktif.

5) Menciptakan komunitas kelas yang menghargai bukti dan berpikir

Kritis.
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6) Mendorong siswa untuk mengambil kendali dari pembelajaran terhadap
diri sendiri.

Model ADI memiliki keunikan dibandingkan model pembelajaran
lain. ADI menawarkan peluang bagi siswa untuk mengonstruksi penjelasan
dan bertukar gagasan, sambil berinteraksi dalam kelompok diskusi yang
inklusif. Keistimewaan model ini adalah keterlibatan aktif siswa dari
berbagai tingkat kemampuan akademik, termasuk mereka yang memiliki
prestasi akademik bawah Safira et al., (2018).

Model ADI memiliki beberapa keunggulan signifikan menurut para
ahli. Dwiretno & Setyarsih (2018) menekankan bahwa ADI memberikan
ruang bagi siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka berdasarkan
hasil praktikum, serta memfasilitasi pertukaran ide melalui diskusi dan
penyusunan laporan penyelidikan. Model pembelajaran ADI terbukti
memiliki keunggulan yang signifikan menurut para ahli, menjadikannya
pendekatan  pembelajaran yang efektif dan inovatif. Dalam
implementasinya, ADI secara jelas membingkai tujuan pembelajaran,
memberikan fokus pada pengembangan pemahaman siswa terhadap
penjelasan ilmiah fenomena alam atau solusi masalah. Keunggulan lainnya
terletak pada partisipasi aktif siswa dalam penyelidikan, melibatkan mereka

dalam eksperimen dan observasi.

Model ini juga mendorong pengembangan kemampuan
argumentasi, mengajarkan siswa untuk menghasilkan argumen yang
mendalam dan terorganisir. ADI juga mendorong pembelajaran yang
produktif melalui kegiatan diskusi dan penulisan, memberikan siswa
peluang untuk berpartisipasi aktif, menilai, dan menyempurnakan ide
mereka sendiri. Secara keseluruhan, ADI memberikan pengalaman
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, mendorong kemampuan
argumentasi, dan menciptakan lingkungan kelas yang berfokus pada bukti

dan pemikiran kritis. Model ini memungkinkan siswa untuk
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mengembangkan pemahaman konsep secara menyeluruh  sambil

berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif.

d. Kekurangan Model Argument Driven Inquiry (ADI)

Menurut Zahara et al., (2018) model pembelajaran ADI mempunyai
kelemahan yaitu langkah pembelajaran yang panjang dibandingkan dengan
model pembelajaran lainnya, sehingga waktu setiap tahapan harus dibatasi
agar semua langkah-langkah pembelajaran bisa berjalan maksimal.
Sementara itu, Menurut Nufus et al., (2018) model ADI memiliki
kekurangan pada pelaksanaannya, karena dalam penerapannya
membutuhkan setidaknya dua kali pertemuan untuk menerapkan semua

aspeknya.

Kedua penelitian ini menekankan bahwa aspek waktu dianggap
sebagai kelemahan dalam pelaksanaan model Argument Driven Inquiry
(ADI). Oleh karena itu, dalam mengimplementasikan model ini, perlu
diterapkan manajemen waktu yang efisien agar proses pembelajaran dapat

tetap optimal tanpa mengurangi pemahaman konsep yang diinginkan.

Berdasarkan informasi yang tersedia, model ADI merupakan suatu
pendekatan pembelajaran sains yang menggabungkan inquiry dengan
pembelajaran berbasis argumen, dengan tujuan utama untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains. Namun, seperti halnya
model pembelajaran lainnya, model ADI juga memiliki kekurangan-
kekurangan yang perlu dipertimbangkan.

3. Pendekatan Pembelajaran
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah suatu cara pandang atau sudut
pandang yang digunakan oleh guru atau sumber daya pendidikan untuk
melaksanakan proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran mengacu
pada kerangka atau strategi yang digunakan guru untuk menentukan
bagaimana materi harus diajarkan dan bagaimana siswa akan belajar. Hal
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ini mencakup metode, pendekatan, teori belajar, dan strategi pengajaran
yang digunakan untuk merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi
pembelajaran. Menurut Octavia, (2020) pendekatan pembelajaran mengacu
pada metode atau strategi yang digunakan untuk mengajar dan membantu

siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman.

Tujuan pendekatan pembelajaran adalah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pemahaman. Beberapa pendekatan pembelajaran yang umum
meliputi pendekatan konstruktivis, kolaboratif, proyek, dan berbasis
masalah. Menurut Parwati et al., (2018) pendekatan pembelajaran dapat
mencakup beragam aliran dalam pendidikan seperti pendekatan
konstruktivis, behavioristik, kognitif, dan kontekstual.

Pendekatan pembelajaran merupakan metode atau pendekatan yang
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada
para siswa atau siswa. Pendekatan pembelajaran ini dapat mencakup
berbagai strategi, teknik, dan pendekatan dalam menyampaikan informasi,
memfasilitasi diskusi, mendorong pemecahan masalah, dan menyediakan
pengalaman belajar yang bermakna. Pendekatan pembelajaran juga
mencakup bagaimana guru merencanakan, menyajikan, dan mengevaluasi

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Tinenti, 2018).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran mencakup sudut pandang, strategi, dan metode yang
digunakan oleh pendidik untuk mengajarkan materi kepada siswa. Tujuan
utamanya adalah menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan
partisipasi aktif siswa dalam proses pemahaman. Pendekatan pembelajaran
dapat bervariasi, mencakup metode konstruktivis, kolaboratif, proyek, dan
berbasis masalah, serta dapat mencakup berbagai aliran dalam pendidikan
seperti behavioristik, kognitif, dan kontekstual. Dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang tepat, guru dapat merencanakan,

menyajikan, dan mengevaluasi pengajaran untuk mencapai tujuan
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pendidikan. Pendekatan ini menjadi dasar untuk menciptakan pengalaman

belajar yang efektif dan bermakna bagi siswa.

b. Fungsi Pendekatan Pembelajaran

Fungsi utama pendekatan pembelajaran adalah untuk meningkatkan

hasil belajar siswa. Dengan memilih pendekatan yang efektif dan relevan,

guru dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih

baik. Dengan begitu beberapa fungsi utama yang bertujuan untuk

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa

fungsi utama dari pendekatan pembelajaran menurut Octavia (2020), yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Memfasilitasi Pemahaman: Pendekatan pembelajaran membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
materi pelajaran dengan menghadirkan konsep-konsep secara
terstruktur dan terorganisir.

Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Dengan memperkenalkan
pendekatan interaktif dan memungkinkan siswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, pendekatan pembelajaran ini dapat
meningkatkan keterlibatan siswa.

Mengakomodasi Beragam Gaya Belajar: Beragam pendekatan
pembelajaran memungkinkan pengajaran yang dapat menyesuaikan
dengan berbagai gaya dan kebutuhan belajar siswa, seperti visual,
auditori, atau kinestetik.

Mendorong Keterampilan Berpikir Kritis: Pendekatan pembelajaran
dapat membantu dalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa
dengan mendorong mereka untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyintesis informasi.

Memfasilitasi Kolaborasi: Beberapa pendekatan pembelajaran, seperti
pendekatan kolaboratif, mendorong kerja sama dan komunikasi antara

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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4. Pendekatan STEM
a. Pengertian Pendekatan STEM

STEM adalah singkatan dari Science, Technology, Engineering and
Mathematic. Menurut Octavia, (2020) STEM merujuk pada strategi
pendidikan lintas disiplin yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan,
teknologi, rekayasa, dan matematika ke dalam proses pembelajaran. STEM
adalah pendekatan yang mengeksplorasi dan mengintegrasikan pengajaran
dan pembelajaran antara dua disiplin dari STEM atau lebih,atau antara satu
disiplin dengan disiplin lain dalam STEM. Pendekatan ini dirancang untuk
mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan dalam konteks
dunia nyata di mana solusi atas masalah kompleks sering melibatkan

kolaborasi antar disiplin ilmu.

Pembelajaran menggunakan STEM dapat memberikan latihan
kepada siswa untuk dapat mengintegrasikan masing-masing aspek
sekaligus. Pendekatan ini memprioritaskan integrasi STEM dan
menghubungkan materi yang ditekankan. Menurut metode ini, mata
pelajaran tidak hanya diajarkan secara individu tetapi juga saling
terintegrasi satu sama lain. Integrasi subjek STEM menuntut siswa untuk

menghubungkan berbagai subjek STEM yang berbeda (Sumartati, 2020).

Menurut Sumartati, (2020) pengintegrasian mata pelajaran tersebut
diawali dengan mengidentifikasi permasalahan kehidupan nyata yang
terjadi di lingkungan peserta didik, menggunakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan pemecahan masalah sehingga dapat diambil kesimpulan
sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut. Pendekatan ini
menciptakan hubungan antara konten pembelajaran dengan aplikasi praktis
di kehidupan sehari-hari, memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam dan keterampilan yang relevan dalam
menghadapi situasi kehidupan nyata.

Menurut Muttagiin, (2023) bahwa secara substansial, pendekatan
STEM atau Pendidikan STEM bertujuan untuk mendidik siswa dalam
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menyalurkan pengetahuan dasar dan praktik-praktik bidang ilmu STEM

agar mereka mampu mengenal, memahami, dan tertarik untuk mengatasi

bermacam-macam tantangan dalam kehidupan nyata, terutama yang terkait
dengan isu-isu STEM. Empat disiplin ilmu STEM yang telah dijabarkan
oleh Mulyani, (2019) yaitu:

1) Science, merupakan ilmu tentang alam yang berhubungan degan fisika,
kimia, dan biologi dan pengobatan atau aplikasi dari fakta, prinsip,
konsep dan konveksi terkait dengan disiplin ilmu tersebut.

2) Technology, merupakan ketrampilan atau sebuah sistem yang digunakan
dalam mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau mendesain
serta menggunakan sebuah alat buatan yang dapat memudahkan
pekerjaan.

3) Engineering, merupakan pengetahuan rekayasa dengan memanfaatkan
konsep-konsep dari ilmu pengetahuan dan matematika serta
mengoperasikan atau mendesain sebuah prosedur untuk menyelesaikan
sebuah masalah

4) Matematika menghubungkan besaran, ruang, dan angka melalui logika.
Integrasi dengan sains, teknologi, dan teknik dalam pembelajaran STEM

menciptakan pengetahuan yang lebih bermakna.

Pendekatan STEM melatih siswa mengintegrasikan aspek sains,
teknologi, teknik, dan matematika secara bersamaan, memperkaya
pengalaman belajar mereka. Proses pembelajaran yang melibatkan empat
aspek akan membentuk pengetahuan subjek yang sedang dipelajari lebih
komprehensif. Sebagaiamana dalam pembelajaran Gerak dan Gaya,
penggunaan pendekatan STEM dalam materi tersebut memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam dan kontekstual tentang konsep fisika tersebut. Berikut adalah
penjelasan lebih rinci tentang bagaimana STEM dapat diterapkan dalam
pembelajaran materi Gerak dan Gaya:
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1) Science atau ilmu pengetahuan terkait Gerak dan Gaya dapat digunakan
oleh siswa untuk mengembangkan kemampuan argumentasi dengan
merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis. Science berperan
sebagai materi atau konsep IPA

2) Technology digunakan sebagai media pendukung dalam pelaksanaan
kegiatan percobaan, seperti penggunaan alat ukur modern atau
menggunakan perangkat lunak pemodelan untuk membuat simulasi
gerak benda.

3) Engineering digunakan untuk menentukan percobaan yang akan
dilakukan dan merancang percobaan. Melibatkan siswa dalam
merancang dan membuat alat sederhana untuk mengukur gaya atau
memahami konsep gerak.

4) Mathematic membantu dalam menentukan ukuran atau perhitungan
yang diperlukan saat menyusun peralatan untuk percobaan. Siswa dapat
melakukan perhitungan matematis untuk mengukur kecepatan,
percepatan, dan gaya suatu benda melalui penggunaan rumus-rumus

fisika, seperti rumus Newton.

b. Integrasi STEM dengan Model ADI

Model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) adalah
pendekatan berbasis inkuiri yang efektif untuk mengembangkan kemampuan
argumentasi siswa dalam konteks sains dan matematika Safira et al., (2018).
Model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM memiliki potensi besar
untuk memengaruhi pengembangan keterampilan argumentasi tertulis. Hal
ini disampaikan oleh Nurhidayati et al., (2023), yang merujuk pada beberapa
kutipan, termasuk karya-karya (Ginanjar et al., 2015;, Sampson etal., 2012)
menurut mereka, keunggulan model pembelajaran ADI dalam meningkatkan
keterampilan argumentasi tertulis terletak pada fokusnya terhadap kegiatan
berargumentasi. Model ini memberikan kesempatan langsung kepada siswa
untuk terlibat aktif dalam praktik argumentasi tertulis. Pendekatan

pembelajaran ini tidak hanya memberikan teori, tetapi juga memfasilitasi
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pengalaman langsung yang memungkinkan siswa mengembangkan

keterampilan argumentasi mereka.

Menurut Nurhidayati et al., (2023) diharapkan bahwa penggabungan
model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM dapat membantu untuk
meningkatkan  keterampilan siswa dalam berargumentasi. Model
pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM memberikan kesempatan yang
luas bagi siswa agar aktif dalam belajar lImu Pengetahuan Alam, serta
bersedia berdiskusi serta menyampaikan argumennya dengan dukungan bukti

dan data yang kuat.

B. Keterampilan Argumentasi
1. Pengertian keterampilan argumentasi

Menurut Mellenia & Admoko, (2022) argumentasi ilmiah dapat
dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk menata suatu gagasan yang
dilengkapi dengan fakta serta pertimbangan yang masuk akal dengan tujuan
untuk meyakinkan perilaku, mempertahankan gagasan dan meyakinkan orang
lain. Selain itu, argumentasi memberikan kesempatan untuk membangun
pengetahuan dan pemahaman menggunakan semua informasi yang relevan,
menghubungkan antar konsep, dan meningkatkan kemampuan dalam
menjelaskan pengetahuan ilmiahnya (Kusuma & Mustofa, 2023). Azzarah,
(2023) mengungkapkan bahwa kemampuan argumentasi merupakan
keterampilan kognitif yang diperlukan siswa untuk mengembangkan
pemahaman konseptual, mengembangkan keterampilan meneliti, memahami

manfaat ilmu pengetahuan, dan memahami nilai-nilai interaksi sosial.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berargumentasi merupakan suatu proses yang bertujuan memperkuat suatu
klaim atau pernyataan melalui penerapan analisis berpikir kritis dengan
menggunakan dukungan berupa bukti dan alasan yang logis. Bukti-bukti ini
dapat berupa fakta atau kondisi objektif yang dapat diterima sebagai kebenaran.
Melalui kemampuan berargumentasi, siswa dapat menyajikan alasan yang

mendukung atau menolak suatu pendapat, dan juga memiliki kemampuan untuk
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meyakinkan atau memperkuat pendapat dan gagasan sesuai pernyataan yang
telah dibuat.

2. Jenis-jenis berargumentasi

Argumentasi memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari,
baik itu dalam pembicaraan ringan, tulisan akademis, ataupun komunikasi
profesional. Jenis-jenis berargumentasi yang umum digunakan meliputi metode
deduktif, induktif, analogi, otoritas, logis, emosional, dan etis. Penelusuran
metode deduktif dimulai dari premis umum menuju pada kesimpulan spesifik.
Hal ini seringkali diterapkan dalam konteks literatur ilmiah untuk menyusun
argumen-argumen yang mendukung tesis. Azzarah, (2023) menyatakan bahwa
kemampuan argumentasi terbagi menjadi dua jenis, yakni kemampuan
argumentasi tertulis dan lisan. Oleh karena itu, untuk mencapai kemampuan
argumentasi yang baik perlu memperhatikan penerapan model pembelajaran
yang tepat. Argumentasi tertulis bertujuan untuk menyampaikan pandangan,
konsep atau pendapat kepada pembaca dalam bentuk tertulis. Mencoba
meyakinkan pembaca, penulis menyertakan bukti, contoh, dan berbagai alasan
yang mendukung dan sulit dipertentangkan. Sementara itu, argumentasi lisan
merujuk pada kemampuan seseorang untuk menyampaikan pemikiran atau
gagasan kepada pendengar. Keterampilan berbicara memungkinkan seseorang

untuk dengan lancar mengkomunikasikan ide dan gagasannya tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpendapat dibedakan menjadi dua jenis, yakni argumentasi tertulis dan lisan.
Penyelenggaraan argumentasi dapat dilakukan baik melalui bentuk lisan
maupun tertulis, mengingat tidak semua siswa merasa hyaman menyampaikan
pendapat secara lisan karena kurangnya kepercayaan diri. Argumentasi tertulis
memiliki potensi untuk menjadi landasan pengembangan kemampuan
berargumentasi secara lisan, sebab melalui praktik argumentasi tertulis, siswa
dapat melatih diri dalam merumuskan klaim, data, dan dukungan tanpa harus
berinteraksi langsung dengan orang lain. Oleh karena itu, kemampuan
berargumentasi tertulis dapat memberikan dukungan positif terhadap
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kemampuan berargumentasi secara lisan. Sedangkan, kemampuan
berargumentasi siswa secara lisan dapat diamati selama proses pembelajaran di
kelas, terutama ketika siswa menyampaikan argumentasi terkait persoalan yang

sedang dibahas dalam materi pelajaran.

3. Manfaat keterampilan berargumentasi

Keterampilan berargumentasi memiliki beragam manfaat, termasuk
dalam konteks pembelajaran, sebagaimana menurut para ahli berikut ini:
Menurut Shinta & Filia, (2020) kemampuan berargumentasi memegang peran
penting dalam proses pembelajaran, karena memungkinkan siswa untuk aktif
terlibat dalam diskusi kelompok dan saling berbagi pendapat. Hal ini menjadi
indikator sejauh mana siswa memahami konsep, memiliki keterampilan, dan

dapat melakukan argumentasi ilmiah.

Menurut Haruna & Nahadi, (2021) bahwa kemampuan argumentasi
memiliki manfaat yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan metakognisi dan berfikir tingkat tinggi, karena argumentasi
mendorong setiap individu untuk mengeksternalisasi dan merefleksi hasil
penalaran atau pemikiran berdasarkan pendapatnya sendiri. Sehingga siswa
dapat melakukan proses berpikir serta berinteraksi dalam membangun dan

mengevaluasi argumen lain.

Menurut Rahman et al., (2018) kemampuan berargumentasi pada
dasarnya memberikan tiga manfaat utama, yakni: penggunaan argumen sebagai
konfrontasi antara dua posisi, penerapan argumen sebagai perdebatan,
pemakaian argumen sebagai bentuk pembenaran, yang melibatkan setidaknya

satu alasan dan kesimpulan.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berargumentasi memiliki manfaat yang signifikan dalam pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari. Menurut para ahli, manfaat keterampilan berargumentasi
antara lain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, memecahkan

masalah, berkolaborasi, kemandirian, dan partisipasi. Keterampilan
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berargumentasi juga dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
metakognisi dan berfikir tingkat tinggi, serta meningkatkan kemampuan
mengakses informasi digital. Selain itu, keterampilan berargumentasi dapat
membantu individu dalam mengambil peran atau menjawab pertanyaan dalam
konteks pembelajaran dan berkolaboratif. Oleh karena itu, keterampilan
berargumentasi merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam sistem

pembelajaran.
4. Indikator keterampilan argumentasi

Abduh et al., (2019) mengidentifikasi empat indikator kunci untuk
menilai kemampuan argumentasi, yaitu:

a. Klaim: Merupakan pernyataan atau jawaban terhadap suatu permasalahan.
Klaim ini mencerminkan posisi atau pendapat yang ingin disampaikan oleh
individu.

b. Data: Melibatkan penggunaan informasi atau fakta yang relevan untuk
mendukung klaim atau pernyataan. Data digunakan sebagai dasar atau
landasan yang kuat untuk memperkuat argumen.

c. Pembenaran: Merupakan penjelasan mengenai hubungan antara data yang
disajikan dengan klaim atau pernyataan yang dibuat. Pembenaran ini
menjelaskan alasan atau logika yang mendukung argumen.

d. Dukungan: Melibatkan bukti tambahan yang memperkuat pembenaran dan
klaim. Dukungan ini berperan sebagai penguat argumen yang lebih lanjut
untuk meyakinkan pihak lain mengenai kebenaran atau validitas suatu

pernyataan.

Menurut Hardini & Alberida, (2022) indikator kemampuan argumentasi
melibatkan lima aspek utama, yakni: Klaim (Claim), Data, Warrant, Backing,
dan Rebuttal. Sebuah kemampuan argumentasi yang baik dianggap mencakup
seluruh aspek ini, menunjukkan bahwa individu mampu menyusun argumen
yang kohesif dan persuasif dengan mempertimbangkan kelima dimensi

tersebut.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka peneliti menggunakan
indikator kemampuan argumentasi menurut Abduh et al., (2019) yang terdiri
dari empat aspek kunci, yaitu klaim, data, pembenaran, dan dukungan. Yang
tertulis pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Indikator keterampilan argumentasi

Aspek argumentasi Indikator

Klaim (pernyataan) | Membuat klaim suatu permasalahan

Data Menyertakan dan menganalis data

untuk mendukung klaim

Pembenaran Menjelaskan hubungan antara data
dengan klaim
Dukungan Melandasi  pembenaran  untuk

mendukung klaim

Setiap tahapan ADI dikaitkan dengan aspek-aspek dari pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics), yang mendukung
pengembangan empat indikator keterampilan argumentasi, yaitu klaim, data,
pembenaran, dan dukungan. Melalui pendekatan yang sistematis ini, siswa
dilatih untuk merumuskan dan menyampaikan argumen ilmiah yang kuat
berbasis bukti. Berikut tabel keterkaitan tahapan model pembelajaran ADI-

STEM terhadap keterampilan argumentasi.

Tabel 2. 2 Keterkaitan Tahapan Model ADI yang Diintegrasikan dengan
Pendekatan STEM terhadap Pengembangan Keterampilan Argumentasi

Tahap ADI Pendekatan STEM Keterampilan Argumentasi
Identifikasi |- Science: Siswall- Klaim: Siswa
tugas menggunakan konsep merumuskan klaim awal

gerak dan gaya untuk berdasarkan topik.
merumuskan masalah.

. Pengumpulan Science: Pemahaman Data: Siswa
Data konsep sains untuk mengumpulkan data yang
melakukan eksperimen. mendukung klaim.
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proses pembelajaran untuk
menarik kesimpulan
ilmiah.

Tahap ADI Pendekatan STEM Keterampilan Argumentasi
- Engineering:  Merancang
eksperimen dan alat.
- Technology: Penggunaan
teknologi untuk
eksperimen.
- Mathematics: Pengukuran
dan perhitungan data.
Produksi - Science: Siswa|- Klaim, Data, Pembenaran:
Argumentatif menggunakan data dari Siswa menyusun klaim
eksperimen untuk||  berdasarkan data dan
menyusun klaim dan bukti. memberikan pembenaran.
. Sesi - Science: Diskusi ilmiah|- Dukungan: Siswa
Argumentasi tentang validitas  klaim memperkuat argumen
dengan mempertahankan mereka dengan  bukti
klaim berdasarkan bukti. tambahan dan pembenaran
yang kuat.
Penyusunan |- Science: Penulisan laporan|- Klaim, Data, Pembenaran:
Laporan yang mengintegrasikan Penyusunan laporan
konsep sains dengan hasil berbasis data yang
eksperimen. menyajikan argumen
logis.
Review - Science: Siswa|- Pembenaran, Dukungan:
Laporan mengevaluasi laporan Siswa menilai dan
berdasarkan konsep ilmiah memperbaiki pembenaran
yang mereka pahami. serta menambahkan
dukungan.
Revisi - Science: Revisi laporan|- Klaim, Data, Pembenaran,
Laporan berdasarkan pengetahuan Dukungan: Siswa
ilmiah untuk memperbaiki menyempurnakan semua
kesalahan dan aspek argumentasi.
menyempurnakan
argumen.
Diskusi - Science: Diskusi  dan|- Semua Aspek: Siswa
Reflektif refleksi terhadap seluruh menyimpulkan argumen

dengan mengintegrasikan
klaim, data, pembenaran,
dan dukungan.
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C. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh para
peneliti:

1. Ellin Nurhidayati, Mohammad Masykuri dan Isma Aziz Fakhrudin
(Nurhidayati et al., 2023) yang merupakan mahasiswa Universitas Sebelas
Maret Surakarta. Yang mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) Dengan Pendekatan STEM Terhadap
Keterampilan Argumentasi Pada Materi Cahaya Dan Alat Optik.” Adapun
hasil penelitian menunjukan Model pembelajaran Argument Driven
Investigation (ADI) dengan pendekatan STEM dapat mempengaruhi
keterampilan argumentasi. Pembelajaran ini menggunakan model
pembelajaran ADI (Argument Driven Inquiry) dengan pendekatan STEM
mengungguli kemampuan pemahaman konsep siswa dengan pendekatan
konvensional. Persamaan penelitian (Nurhidayati et al., 2023) dengan
penelitian ini yaitu variabel terikat dan variabel bebas sama, sedangkan
perbedaannya yaitu pada variabel lokasi penelitian dan materi yang di
bawakan.

2. Adapun penelitian yang dilakukakn oleh Nurhalimah Azzarah (Azzarah,
2023) yang merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara didalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Argument
Driven Inquiry (ADI) terhadap Kemampuan Berargumentasi Siswa Kelas V
Sd Terpadu Muhammdiyah 36 Medan.” penelitiannya menunjukan bahwa
setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar menggunakan model
pembelajaran argument driven inquiry kemampuan berargumentasi siswa
mengalami peningkatan dengan ditandai dari hasil nilai rata-rata post-test
yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. Persamaan penelitian Nurhalimah
Azzarah dengan penelitian ini yaitu variabel bebas dan terikat, sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelitian ini tidak menggunakan pendekatan
STEM.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Cherry Acerola Safira, Neni Hasnunidah,

Darlen Sikumbang (Safira et al., 2018) dari Universitas Lampung. Didalam
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penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Argument-
Driven Inquiry (ADI) terhadap Keterampilan Argumentasi Siswa
Berkemampuan Akademik Berbeda” penelitiannya menunjukan bahwa
terdapat perbedaan pencapaian keterampilan argumentasi antara siswa yang
belajar dengan model ADI dan model konvensional. Pencapaian keterampilan
argumentasi pada siswa yang belajar dengan menggunakan model ADI lebih
tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan model konvensional. Siswa
berkemampuan akademik bawah memiliki pencapaian keterampilan
argumentasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa berkemampuan
akademik atas. Serta siswa berkemampuan akademik bawah yang belajar
menggunakan model pembelajaran ADI memiliki pencapaian keterampilan
argumentasi yang paling tinggi dari sekelompok siswa yang lainnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Ofi Shofiyatun Marhamah, llah Nurlaelah , Ina
Setiawati (Marhamah et al., 2017) dari Universitas Kuningan. Didalam
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Argument-Driven Inquiry
(ADI) dalam Meningkatkan Kemampuan Berargumentasi Siswa pada Konsep
Pencemaran Lingkungan di Kelas X SMA Negeri 1 Ciawigebang” dalam
penelitiannya menjelaskan penerapan model Argument-Driven Inquiry (ADI)
berpengaruh terhadap kemampuan berargumentasi siswa. model Argument-
Driven Inquiry (ADI) dapat meningkatkan kemampuan berargumentasi siswa.
Level kemampuan berargumentasi siswa sebelum diberi perlakuan model
Argument-Driven Inquiry (ADI) beradapada level 1, sedangkan setelah diberi
perlakuan model Argument-Driven Inquiry (ADI) level kemampuan
berargumentasi siswa dapat mencapai level 3. Hal tersebut karena model
Argument-Driven Inquiry (ADI) dapat memfasilitasi siswa untuk melatih
kemampuan berargumentasi dan kualitas argumentasi siswa, salah satunya
pada tahapan pembuatan argumen tentatif serta tahap sesi argumentasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Gresi Dwiretno, Woro Setyarsih (Dwiretno &
Setyarsih, 2018) didalam penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran Fisika
Menggunakan Model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Melatihkan

Kemampuan Argumentasi Ilmiah Peserta Didik” menyatakan bahwa
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pembelajaran fisika menggunakan model Argument Driven Inquiry (ADI)
untuk melatihkan argumentasi ilmiah peserta didik terlaksana dengan sangat
baik. Model ADI dapat melatihkan kemampuan argumentasi ilmiah peserta
didik. Setelah mengikuti pembelajaran, kemampuan argumentasi ilmiah

peserta didik meningkat dengan nilai rata-rata 77,62 atau berada pada level 3.

Kesimpulan dari kelima penelitian tersebut secara kumulatif menunjukkan
bahwa penggunaan Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI)
memberikan dampak positif terhadap keterampilan argumentasi siswa dan dapat

meningkatkan keterampilan argumentasi siswa.

D. Kerangka Berpikir

Penelitian ini mengkaji hubungan antara model Argument Driven Inquiry
dengan pendekatan STEM (variabel bebas) dan keterampilan argumentasi siswa
(variabel terikat), dari awal hingga akhir proses penelitian, penelitian ini
menyajikan kerangka yang menjelaskan dampak penggunaan model pembelajaran
ADI-STEM terhadap keterampilan argumentasi siswa. Model pembelajaran ADI
dengan pendekatan STEM dirancang untuk membuat pembelajaran materi gerak
dan gaya menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. Tujuannya adalah agar siswa
tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih baik, tetapi juga dapat
mengembangkan keterampilan argumentasi mereka saat memahami konsep-

konsep tersebut.

Untuk mempermudah pemahaman tersebut maka kerangka konsep tentang
"Pengaruh Model Pembelajaran ADI-STEM terhadap Keterampilan Argumentasi
siswa pada Materi Gerak dan Gaya," kita dapat menggambarkan kerangka proses

kegiatan dalam bentuk bagan berikut ini:



Observasi awal pembelajaran IPA di sekolah, meliputi:

- Menggunakan pendekatan saintifik

- Model dan metode pembelajaran yang kurang
bervariatif

- Kurangnya kolaborasi dan komunikasi antar siswa

- Peserta didik kesulitan dalam menyampaikan argumen
ilmiah

- Kurangnya percaya diri saat berargumentasi

- Peserta didik kurang memahami konsep materi dan
kurang antusias dalam pembelajaran

\4

Kemampuan berarguentasi siswa rendah

Menggunakan model pembelajaran ADI-STEM

/\
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Kemampuan berargumentasi

meningkat

Peserta didik lebih memahami
konsep materi dan lebih antusias

Terdapat pengaruh dari model pembelajaran ADI-STEM
untuk meningkatkan kemampuan berargumentasi siswa
pada materi gerak dan gaya.

A

Gambar 2. 2 Kerangka berfikir
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E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan terhadap hasil penelitian
yang dilakukan. Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka hipotesis

dalam penelitian ini dapat dirumuskan:

Ha: Ada pengaruh model pembelajaran ADI-STEM terhadap keterampilan
berargumentasi siswa pada materi gerak dang aya.
Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran ADI-STEM terhadap keterampilan
berargumentasi siswa pada materi gerak dan gaya



BAB I111
METODE PENELITIAN

A. Metode atau Desain Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode kuantitatif. Menurut Kusumastuti et al., (2020) metode
penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Dengan begitu, dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian kuantitatif bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data numerik guna mengidentifikasi dan
mengukur hubungan antara variabel-variabel yang telah ditentukan
sebelumnya. Sejalan dengan penelitian, metode kuantitatif dipilih, hal ini
dikarenakan tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengukur secara numerik
perubahan kemampuan argumentasi siswa akibat penerapan model
pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM.

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan jenis
penelitian Quasi Experimental Design. Menurut Sugiyono (2021), penelitian
eksperimen merupakan suatu jenis penelitian yang dilaksanakan melalui
percobaan dengan tujuan untuk meneliti dampak variabel independen atau
bebas terhadap variabel dependen atau terikat dalam kondisi yang dikendalikan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan
model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan
argumentasi pada materi gerak dan gaya, dan digunakan rancangan eksperimen.

Quasi Experimental Design memiliki dua bentuk desain eksperimental
yaitu Posttest-Only Control Design dan Pretest-Posttest Control Group Design.
Penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design, dimana
kelompok control maupun kelompok eksperimen memiliki karakteristik yang

sama, karena diambil secara acak (random) dari populasi yang homogen.

34
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Sebelum menerima perlakuan kedua kelompok diberikan pre-test
menggunakan tes yang sama untuk mengukur tingkat awal variabel. Kemudian
kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus melalui penerapan model
pembelajaran ADI dengan Pendekatan STEM, Sedangkan kelompok kontrol
menerima perlakuan yang mencerminkan pembelajaran biasa yang umumnya
diterapkan, namun tetap melibatkan unsur eksperimen. Setelah diberi perlakuan
kedua kelompok di tes dengan tes yang sama sebagai tes akhir (post-test). Hasil
tes awal dan akhir pada setiap kelompok akan dibandingkan. Desain penelitian
yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design.

Tabel 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
K.Eksperimen [R | O X 02
(R)
K.Kontrol (R) | R | O3 O4
Keterangan:
R = Kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol
O:dan O3 = Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang sama-sama

diberikan pretest untuk mengetahui keterampilan argumentasi
ilmiah

X = turnamen pembelajaran yang  menggunakan  model
pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dengan
pendekatan STEM

07) = posttest yang diberikan kepada kelompok eksperimen setelah
mereka menerima perlakuan berupa model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) dengan pendekatan STEM

O4 = posttest yang dilakukan pada kelompok kontrol tanpa diberikan
model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dengan
pendekatan STEM

(Sugiyono, 2021)
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Lemahabang yang

berlokasi di JI. KH. Hasyim Asyari, Cipeujeuh Kulon, Kec. Lemah Abang, Kab.

Cirebon Prov. Jawa Barat. Peneliti memilih lokasi tersebut karena belum ada

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dengan fokus atau topik yang sama

di wilayah tersebut. Waktu penelitian dilaksanakan selama 8 bulan, terhitung

dari bulan Januari — Agustus 2024. Adapun rincian waktu dan jenis penelitian

kegiatan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Waktu Pelaksanaan

Waktu Pelaksanaan

No Kegiatan
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags

1. | Workshop KTI

2. | Penyusunan Proposal

3. | Pelaksanaan sidang
proposal

4. | Penyusunan Instrumen

5. | Pelaksanaan penelitian

6. | Analisis data

7. | Penyusunan laporan BAB
4 dan BAB 5

8. | Sidang Skripsi

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, definisi tersebut

menggambarkan bahwa populasi merupakan kumpulan objek dan subjek
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yang menjadi fokus penelitian, di mana peneliti kemudian dapat menarik
kesimpulan atau generalisasi berdasarkan hasil penelitiannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII D, VII E, VII F, VII G, dan VII
H di SMP Negeri 2 Lemahabang Tahun 2023/2024.

2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2021) sampel merupakan bagian atau wakil dari
banyaknya populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2
kelas. Satu kelas akan dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu VII F
dengan jumlah siswa 25 orang dan satu kelas lainnya akan dijadikan sebagai
kelas kontrol yaitu kelas VII G dengan jumlah 25 orang. Maka jumlah

sampel dalam penelitian ini adalah 50 Siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Adapun teknik
sampling yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik random sampling.
Dalam penggunaan teknik random sampling, setiap anggota atau elemen di
dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai bagian
dari sampel. Dengan demikian, teknik random sampling membantu
memastikan bahwa sampel yang diambil mencerminkan keragaman dan
karakteristik keseluruhan dari populasi, sehingga hasil penelitian dapat lebih
digeneralisasi. Keunggulan teknik ini terletak pada kemampuannya untuk
mengurangi bias dalam pemilihan sampel dan memberikan dasar yang kuat

untuk keabsahan hasil penelitian terhadap populasi yang lebih besar.

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) mendefinisikan variabel penelitian sebagai
karakteristik, ciri, atau nilai dari individu, objek, atau aktivitas yang memiliki
keragaman tertentu. Variabel-variabel ini ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji
dan diambil kesimpulannya. Dalam konteks penelitian, terdapat dua kategori
utama variabel yaitu variabel independen atau bebas (X) dan variabel dependen
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atau terikat (). Variabel independen atau variabel bebas adalah faktor yang
dianggap sebagai penyebab perubahan dan berkontribusi pada terjadinya
variabel dependen. Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanyan variabel bebas. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran ADI dengan
Pendekatan STEM (X) sedangkan variabel terikat dalam penelitian adalah

keterampilan argumentasi siswa pada materi Gerak dan Gaya ()

E. Definisi Operasional

Definisi operasional penelitian ini di definisikan sebagai berikut:
1. Penggunaan model pembelajaran ADI
Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen mengimplementasikan
Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dengan Pendekatan
STEM, yang berfokus pada pengembangan argumentasi logis, pembelajaran
berbasis inkuiri, dan integrasi konsep STEM. Sementara itu, kelompok
kontrol mengikuti model pembelajaran discovery learning yang umumnya
diterapkan, namun tetap mempertahankan unsur eksperimen. Perbedaan
utama antara kedua kelompok terletak pada penggunaan model ADI dan
pendekatan STEM pada kelompok eksperimen, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan model pembelajaran yang discovery learning.
2. Keterampilan argumentasi
Keterampilan argumentasi siswa diukur melalui tes tertulis yang
dirancang khusus untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam merancang,
menyusun, dan menyajikan argumen terkait dengan konsep Gerak dan Gaya.
Tes ini mencakup aspek-aspek seperti membuat klaim, data, pembenaran dan
dukungan. Untuk memahami dampak model pembelajaran ADI dengan
pendekatan STEM terhadap pengembangan keterampilan argumentasi
siswa, dilakukan pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)

penerapan model pembelajaran.
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F. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ilmiah, ada beberapa tahap yang harus dilewati dengan

baik. Berikut adalah pembagian dari tahapan penelitian:

1.

Tahapan Pra Eksperimen, pada tahap ini peneliti akan melakukan observasi
awal dan wawancara untuk mengetahui proses pembelajaran.

Tahapan Eksperimen, peneliti akan melakukan langkah-langkah berikut:
melakukan pretest untuk mengevaluasi keterampilan argumentasi siswa.
Setelah itu, pembelajaran dilakukan di masing-masing kelompok, Kelompok
eksperimen menggunakan model ADI dengan pendekatan STEM dan
pembelajaran eksperimental. Posttest dan analisis data dilakukan untuk
membandingkan secara statistik efektivitas model ini dengan model
pembelajaran eksperimental.

Tahap Pasca Eksperimen, di mana dilakukan analisis data hasil posttest
dari kedua kelompok serta membandingkannya secara detail setelah
seluruh eksperimen selesai dilakukan.

ALUR PENELITIAN

Studi Lapangan Studi Literatur

Identifikasi Masalah

Penyusunan Instrumen

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Analisis Hasil Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merujuk pada alat-alat yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data yang diperlukan mengenai variabel-variabel penelitian.
Dalam rangka memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, peneliti menyusun instrumen penelitian sebagai berikut:

1. Lembar Observasi.

Pada penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengidentifikasi dan
memahami secara mendalam keterampilan argumentasi siswa dalam
pembelajaran IPA. Fokus utama observasi ini adalah pada interaksi antara
pendidik dan siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan melibatkan
pemantauan secara seksama terhadap interaksi guru dan siswa, serta dinamika
diskusi yang terjadi di dalam kelas. Tujuan utama dari observasi ini adalah
untuk mengevaluasi sejaunh mana siswa dapat mengembangkan keterampilan
argumentatif mereka dalam memahami dan menjelaskan konsep-konsep yang
terkait dengan materi pembelajaran. Dengan memfokuskan pada aspek
argumentasi, penelitian ini berusaha merinci dan menggambarkan secara
komprehensif tingkat pemahaman siswa terhadap kemampuan mereka dalam
mengemukakan argumen yang logis dan mendukung.

2. Lembar Wawancara

Lembar wawancara menjadi instrumen penelitian yang penting,
bertindak sebagai pedoman utama untuk memperoleh pemahaman mendalam
tentang kondisi proses pembelajaran di kelas, khususnya terkait penerapan
model pembelajaran yang sedang diimplementasikan. Tujuan utama dari
wawancara ini adalah untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif tentang
dinamika kelas, gaya pengajaran guru, dan interaksi antara guru dan siswa
sebelum memulai penelitian. Oleh karena itu, pertanyaan dalam wawancara
dirancang secara cermat untuk mengeksplorasi aspek-aspek kunci, seperti
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru, respon siswa terhadap model
pembelajaran tersebut, dan bagaimana keterampilan argumentasi siswa

berkembang seiring waktu.
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3. Test

Menurut Menurut Kadir dalam (Azzarah, 2023) Tes adalah alat evaluasi
untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, yaitu evaluasi hasil
belajar siswa. Sebuah tes dapat dianggap efisien bila memenuhi beberapa syarat,
yaitu standar, obyektif, valid, dan reliabel. Dalam penelitian ini, tes yang
digunakan berupa soal uraian untuk menilai kemampuan siswa dalam
berargumentasi. Dalam soal tersebut, siswa diminta untuk memberikan
argumennya secara tertulis sesuai dengan komponen-komponen yang ada.

Pada tahap ini, tes hasil belajar yang digunakan adalah pretest dan
posttest. Pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terkait materi pembelajaran, sedangkan posttest
dilakukan setelah pembelajaran selesai untuk mengukur kemampuan siswa
dalam mendiskusikan konten yang disajikan. Kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM, sedangkan kelas kontrol
menerapkan pembelajaran melalui eksperimen. Setiap jawaban siswa pada tes
esai diberi skor tersendiri. Informasi lebih lanjut mengenai aspek-aspek
penilaian dalam tes dapat dirujuk pada tabel.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Argumentasi

No Indikator Argumentasi Aspek
1. | Klaim (pernyataan) Akurasi klaim

2. | Data Kualitas data

3. | Pembenaran Kualitas pembenaran
4. | Dukungan Kualitas dukungan

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Kemampuan Berargumentasi Siswa

No Indikator Aspek Skor Keterangan
Berargumentasi
1 | Klaim Akurasi - Klaim sepenuhnya akurat
. - Klaim tidak menunjukkan
klaim 3 .
kalimat yang ragu-ragu
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Klaim sebagian akurat
Klaim tidak menunjukkan
kalimat yang ragu-ragu

Klaim sepenuhnya tidak
akurat

Klaim menunjukkan
kalimat yang ragu-ragu

Tidak ada jawaban/tidak
sesuai

Data

Kuallitas
data

Menyertakan data yang
cukup untuk mendukung
Klaim

Data sepenuhnya
dianalisis untuk
mendukung klaim

Menyertakan data namun
tidak cukup untuk
mendukung klaim

Data sebagian dianalisis
untuk mendukung klaim

Meyertakan data namun
tidak relevan untuk
mendukung klaim

Data ada tapi tidak
dianalisis untuk
mendukung klaim

Tidak ada jawaban/tidak
sesuai

Pembenaran

Kualitas

pembenaran

Pembenearan untuk
menjelaskan hubungan
antara data dan Kklaim;
sepenuhnya  mendukung
klaim

Pembenaran untuk
menjelaskan hubungan
antara data dan klaim;
sebagian mendukung klaim

Pembenaran untuk
menjelaskanhubungan
antara data dan klaim;
sebagian mendukung
klaim; tidakmendukung
Klaim

Tidak ada jawaban/tidak
sesuai
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4 | Dukungan Kualitas 3 | - Dukungan untuk melandasi
Dukungan pembenaran; sepenuhnya

mendukung klaim

2 | - Dukungan untuk melandasi
pembenaran; sebagian

mendukung klaim

1 | - Dukungan untuk melandasi
pembenaran; tidak
mendukung klaim

0 | - Tidak ada jawaban/tidak

sesuai

Sumber: Abduh et al., 2019

H. Uji Instrumen

1. Validitas Instrumen
Validitas adalah salah satu pengujian atau mengukur tingkat
kevalidan suatu instrumen. Suatu instrument bisa dinyatakan valid apabila
mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Rumus validitas yang digunakan

adalah rumus korelasi person product moment,dengan rumus sebagai

berikut:
. NEXY - EXEY)
VINIX2 = EX)B{NXY2 - (XY)?%}

Keterangan :

¥x = Banyaknya siswa yang menjawab setiap soal dengan benar

Yy = Nilai total setiap siswa

> XY = Banyaknya hasil kali antara skor X dan skor Y

I'xy = Validitasi soal

N = Total sampel
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Kriteria uji validitas setiap elemen valid jika rxy > reane. Pada taraf
signifikansi («) = 0,05, Jika ryy > rapet Maka instrumen dianggap valid, oleh
karena itu instrumen dapat digunakan dalam sampel penelitian.

Untuk mengukur validitas instrumen soal pretest dan posttest,
instrumen ini harus diuji terlebih dahulu oleh siswa kelas 8 atau 9. Dalam
penelitian ini, peneliti menyebarkan 17 soal esai pretest dan posttest di kelas
8E, yang diikuti oleh 26 siswa. Setelah validasi instrumen dilakukan pada
26 siswa, peneliti menggunakan program SPSS 25 for Windows untuk
menguji validitas hasil tes.

Untuk menentukan apakah soal valid atau tidak, hasilnya akan
dibandingkan dengan r Tabel Product Moment. Nilai r Tabel Product
Moment dicari pada tingkat signifikansi 0,05 dengan jumlah siswa (n)
sebanyak 26, menghasilkan nilai r-tabel sebesar 0,388. Jika r-hitung > r-
tabel, maka butir soal dianggap valid atau layak..

Kriteria  uji validitasnya adalah sebagai berikut: Pertanyaan
dikatakan valid jika r angka > r tabel, Jika r angka < maka pertanyaan valid.
Hasil uji validitas instrumen dengan menggunakan program SPSS

disajikan pada tabel berikut

Tabel 3. 5 Tabel validitas soal

Test R-hitung R-tabel Keterangan
1 0,218 0,388 Tidak valid
2 0,049 0,388 Tidak valid
3 0,369 0,388 Tidak valid
4 0,465 0,388 Valid
5 0,292 0,388 Tidak valid
6 0,525 0,388 Valid
7 0,111 0,388 Tidak valid
8 0,206 0,388 Tidak valid
9 0,026 0,388 Tidak valid
10 0,308 0,388 Tidak valid
11 0,213 0,388 Tidak valid
12 0,497 0,388 Valid
13 0,339 0,388 Tidak valid
14 0,323 0,388 Tidak valid
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15 0,55 0,388 Valid
16 0,474 0,388 Valid
17 -0,012 0,388 Tidak valid

Dari tabel di atas, dari 17 soal yang diujikan kepada 26 responden,
terdapat 5 soal valid yaitu soal nomor 4, 6, 12, 15, dan 16. Soal-soal tersebut

akan diujikan pada kelas eksperimen dan kontrol.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini digunakan untuk menetapkan pemahaman bahwa
instrumen yang akan digunakan sebagai alat pengumpulan data instrumen
tersebut sudah baik dan sudah konsisten. Dalam menganalisis uji reliabilitas

instrumen pada penelitian ini digunakan rumus Alpha Chobach yaitu

Ry = {R—:}{] — E;l?}

Keterangan:

ra1 = Koefisien Reliabilitas
ko = Banyak Butir Soal
siz  =Varian Skor Butir 1
S? = Varian Skor Total

Uji reliabilitas ini menggunakan rumus Cronback’s alpha dengan
aplikasi SPSS 25 Windows. Sesudah dilakukan perhitungan data akan
memperoleh  koefisien  reliabilitas  kemudian  diinterpretasikan
menggunakan Kriteria tingkat reliabilitas instrumen sesuai (Guilford dalam
Ardani et al., 2020).

Tabel 3.6 Klasifikasi koefisien reliabilitas

Koefisien Interprestasi
Reliabilitas (r)
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<040 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup
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0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi

(Guilford dalam Ardani et al., 2020)

Adapun hasil uji reliabilitas di peroleh adalah:
Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.607 6

Berdasarkan Tabel 3.7, hasil uji reliabilitas tes menunjukkan nilai
Cronbach's alpha sebesar 0,607 untuk 5 soal. Ini berarti, menurut tabel
klasifikasi koefisien reliabilitas, nilai 0,607 termasuk dalam kategori standar
cukup, yakni 0,60 < 0,607 < 0,80.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi dalam (Sugiyono, 2021) observasi adalah suatu
proses yang melibatkan serangkaian langkah, termasuk pengamatan dan
ingatan. Dalam pengumpulan data observasi dapat dibedakan menjadi
partisipant observtioni dan non-partisipant observation. Partisipant
observation merupakan peneliti yang terlibat dalam penelitian berlangasung.
Non partisipant observation merupakan dimana peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2021) dalam penelitian Ini
menggunakan observasi Non partisipant observation karena peneliti tidak
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.
2. Tes

Tes adalah alat pengumpulan data yang digunakan untuk menilai
kemampuan siswa dalam memahami konten. Teknik pengujiannya adalah
menggunakan tes tertulis. Seluruh siswa akan diberikan tes tertulis ini untuk

mendapatkan data atau penilaian keterampilan argumentasi siswa. Berikut ini
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adalah soal tes tertulis yang digunakan pada pengumpulan data. yaitu seperti
berikut.
3. Angket

Angket merupakan alat pengumpulan data penelitian untuk melihat
pengaruh penggunaan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI)
yang diisi oleh siswa sebagai responden. Lembar angket dalam penelitian ini
dilakukan hanya pada kelas eksperimen sebanyak 25 Siswa. Berikut ini adalah
bentuk angket respon siswa.
4. Wawancara

Menurut Esterberg dalam (Sugiyono, 2021) wawancara merupakan cara
untuk mencari informasi melalui tanya jawab dalam suatu topik tertentu.
Penelitian ini menggunakan wawancara tersusun. Wawancara tersusun adalah
teknik pengumpulan data yang melibatkan serangkaian pertanyaan yang sudah
disiapkan sebelumnya. Umumnya, pertanyaan-pertanyaan ini diatur secara
berurutan untuk memastikan pembahasan topik-topik yang relevan dalam
wawancara.
5. Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2021)Dokumentasi merupakan suatu cara untuk
menghimpun berbagai bentuk data atau informasi, seperti buku, gambar, arsip,
karya tulis, dan lain-lain. Dalam konteks penelitian, dokumentasi dapat berupa
dokumentasi visual kegiatan, catatan kehadiran siswa, dan sebagainya.
Pentingnya dokumentasi ini terkait dengan mendukung analisis dan pembuktian

dalam konteks penelitian.

J. Analisis Data

Penelitian ini menerapkan metode analisis kuantitatif, di mana analisis
dilakukan dengan menggunakan perhitungan angka. Penelitian ini membandingkan
hasil tes antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis yang digunakan
bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan argumentasi siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran argument driven

inquiry dengan pendekatan STEM dan model pembelajaran Discovery Learning.
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Metode analisis ini melibatkan penggunaan rumus uji-t (t-test) dan menggunakan
program SPSS versi 25 for windows dengan metode Independent Sample t-tes.
Menurut Winarsunu dalam (Suryani, 2019) teknik t-test digunakan sebagai
suatu metode pengujian untuk menilai signifikansi perbedaan antara dua nilai rata-
rata yang berasal dari dua distribusi berbeda. Sebelum melaksanakan uji t-test,
terdapat beberapa prasyarat yang perlu dipenuhi adalah:
1. Uji Normalitas
Tujuan ini untuk memeriksa data penelitian yang dikumpulkan mengikuti
distribusi baik atau tidak. Peneliti menggunakan pengujian data normalitas
Kolmogorov-Smirnov, membandingkan serangkaian data pada sampel terhadap
distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar deviasi yang sama.

Adapun untuk melakukan uji normalitas digunakan rumus sebagai berikut:

7i = Xi—X
S
Keterangan :
Z; = Bilangan Baku
X = Rata-Rata Sampel
S = Std Deviation

Untuk perhitungan peneliti menggunakan SPPS 25 windows.
2. Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah perbedaan
variabilitas antara dua kelompok memiliki besaran yang sama atau berbeda. Rumus

yang digunakan dalam menguji homogenitas adalah:

VarianTinggi
F max =
Varian terendah

(Sumber: Sugiyono (2017) dalam (Suryani, 2019))

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas, Uji homogen yang
digunakan adalah Uji Homogeneity of Variance pada uji One-Way Anova, untuk

menentukan apakah sampel memiliki varians homogen atau tidak. Informasi ini
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dapat ditemukan dalam kolom Signifikansi (Sig). Jika nilai signifikansi > 0,05,
maka sampel mempunyai varians yang homogen atau sama. Namun jika nilai
signifikansinya < 0,05 maka sampel tersebut mempunyai varians yang heterogen
atau tidak.
3. Uji-t (t-test)

Uji t-test ini bertujuan untuk menghitung kedua rata-rata. Uji t-test
digunakan apabila kedua data berdistribusi normal dan homogen Adapun rumus

yang digunakan ialah:

..\I Ty Mz

Keterangan

t : Nilai t hitung

x1 Mean Kelas Eksperimen

xz : Mean kelas Kontrol

s2: Varians kelas seksperimen

s2 : Varians kelas Kontrol

n: : Banyak subjek kelas eksperimen

n2 : Banyak subjek kelas kontrol

Analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini adalah uji
Independent Sample T-Test dengna berbantuan Aplikasi SPSS versi 25.
Pengambilan keputusuan uji hipotesis jika nilai signifikasi t-test < 0,05 maka Ha
diterima Ho ditolak, jika nilai sig t-test > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak. Uji
independent sample t test yang dilakukan oleh penliti dengan berbantuan SPSS versi

25 for windows.
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4. Uji N-gain

Uji N-gain ini dilakukan untuk membandingkan hasil tes kelas kontrol tanpa
menggunakan model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM dengan kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran ADI dengan pendekatan
STEM. Uji N-gain pada penelitian ini berbantuan dengan SPSS versi 25 For

Windows. Adapun rumus gain ternomalitas yang sebagai berikut:

skor posttes—skor pretes

g:

skor maksimum—skor pretes

Kriteria indeks Gains (g) adalah sebagai berikut: jika 0 > 0,7 maka dapat
dikatakan tinggi. jika 0,3 < g < 0,7 maka dikatakan sedang dan jika nilai g < 0,3
maka dapat dikatkan Rendah



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran ADI-STEM
terhadap Keterampilan Argumentasi siswa pada Materi Gerak dan Gaya”.
Penelitian bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan berupa angka. Data ini
dianalisis dengan menggunakan software SPSS 25 for windows. Penelitian ini
mengambil sampel sebanyak 50 siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Lemahabang
yang terbagi menjadi dua kelompok vyaitu kelompok eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM, dan kelompok
kontrol yang menggunakan pembelajaran discovery learning. Selama penelitian,
setiap kelompok diberikan materi gerak dan gaya melalui model pembelajaran yang
telah di tentukan, dan keterampilan argumentasi mereka diukur melalui tes tertulis
dan observasi.

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dengan
pendekatan STEM pada materi Gerak dan Gaya di SMP Negeri 2 Lemahabang. (2)
Menganalisis pengaruh model pembelajaran ADI-STEM terhadap kemampuan
siswa dalam merumuskan dan menyajikan argumen ilmiah pada materi gerak dan
gaya.(3) Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran
ADI-STEM.

1. Deskripsi Data Hasil Pretest dan Postest kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diperoleh hasil pretest
dan postest pada kelas eksperimen dan kontrol. Data tersebut dapat diperoleh

dengan menggunakan instrumen tes essay yang sudah dinyatakan valid yaitu berupa
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5 soal. Adapun hasil data penelitian yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kontrol adalah sebagai berikut:

a. Data kelas Eksperimen

Pretest dilakukan peneliti untuk mengetahui keterampilan berargumentasi
siswa pada kelas eksperimen yang diberikan sebelum perlakuan. Pretest dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa baik kemampuan diskusi dan
pemahaman siswa terhadap konten yang disajikan serta apakah siswa sudah
menguasainya sebelum akan dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen. Setelah
melakukan pretest, siswa diberikan posttest dengan pendekatan STEM dan model
ADI, Hasil posttest akan digunakan sebagai pembanding dan acuan hipotesis
penelitian ini. Hasil dari perhitungan kedua test keterampilan argumentasi siswa
kelas eksperimen dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 dapat dilihat dari data
Tabel 4.1:

Tabel 4. 1 Hasil Pretest dan Postest Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen
Pretest Postest
Min 0 47
Max 40 93
Mean 20.64 68.80
Std. Dev | 10.889 10.344

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
argumentatif siswa berada pada tingkat yang relatif rendah sebelum diterapkan
model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
rata-rata pretest yang rendah, yaitu 20.64, yang mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa masih kesulitan dalam merumuskan dan menyajikan argumen ilmiah.
Nilai pretes siswa didapatkan nilai tertinggi sebesar 40 dan nilai terendah sebesar
0.

Setelah penerapan model ADI, terdapat peningkatan yang signifikan pada
kemampuan argumentasi siswa. Nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 68.80
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami perkembangan dalam
keterampilan berargumentasi mereka, Kemudian diperoleh nilai standar deviasi
pada data hasil pretest sebesar 10.889 sedangkan pada data posttest 10.344 sehingga
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dapat disimpulkan bahwa data memiliki tingkat variansi yang cukup signifikan dari
nilai rata-rata.

Peningkatan nilai rata-rata dari 20.64 pada pretest menjadi 68.80 pada
posttest menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam keterampilan
berargumentasi siswa. Nilai tertinggi yang meningkat dari 40 menjadi 93 dan nilai
terendah yang naik dari 0 menjadi 47 juga mencerminkan peningkatan yang
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran ADI efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam merumuskan dan menyajikan argumen
ilmiah.

Data hasil pretest keterampilan berargumentasi siswa menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 20.64 dengan standar deviasi 10.889. Pada tahap posttest, nilai
rata-rata keterampilan berargumentasi siswa meningkat menjadi 68.80 dengan
standar deviasi 10.344. Nilai tertinggi pada pretest adalah 40 dan nilai terendah 0,
sementara pada posttest, nilai tertinggi mencapai 93 dan nilai terendah meningkat
menjadi 47. Hasil tersebut apabila di gambarkan dalam diagram batang adalah

sebagai berikut:

80
70
60
50
40
30
20
10

68,8

Nilai

20,6

Pretest postest

Gambar 4. 1 Diagram Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen

Peneliti menggunakan model ADI dengan pendekatan STEM digunakan
untuk mengajar siswa kelas VIIF atau kelas eksperimen. Model pembelajaran ADI
dengan pendekatan STEM dianggap tepat digunakan karena mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, membuat siswa untuk saling berinteraksi dan berani

untuk berargumentasi sejak dini.
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Perbandingan nilai rata-rata setiap aspek keterampilan argumentasi di kelas
eksperimen ditunjukkan pada diagram batang berikut:

70 64

60 55,2

50
g 4 29
Z 30 25

20
20 14
10
3 0,8
0
Klaim Data Pembenaran Dukungan

Pretest Postest

Gambar 4. 2 Diagram Aspek Keterampilan Argumentasi kelas Eksperimen

b. Data Kelas Kontrol

Pretest dilakukan peneliti untuk mengetahui keterampilan berargumentasi
siswa pada kelas kontrol yang diberikan sebelum perlakuaan. Pretest dilakukan
bertujuan mengetahui kemampuan pemahaman pada siswa dan tingkat pemahaman
pada konten tersebut, serta siswa mampu menguasainya sebelum diberikan
perlakuan di kelas kontrol. Setelah pretest diberikan kemudian memberikan
perlakuan model Discovery Learning disertai dengan melakukan kegiatan
eksperimen, selanjutnya memberikan posttest kepada siswa tentang materi gerak
dan gaya. Hasil Posttest akan dijadikan perbandingan dan acuan hipotesis penelitian
ini. Data pretest dan posttest keterampilan argumentasi siswa di kelas kontrol
dihitung menggunakan aplikasi SPSS 25, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.2:

Tabel 4. 2 Hasil Pretest dan posttest kelas Kontrol

Kelas Kontrol
Pretest Postest
Min 0 33
Max 59 90
Mean 24.08 56.12
Std. Dev 13.844 13.872

Berdasarkan Tabel 4.2, data hasil pretest keterampilan berargumentasi
siswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 24.08, dengan standar deviasi sebesar
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13.844. Pada posttest, nilai rata-rata keterampilan berargumentasi siswa meningkat
menjadi 56.12, dengan standar deviasi sebesar 13.873. Ini menunjukkan adanya
variansi yang cukup signifikan dari nilai rata-rata. Pada pretest, nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 53 dan nilai terendah adalah 0. Pada posttest, nilai tertinggi
siswa meningkat menjadi 90, sementara nilai terendah naik menjadi 33. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara nilai terendah dan nilai
tertinggi, mencerminkan rentang yang luas dalam data tersebut. Hasil tersebut
apabila di gambarkan dalam diagram batang adalah sebagai berikut:

60 56,12

‘©
= 30
= 24,08

Pretest postest

Gambar 4. 3 Diagram Rata-rata Nilai Pretest Postest Kelas Kontrol

Peneliti menggunakan model pembelajaran discovery learning untuk
mengajar siswa kelas kontrol. Perbandingan nilai rata rata setiap aspek

keterampilan argumentasi kelas eksperimen terdapat pada diagram batang berikut:

60

48
50
38
40
=230 2
P 20
20 12
6,4
10 .
2 0,8
0
Klaim Data Pembenaran  Dukungan

Pretest Postest

Gambar 4. 4 Diagram Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kelas
Kontrol Aspek Keterampilan Argumentasi
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c. Perbandingan rata-rata pretest postest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hasil perhitungan data pretest dan posttest keterampilan berargumentasi

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 25 dapat dilihat dari data tabel berikut:

Tabel 4. 3 Perbandingan Hasil Pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Postest Pretest Postest

Minimum 0 47 0 33
Maximum 40 93 59 90
Mean 20.64 68.80 24.08 56.12
Std'. . 10.889 10.344 13.844 13.872
Deviation

Berdasarkan tabel 4.3 Perbandingan tingkat keterampilan argumentasi
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan perbedaan yang
signifikan dalam hasil peningkatan kemampuan siswa.

Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest siswa sebesar 20.64. Setelah
penerapan model ADI dengan pendekatan STEM, nilai rata-rata posttest meningkat
secara drastis menjadi 68.80. Ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan berargumentasi siswa, mencerminkan efektivitas model ADI dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aktif, interaktif, dan kondusif untuk
pengembangan keterampilan argumentasi sejak dini. Sementara itu, pada kelas
kontrol yang menggunakan model Discovery Learning, nilai rata-rata pretest siswa
adalah 24.08. Setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 56.12.
Meskipun terdapat peningkatan yang cukup signifikan, peningkatan ini tidak
sebesar yang terlihat di kelas eksperimen.

Secara keseluruhan, perbandingan ini menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen, yang diajarkan menggunakan model ADI dengan pendekatan STEM,
mengalami peningkatan keterampilan berargumentasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model
Discovery Learning.

Peningkatan rata-rata sebesar 48.16 di kelas eksperimen dibandingkan

dengan peningkatan rata-rata sebesar 32.04 di kelas kontrol mengindikasikan
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bahwa model ADI dengan pendekatan STEM lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi gerak dan gaya. Perbandingan
rata-rata hasil pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan

dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

80 68,8
70
12
60 56,
= 50
= 40
= 30 24,08 70,64
20
10
0
Pretest Postest
B Kontrol 24,08 56,12
Eksperimen 20,64 68,8
H Kontrol Eksperimen

Gambar 4. 5 Diagram Perbandingan Rata-rata Hasil Pretest dan posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol

2. Analisis nilai N-gain

Analisis nilai N-gain bertujuan untuk menguji rata-rata perolehan
pemahaman sebelum dan sesudah pelatihan dengan menggunakan model
pembelajaran ADI dan pendekatan STEM. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan
menggunakan SPSS 25 For Windows. Hasil perhitungan indeks N-Gain dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Hasil N Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen
Ngain Ngain Ngain Ngain
score persen score persen
min 27 27.40 10 10.45
max 88 88.33 85 85.07
mean 6071 607.082 4243 424.282
std. deviation | 12656 1.265.642 15695 1.569.487
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Berdasarkan hasil perhitungan Uji N-Gain score pada tabel diatas dapat
diambil keputusan sebagai berikut:

a. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata N-Gain score sebesar 0,6071
termasuk dalam kategori sedang. Kemudian pada nilai rata-rata N-Gain persen
sebesar 60,7082% termasuk dalam kategori cukup efektif

b. Kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata N-Gain score sebesar 0,4243
termasuk dalam kategori sedang. Kemudian pada nilai rata-rata N-Gain persen
sebesar 42,4282% termasuk dalam kategori kurang efektif

Hasil pretest, posttest, dan gain yang dinormalisasi keterampilan
berargumentasi untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Pre test, Post test, dan Gain yang Dinormalisasi

Keterampilan Kelas Eksprimen Kelas Kontrol
Argumentasi | Pretest | Postest | N-Gain | Pretest | Postest | N-Gain
Skor
_ 40 93 88.33 53 90 85.07
Maksimum
Skor
o 0 47 27.40 0 33 10.45
Minimum

Skor Rata-rata 20.64 68.80 0,6071 24.08 56.12 0,4243

% skor rata
20.64% | 68.80% | 60.70% | 24.08% | 56.12% | 42,42%

rata

Simpangan
baku

10.88 10.344 | 0.1265 | 13.84 13.87 | 0.1569

Berdasarkan tabel terlihat persentase perbandingan skor rata-rata pretest
keterampilan argumentasi kelas kontrol sebesar 24.08% dan kelas eksperimen
20.64%. Sedangkan perbandingan skor rata-rata post-test keterampilan

berargumentasi pada kelas control sebesar 56.12% dan kelas
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eksperimen 68.80%. Kemudian skor rata-rata gain yang dinormalisasi keterampilan
berargumentasi kelas kontrol sebesar 42.42% ini terdiri dari kategori menengah.
dan kurang efektif. Untuk kelas hasil Eksperimen 60.70% termasuk kategori sedang
dan cukup efektif.

3. Analisis Data

Berdasarkan informasi yang telah disajikan, diperlukan pengujian hipotesis
untuk memverifikasi keakuratan dan kesesuaian data. Proses ini mengharuskan
terpenuhinya dua syarat utama yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data.
Seluruh analisis statistik dilaksanakan dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan tahap awal yang wajib dilalui sebelum
melanjutkan ke uji hipotesis yaitu uji t-test. Prosedur ini diterapkan pada data nilai
pre-test dan post-test, baik untuk kelompok eksperimen maupun kontrol. Analisis
normalitas dilaksanakan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 sebagai
acuan. Untuk memperoleh hasil yang akurat, proses pengolahan data dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 25. Berikut hasil uji normalitas

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality
Kelas sig Ket
Pre Eksperimen 0.084 > 0.05 Berdistribusi Normal
Post Eksperimen 0.145 > 0.05 Berdistribusi Normal
Pre Kontrol 0.200"> 0.05 Berdistribusi Normal
Post Kontrol 0.151 >0.05 Berdistribusi Normal

Mengacu pada pedoman interpretasi uji Kolmogorov-Smirnov, suatu
distribusi data dianggap normal jika nilai signifikansinya melebihi 0,05.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk
kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, menunjukkan bahwa
nilai signifikansi melebihi 0,05.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini digunakan untuk melihat apakah suatu sampel berasal
dari data yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan uji Levene dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25 for
windows. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Based on Mean 2.433 1 48 125

Hasil analisis homogenitas menunjukkan nilai signifikansi rata-rata (based
on mean) untuk skor post-test kedua kelompok adalah 0,125. Menurut Kriteria
penilaian, data dianggap homogen jika nilai signifikansi berdasarkan rata-rata
melebihi 0,05. Dengan nilai 0,125 yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
varians populasi pada kelas eksperimen dan kontrol adalah setara atau homogen.
Ini mengindikasikan keseragaman distribusi data antara kedua kelompok yang
dibandingkan.

c. Uji Hipotesis

Setelah memenuhi prasyarat penelitian, analisis dilanjutkan ke pengujian
hipotesis untuk menerima atau menolak dugaan awal. Skor post-test kedua
kelompok dianalisis menggunakan uji t sampel independen guna mendeteksi
perbedaan signifikan dalam keterampilan argumentasi. Kriteria keputusan yaitu jika
sig. (2-tailed) < 0,05, terdapat pengaruh signifikan (Ho ditolak) dan jika sig. (2-
tailed) > 0,05, tidak ada perbedaan signifikan (Ha diterima). Alternatifnya, jika t
hitung < t tabel, Ho diterima; jika t hitung > t tabel, Ho ditolak. Hasil uji t sampel

independen menggunakan SPSS disajikan dalam tabel berikut:



61

Tabel 4. 8 Hasil uji t independent sampel test

o Kelas
Data statistik i
Eksperimen Kontrol
N 25 25
Rata-rata 68.80 56.12
T hitung 3.664
T tabel 2.011
Sig (2-tailed) 0,001
) Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh yang
Kesimpulan o
signifikan antara kedua kelompok

Hasil analisis menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,001, yang kurang dari
0,05. Selain itu, t hitung (3,664) melebihi t tabel (2,011). Berdasarkan kriteria ini,
HO ditolak dan Ha diterima. Ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari
penerapan model pembelajaran ADI dengan Pendekatan STEM terhadap
keterampilan argumentasi siswa dalam materi gerak dan gaya. Perbandingan lebih

lanjut antara kedua kelompok dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Perbedaan nilai statistic independent sampel t test

Kelas N Mean Sf[d'.
Deviation

Post-Test 25 68.80 10.344

Eksperimen

Post-Test Kontrol 25 56.12 13.872

Dari tabel di atas terlihat rata-rata hasil post-test kelas eksperimen sebesar
68.80, sedangkan rata-rata hasil post-test kelas kontrol sebesar 56.12 (68.80 >
56.12). Artinya kemampuan diskusi siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Berdasarkan kriteria uji hipotesis, hal ini
dapat diterima. Artinya keterampilan argumentasi siswa yang menggunakan model
pembelajaran ADI lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan model

pembelajaran Discovery Learning.
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Dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, Oleh karena itu, dapat
dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan argumentasi siswa

mengenai materi gerak dan gaya.

4. Hasil Perhitungan Lembar Observasi Keterlaksanaan Model
Pembelajaran ADI dengan Pendekatan STEM
Observasi dilakukan oleh observer pada saat pertemuan pertama dan
pertemuan kedua. Hasil observasi ini didasarkan pada pengamatan observer yang
memberikan tanda ceklis pada kolom “ya” jika peneliti melakukan tahapan kegiatan
model pembelajaran ADI di kelas eksperimen dan pada kolom “tidak” jika peneliti
tidak melakukan tahapan kegiatan. Tabel berikut menunjukkan hasil penerapan
model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM:

Tabel 4. 10 Hasil keterlaksanaan model pembelajaran Argument driven inquiry
dengan pendekatan STEM

Pertemuan % keterlaksanaan model .
. Kategori
ke pembelajaran
1 95% Hampir seluruhnya
terlaksana
9 95% Hampir seluruhnya
terlaksana

Sumber: data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.12 yaitu tentang hasil keterlaksanaan model
pembelajaran ADI dapat dilihat pada pertemuan pertama semua tahapan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM
sebesar 95% artinya seluruh tahapan model pembelajaran tersebut hampir
terlaksana seluruhnya. Namun ada beberapa tahapan pembelajaran yang tidak
terlaksana yaitu sebesar 5% dengan alasan pada saat pembelajaran guru tidak
memberikan informasi terkait pembelajaran yang akan dipelajari dipertemuan

selanjutnya dikarenakan waktu yang tidak cukup, sehingga guru hanya menutup
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pembelajaran dengan mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran dan
menutup pembelajaran dengan berdoa.

Kemudian pada pertemuan kedua, tahapan model pembelajaran ADI dengan
pendekatan STEM sebesar 95%, hampir seluruh tahapan model pembelajaran
terlaksana seluruhnya. Terdapat 5% tahapan yang tidak terlaksana yaitu pada tahap
diskusi reflektif dengan alasan siswa masih belum berani untuk mengajukan
pertanyaan, dikarenakan siswa sudah memahami materi dan masih belum terlalu
terbiasa sehingga diperlukannya dorongan agar siswa mampu untuk mengajukan

pertanyaan.

5. Hasil Perhitungan Angket respon

Untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan model pembelajaran
ADI dengan pendekatan STEM maka diperlukannya penyebaran angket. Pada
angket ini diisi oleh 25 responden dari kelas eksperimen dengan cara memberikan
tanda ceklis pada setiap pertanyaan yang sudah disediakan. Hasil perhitungan
jawaban angket respon siswa yang telah diolah dengan skala likert melalui aplikasi

microsoft excel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 11 Kategori perhitungan angket respon

No Presentase Kategori

1 81.26 < X <100 Sangat Baik
2 62,6 < X <81,25 Baik

3 43,75 < X <625 Kurang Baik

(sumber: Akbar, 2013)

Hasil perhitungan jawaban angket respon siswa diolah dengan skala likert
melalui aplikasi Microsoft Excel, berikut adalah hasil respon siswa terhadap model
pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM:

a. Respon siswa terkait pertanyaan 1 “Model pembelajaran ADI dengan
pendekatan STEM yang digunakan pada materi gerak dan gaya secara
keseluruhan adalah suatu model pembelajaran yang baru bagi saya.” Pada

pertanyaan ini mendapat 84% respon siswa sehingga termasuk pada
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kategori sangat baik. Sebagian besar siswa merasa bahwa model
pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM adalah suatu hal yang baru
bagi mereka.

Respon siswa terkait pertanyaan 2 “Model pembelajaran ADI dengan
pendekatan STEM yang diterapkan pada materi gerak dan gaya sama saja
seperti pembelajaran IPA materi-materi sebelumnya.” Pada pertanyaan ini
mendapat 78% respon siswa sehingga termasuk pada kategori baik.
Terdapat 21 siswa yang merasa ada kemiripan dengan model sebelumnya.
Respon siswa terkait pertanyaan 3 “Model pembelajaran ADI dengan
pendekatan STEM yang dilakukan oleh peneliti belum pernah saya lihat
pada materi-materi IPA sebelumnya.” Pada pertanyaan ini mendapat 69%
respon siswa sehingga termasuk pada kategori baik. Mayoritas siswa belum
pernah melihat model ini sebelumnya dalam materi IPA, menunjukkan
bahwa model ini cukup baru bagi mereka.

Respon siswa terkait pertanyaan 4 “Saya merasa tertarik selama
pembelajaran menggunakan model ADI dengan pendekatan STEM pada
materi gerak dan gaya.” Pada pertanyaan ini mendapat 86% respon siswa
sehingga termasuk pada kategori sangat baik. Siswa merasa tertarik dan
terlibat selama proses pembelajaran, menunjukkan minat yang tinggi
terhadap model ini.

Respon siswa terkait pertanyaan 5 “Saya percaya bahwa model ADI
membantu saya dalam memahami konsep gerak dan gaya dengan lebih
baik.” Pada pertanyaan ini mendapat 87% respon siswa sehingga termasuk
pada kategori sangat baik. Siswa percaya bahwa model ADI membantu
mereka memahami konsep gerak dan gaya dengan lebih baik dibandingkan
model lain.

Respon siswa terkait pertanyaan 6 “Saya merasa aktif berpartisipasi dalam
diskusi kelompok/kelas selama menggunakan model ADI dengan
pendekatan STEM.” Pada pertanyaan ini mendapat 86% respon siswa
sehingga termasuk pada kategori sangat baik. Siswa merasa lebih aktif

dalam diskusi kelompok dan kelas, menunjukkan peningkatan partisipasi.
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Respon siswa terkait pertanyaan 7 “Model ADI membantu saya dalam
mengembangkan keterampilan argumentasi, termasuk pembentukan klaim,
presentasi data, pembenaran, dan dukungan.” Pada pertanyaan ini
mendapat 85% respon siswa sehingga termasuk pada kategori sangat baik.
Siswa merasa bahwa model ADI membantu mereka mengembangkan
keterampilan argumentasi dengan baik.

Respon siswa terkait pertanyaan 8 “Model ADI dan pendekatan STEM
membantu saya untuk meningkatkan keterampilan berargumentasi saya
secara umum.” Pada pertanyaan ini mendapat 83% respon siswa sehingga
termasuk pada kategori sangat baik. Siswa merasa ada peningkatan dalam
keterampilan berargumentasi secara umum dengan menggunakan model
ini.

Respon siswa terkait pertanyaan 9 “Saya merasa lebih percaya diri dalam
menyampaikan argumentasi saya setelah menggunakan model ADI dan
pendekatan STEM.” Pada pertanyaan ini mendapat 84% respon siswa
sehingga termasuk pada kategori sangat baik. Siswa merasa lebih percaya
diri dalam menyampaikan argumen mereka setelah menggunakan model
ini.

Respon siswa terkait pertanyaan 10 “Model ADI dan pendekatan STEM
memberikan pengalaman pembelajaran yang berbeda dan menyenangkan.”
Pada pertanyaan ini mendapat 86% respon siswa sehingga termasuk pada
kategori sangat baik. Siswa merasa bahwa model ini memberikan
pengalaman pembelajaran yang berbeda dan menyenangkan.

Respon siswa terkait pertanyaan 11 “Model ADI dengan pendekatan STEM
memungkinkan saya untuk mengaitkan pembelajaran dengan aplikasi
kehidupan sehari-hari.” Pada pertanyaan ini mendapat 81% respon siswa
sehingga termasuk pada Kkategori baik. Siswa dapat mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, menunjukkan relevansi model
ini.

Respon siswa terkait pertanyaan 12 “Saya merasa penerapan model ADI
dan pendekatan STEM membuat materi gerak dan gaya lebih mudah
dipahami.” Pada pertanyaan ini mendapat 88% respon siswa sehingga
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termasuk pada kategori sangat baik. Siswa dapat mengaitkan pembelajaran

dengan kehidupan sehari-hari, menunjukkan relevansi model ini. Siswa

merasa bahwa materi gerak dan gaya lebih mudah dipahami dengan model
ini.

m. Respon siswa terkait pertanyaan 13 “Dalam kegiatan pembelajaran materi
gerak dan gaya dengan menggunakan ADI dengan pendekatan STEM
membuat saya lebih senang untuk belajar IPA.” Pada pertanyaan ini
mendapat 85% respon siswa sehingga termasuk pada kategori sangat baik.
Siswa merasa lebih senang belajar IPA dengan menggunakan model ini

n. Respon siswa terkait pertanyaan 14 “Saya tidak tertarik dengan model
pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM yang diterapkan karena
terlalu banyak kegiatan eksperimen.” Pada pertanyaan ini mendapat 65%
respon siswa sehingga termasuk pada kategori baik. Beberapa siswa merasa
tidak tertarik karena banyaknya kegiatan eksperimen, meskipun ini tetap
mendapat kategori baik.

0. Respon siswa terkait pertanyaan 15 “Mengikuti pembelajaran dengan
model ADI dengan pendekatan STEM pada materi gerak dan gaya
membuat pembelajaran IPA menjadi tidak membosankan.” Pada
pertanyaan ini mendapat 83% respon siswa sehingga termasuk pada
kategori sangat baik. Siswa merasa bahwa pembelajaran IPA menjadi tidak
membosankan dengan model ini.

Bahwa dari 25 responden rata rata yang menjawab angket respon ini,
sebanyak 85,18% menyatakan sangat setuju dengan kategori sangat baik dan
sebanyak 73,25% menyatakan setuju dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis inkuiri dengan pendekatan STEM mendapat
respon yang baik dari siswa dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 82%. Proses
pembelajaran model ini meningkatkan pada kemampuan argumentasi siswa.

B. Pembahasan

Penelitian ini membahas efek potensial dari penerapan model pembelajaran
ADI vyang diintegrasikan dengan pendekatan STEM pada pengembangan
keterampilan argumentasi siswa dalam konteks materi gerak dan gaya. Analisis data
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mengungkapkan adanya peningkatan yang bermakna dalam kemampuan
berargumentasi pada kelompok siswa yang diajar menggunakan model ADI,
dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan model discovery learning.
Pembahasan berikut akan menguraikan secara rinci temuan-temuan berdasarkan
hasil pengolahan data yang telah dilakukan.

1. Penerapan model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM

Model ADI dengan pendekatan STEM telah diterapkan dalam penelitian ini
untuk menganalisis pengaruhnya terhadap keterampilan argumentasi siswa pada
materi gerak dan gaya. Pendekatan STEM mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu
yang berbeda, sehingga memberikan pengalaman belajar yang komprehensif.
Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep-konsep ilmiah,
tetapi juga pada penerapannya dalam konteks dunia nyata, yang memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan kreatif.

Penerapan model ADI dengan pendekatan STEM bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan interaktif dimana siswa didorong
untuk berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran melalui diskusi,
eksperimen dan penyusunan argumen. Model ADI dirancang untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuannya dalam merumuskan, menyajikan, dan
mempertahankan argumen ilmiah berdasarkan data dan bukti yang mereka
kumpulkan secara mandiri, melalui serangkaian langkah sistematis dan terstruktur
dalam model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI). Model pembelajaran
ADI terdiri dari 8 tahap, setiap tahapan dirancang untuk mendorong keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
merumuskan dan menyajikan argument ilmiah. Tahapan model ADI vyaitu:
Identifikasi tugas, pengumpulan data, produksi argumentatif, sesi interaksi
argumentatif, penyusunan laporan penyelidikan, review laporan, revisi laporan, dan
diskusi reflektif. (Rizkia & Aripin 2022).

Tahap identifikasi tugas, pada tahap ini guru memberikan stimulasi kepada
siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan Yyang bertujuan untuk
mengarahkan mereka dalam merumuskan masalah. Agar dapat merumuskan

masalah dengan baik, siswa harus memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
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gerak dan gaya, sehingga membutuhkan pemahaman sains (Science) pada
pendekatan STEM. Menurut (Sasomo, 2020; Zulfa & Masykuri, 2022) sains
(Science) pada pendekatan STEM berguna untuk membantu peserta didik dalam
membuat rumusan masalah dan memperdalam pengetahuan ilmiah. Tahap ini
merupakan tahap pengenalan topik yang akan dipelajari dikelas, dimana siswa
merumuskan masalah dan hipotesis berdasarkan topik. Stimulasi yang diberikan
guru berupa pertanyaan lisan dari guru sehingga dapat melatih interaksi antara
murid dan pengajar, yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan argumentasi dalam aspek claim.

Tahap pengumpulan data melibatkan siswa dalam mengumpulkan data dan
menganalisis data dengan merancang serta melakukan percobaan untuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis. Dalam melakukan percobaan ini siswa
membutuhkan ilmu pengetahuan tentang gerak dan gaya, yang merupakan bagian
dari disiplin ilmu sains (Science) dalam pendekatan STEM. (Engineering) dalam
pendekatan STEM membantu siswa untuk menentukan percobaan, alat dan bahan,
serta merancang percobaan dengan bimbingan guru. (Technologi) pada pendekatan
STEM digunakan sebagai media pendukung dalam kegiatan percobaan. Sedangkan
disiplin ilmu (mathematic) membantu dalam perhitungan dan pengukuran yang
diperlukan dalam percobaan,seperti mengukur kecepatan, jarak tempuh dan waktu.
Melalui percobaan, siswa mengumpulkan data ilmiah yang mendukung claim
mereka, sehingga dapat mengembangkan keterampilan argumentasi pada aspek
bukti (evidence). Secara keseluruhan melalui percobaan pada tahap ini membantu
peserta didik dalam menentukan claim dengan benar dan mengumpulkan data
sebagai bukti untuk mendukung claim (Sari et al., 2021).

Tahap produksi argumentatif, pada tahap ini siswa dituntut untuk menyusun
argumentasi yang terdiri dari klaim, bukti dan alasan berdasarkan hasil percobaan.
Siswa bekerja dalam kelompok untuk membuat klaim berdasarkan pengetahuan
mereka tentang gerak dan gaya, yang merupakan penerapan disiplin ilmu science
dalam pendekatan STEM. Setelah membuat Claim, siswa harus memberikan bukti
yang mendukung klaim tersebut, menggunakan data yang diperoleh dari tahap
pengumpulan dan analisis data. Mereka juga perlu menyusun alasan yang
menghubungkan klaim dan bukti yang telah dikumpulkan. Dalam tahap ini, siswa
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belajar menyusun argumentasi yang lengkap dan benar, menggunakan data sebagai
bukti untuk mendukung klaim, serta memberikan alasan mengapa data tersebut
dapat digunakan sebagai bukti yang mendukung klaim. Tahap ini memberikan
pemahaman peserta didik terkait komponen argumentasi sehingga dapat
mendukung keterampilan argumentasi peserta didik dalam mengembangkan aspek
claim, evidence, dan reasoning (Walker et al., 2012).

Tahap sesi argumentasi, melibatkan siswa menyampaikan hasil argumen
mereka dan berdiskusi antar kelompok dengan memberikan kritik untuk
menentukan klaim yang valid dan dapat diterima kebenarannya melalui diskusi
kelas atau presentasi. Siswa mempresentasikan argumen mereka di depan kelas,
sementara siswa lain yang tidak presentasi dapat mengajukan pertanyaan atau
memberikan kritik terhadap argumen yang disampaikan. Siswa menanggapi klaim
dari siswa lain yang dianggap kurang sesuai dengan konsep ilmu pengetahuan,
dengan cara mempertahankan klaim mereka menggunakan bukti dan pembenaran
untuk mendukung klaim. Tahap ini mengajarkan siswa untuk memperkuat
argumentasi mereka dengan melandasi pembenaran untuk mendukung klaim
sehingga membantu mengembangkan argumentasi dalam aspek dukungan.

Tahap penyusunan laporan penyelidikan merupakan tahap penulisan
laporan. Tahap ini siswa menuliskan hasil pengamatan data dari masing-masing
kelompok serta hasil argumentasi tertulis dari sesi argumentasi. Tahap ini
membantu siswa dalam memahami materi. Pemahaman terhadap materi
mempengaruhi siswa dalam menyusun klaim, data, pembenaran, dan dukungan,
sehingga diperlukan pengetahuan sebagai dasar dalam penyusunan argumentasi
(Marhamah et al., 2017) Pengetahuan ini diperoleh melalui sains, yang merupakan
penerapan disiplin ilmu sains dalam pendekatan STEM.

Tahap review laporan merupakan tahap penilaian sejawat. Siswa diberi
kesempatan untuk secara kolaboratif mengevaluasi kualitas makalah dari kelompok
lain. serta memberikan umpan balik terhadap laporan yang dikaji dengan
memberikan saran atau masukan. Siswa membutuhkan pengetahuan atau ilmu sains
(science) tentang gerak dan gaya untuk menilai kualitas laporan siswa, hal ini
merupakan penerapan science pada pendekatan STEM. Tahap ini dapat membantu
mengembangkan keterampilan argumentasi pada aspek rebuttal karena peserta
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didik diberikan kesempatan untuk melakukan sanggahan terhadap laporan yang
ditulis oleh temannya yang dianggap masih kurang tepat (Amielia, 2018).

Tahap revisi laporan merupakan tahap merevisi laporan berdasarkan hasil
dari review laporan. Siswa melakukan revisi terhadap laporan yang berisi analisis
data dan hasil argumentasi yang telah dibuat berdasarkan dari hasil penilaian
sejawat. Siswa membutuhkan pengetahuan atau ilmu sains (science) mengenai
gerak dan gaya agar mampu untuk merevisi laporan yang berisi analisis data dan
hasil argumentasi dengan menyusun argumentasi yang baik maupun membuat
kesimpulan dari pembelajaran. pada tahap terakhir, yaitu diskusi reflektif. Diskusi
reflektif merupakan tahap diskusi untuk pembuatan kesimpulan dari pembelajaran.
Kedua tahap ini membantu peserta didik dalam menyusun argumentasi dengan baik
yaitu dengan menyusun claim yang didukung dengan data sebagai bukti yang
mendukung claim serta memberikan alasan bahwa data dapat digunakan sebagai
bukti dari claim mengembangkan keterampilan argumentasi pada aspek claim,
evidence, dan reasoning (Walker & Sampson, 2013).

Pengintegrasian STEM dengan model pembelajaran ADI mendukung dan
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan argumentasi tertulis
mereka melalui science, technology, engineering dan mathematic. Adanya
pengintegrasian dengan pendekatan STEM dapat membantu siswa untuk
berpartisipasi pada diskusi argumentatif selama pembelajaran. Science atau ilmu
pengetahuan terkait materi gerak dan gaya digunakan siswa dalam mengembangkan
aspek claim dalam keterampilan argumentasi melalui perumusan masalah dan
hipotesis. Technology, engineering dan mathematic digunakan untuk
mengumpulkan data yang mendukung claim. Engineering berperan dalam
menentukan dan merancang percobaan, Technology sebagai media penunjang
kegiatan percobaan dan Mathematic untuk menentukan perhitungan kecepatan,
jarak tempuh, dan waktu percobaan. Secara keseluruhan, pembelajaran ADI dengan
pendekatan STEM membantu siswa mendapatkan data sebagai bukti dalam
mendukung claim pada keterampilan argumentasi.

Integrasi pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics) dalam pembelajaran materi gerak dan gaya memungkinkan siswa
untuk memahami konsep-konsep fisika secara mendalam melalui pendekatan
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praktis dan interdisipliner. Proses ini melibatkan empat aspek utama yaitu science,
technologi, engineering, dan mathematics yang saling terkait dan mendukung untuk
memberikan pengalaman belajar yang komprehensif dan aplikatif.

Pada aspek sains, siswa mempelajari konsep dasar gerak dan gaya, termasuk
hukum Newton, kecepatan, dan percepatan. Proses pembelajaran ini dimulai
dengan pengenalan teori dan konsep melalui penjelasan guru, bacaan, dan
demonstrasi. Siswa kemudian melakukan eksperimen yang dirancang untuk
mengamati fenomena gerak dan gaya secara langsung. Siswa melakukan percobaan
menggunakan mobil-mobilan untuk mengamati dan menjelaskan adanya hukum
newton ketiga dan adanya fenomena pengaruh gaya terhadap gerak suatu benda.
Data yang dikumpulkan dari percobaan ini memberikan dasar ilmiah yang kuat
untuk pemahaman konsep gerak dan gaya.

Aspek teknologi dalam pendekatan STEM digunakan untuk mendukung
dan memfasilitasi pembelajaran serta eksperimen yang dilakukan oleh siswa.
Dalam konteks materi gerak dan gaya, teknologi dapat meliputi penggunaan alat
ukur digital seperti stopwatch untuk mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan
dalam percobaan. Selain itu sedotan plastik digunakan sebagai alat untuk
melepaskan udara dari balon merupakan contoh penggunaan teknologi sederhana
dalam percobaan ini. Dalam pembelajaran siswa harus merancang dan
memodifikasi desain mobil-mobilan agar percobaan dapat berjalan dengan baik.
Teknologi ini membantu siswa mengumpulkan data yang lebih presisi dan
menganalisis hasil dengan lebih efisien.

Aspek rekayasa dalam STEM melibatkan siswa dalam merancang,
membangun, dan menguji model yang terkait dengan konsep gerak dan gaya. Siswa
harus memikirkan bagaimana cara merancang mobil-mobilan agar dapat bergerak
dengan baik setelah udara keluar dari balon, menguji ide-ide mereka dalam proses
merancang. Proses ini membuat siswa belajar mengaplikasikan konsep fisika dalam
konteks nyata dan melihat langsung bagaimana teori diterapkan dalam praktik.

Matematika digunakan untuk mengukur, menghitung dan menganalisis data
yang dikumpulkan selama eksperimen. Siswa mengukur jarak tempuh mobil-
mobilan setelah udara dari balon dilepaskan. Pengukuran ini bisa dilakukan

menggunakan penggaris atau meteran. Data ini merupakan dasar untuk analisis
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lebih lanjut. Selain itu Siswa mengukur waktu yang diperlukan mobil-mobilan
untuk menempuh jarak tertentu. Pengukuran waktu dapat dilakukan menggunakan
stopwatch. Dengan data jarak dan waktu yang telah diukur, siswa dapat menghitung
kecepatan mobil-mobilan menggunakan rumus kecepatan:

Kecepatan = Jarak
Waktu

Sehingga dalam percobaan ini siswa mampu Memahami dan
mengaplikasikan hukum newton ketiga melalui percobaan menggunakan mobil-
mobilan yang terbuat dari botol bekas, yaitu ketika udara keluar dari balon, mobil-
mobilan bergerak ke arah yang berlawanan. Hal ini merupakan ilustrasi dari Hukum
Newton Ketiga yang berbunyi: "Untuk setiap aksi, ada reaksi yang sama besar dan
berlawanan arah.” Dimana Aksi nya adalah udara yang keluar dari balon ke
belakang, dan reaksinya mobil-mobilan terdorong ke depan dengan gaya yang sama
besar tetapi berlawanan arah. Percobaan ini memberikan ilustrasi yang jelas tentang
bagaimana aksi dan reaksi bekerja dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat
melihat langsung bagaimana perubahan dalam satu komponen (udara keluar dari
balon) menghasilkan gerakan pada komponen lain (mobil-mobilan bergerak ke
depan). Melalui percobaan ini, siswa tidak hanya belajar tentang teori Hukum
Newton Ketiga, tetapi siswa juga belajar tentang konsep dasar gerak dan gaya
dimana ketika suatu benda di kenai gaya maka akan bergerak. Selain itu, siswa juga
belajar bagaimana teori ini diterapkan dalam situasi nyata, memperkaya
pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip fisika yang mendasar dan relevan
dalam kehidupan sehari-hari.

Respon siswa terhadap model pembelajaran ADI-STEM dari 25 responden
rata rata yang menjawab angket respon ini adalah sangat setuju dan setuju. sehingga
hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ADI-STEM mendapat respon
yang baik dari siswa dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 82%. Proses
pembelajaran model ini meningkatkan pada kemampuan argumentasi siswa. Hasil
dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Meyrizka, 2017) yang berjudul Pengaruh model pembelajaran Argument Driven
Inquiry (ADI) terhadap kemampuan literasi sains siswa, yang menyatakan bahwa
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respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
argument driven inquiry memiliki kategori sangat baik dengan interval 81.26% -
100%

2. Pengaruh model pembelajaran argument Driven Inquiry (ADI) dengan
pendekatan STEM pada keterampilan Argumentasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM memiliki keterampilan
argumentasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan model discovery learning. Hal Ini dapat dilihat dari hasil uji n gain
rata-rata skor post test kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol yaitu dengan skor rata-rata kelas eksperimen sebesar 68,80 dan kelas
kontrol sebesar 56,12. Menurut (Siregar & Pakpahan, 2020) pembelajaran
menggunakan model ADI dengan penguatan kegiatan praktikum dapat
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa hal ini terlihat dari hasil
analisis uji-t dengan menggunakan uji Independent Sample t-test yang
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti, dimana
Uji independent Sample t test memberikan hasil signifikan 0.001, yang juga lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak. Artinya model
pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM dapat mempengaruhi keterampilan
argumentasi. Hal ini terjadi dikarenakan model pembelajaran ADI menekankan
fokusnya terhadap kegiatan berargumentasi dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat langsung dalam praktik argumentasi.

Selama kelas eksperimen dan kontrol, keterampilan argumentasi diukur
sebelum dan setelah penerapan pembelajaran, Pendekatan STEM dikombinasikan
dengan model ADI pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol mengadopsi
strategi pembelajaran penemuan. Peningkatan ini terlihat dari nilai pret tes ke post
test di masing-masing kelas. Kenaikan keterampilan argumentasi sisswa
dipengaruhi oleh pengetahuan mereka tentang materi. Rata-rata nilai pre test lebih
rendah dibandingkan nilai post test karena kurangnya pengetahuan awal tentang
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materi gerak dan gaya. Selain itu siswa juga belum terbiasa mengerjakan soal tes
keterampilan argumentasi, sehingga mereka mengalami kesulitan saat mengerjakan
pre test.

Rata-rata nilai pretes kelas eksperimen hampir sama dengan rata-rata nilai
pretes kelas kontrol, namun kelas eksperimen mempunyai rata-rata nilai postes
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 68,80. Selisih rata-rata
nilai pos test dan pre test kelas eksperimen adalah 48.16 sedangkan selisih rata-rata
nilai pos test dan pre test kelas kontrol adalah 32,04. Perbedaan rata-rata dan
perbedaan rata-rata ini terjadi karena pada kelas eksperimen, siswa lebih mampu
menjawab soal esai yang mencakup 4 aspek keterampilan argumentasi, yaitu aspek
penegasan, aspek bukti, aspek pembenaran, dan aspek dukungan setelah
melaksanakan pembelajaran ADI. Strategi pendidikan yang mengintegrasikan
aspek STEM. Setiap level model pendidikan ADI yang dikombinasikan dengan
pendekatan STEM berpotensi meningkatkan keterampilan argumentasi siswa
sehingga dapat melatih aspek keterampilan argumentasi pada setiap aspek.

Model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM memengaruhi
keterampilan argumentasi di semua aspek, dari yang tertinggi hingga yang terendah
(39 %), Data (36,2%), pembenaran (26 %), dan dukungan (19,2 %). Hasil ini
dikuatkan oleh Nurhidayati et al., (2023) bahwa model pembelajaran ADI dengan
pendekatan STEM mampu meningkatkan keterampilan argumentasi siswa.

a. Klaim

Aspek claim merupakan aspek yang mendapatkan presentase peningkatan
tertinggi yaitu sebesar 39 %. Aspek claim mengalami peningkatan yang paling
tinggi karena aspek claim merupakan pengungkapan pernyataan yang dibuat siswa
atas suatu permasalahan, berdasarkan pemahaman dan pengetahuan mereka,
sehingga penyusunan klaim ini tidak terlalu sulit. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Nurhidayati et al., 2023) bahwa pernyataan (Claim) tidak terlalu sulit bagi peserta
didik karena untuk mengemukakan pernyataan (claim) atas suatu permasalahan
didasari oleh pemahaman dan pengetahuan peserta didik. Terjadinya peningkatan
keterampilan argumentasi dipengaruhi oleh tahap model pembelajaran ADI dengan
pendekatan STEM. Yaitu pada sintaks identifikasi tugas dan science dalam
pendekatan STEM membantu meningkatkan aspek claim siswa.
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b. Data

Aspek ini melibatkan penggunaan informasi atau fakta yang relevan untuk
mendukung klaim. Aspek data mendapatkan presentase peningkatan tertinggi
kedua setelah aspek claim yaitu sebesar 36,2 %. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Nurhidayati et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa aspek data mendapatkan
persentase peningkatan tertinggi kedua setelah aspek claim. Aspek data merupakan
komponen penting dalam argumentasi karena data digunakan sebagai dasar atau
landasan yang kuat bagi klaim yang diajukan. Aspek ini dapat diperoleh dari data
ilmiah yang dihasilkan melalui kegiatan eksperimen atau sumber ilmiah lain yang
kredibel.
c. Pembenaran

Aspek pembenaran merupakan aspek yang mendapatkan presentase
peningkatan tertinggi ketiga yaitu sebesar 26%. Aspek ini merupakan proses
berpikir yang digunakan untuk menghubungkan klaim dengan bukti dan
menunjukan alasan mengapa bukti tersebut dapat mendukung klaim. Pembenaran
ini melibatkan kemampuan penalaran untuk menyusun argument yang logis dan
koheren, yang mengaitkan data yang disajikan dengan klaim atau pernyataan yang
dibuat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurhidayati et al., 2023) bahwa
Kurangnya kemampuan argumentasi peserta didik menyebabkan peserta didik
kesulitan dalam melakukan pembenaran yang menghubungkan antara claim dengan
data (bukti) dan menunjukkan alasan bahwa data dapat digunakan selaku bukti
(evidence) yang dapat menguatkan pernyataan (claim). Aspek ini memastikan
bahwa setiap klaim yang dibuat didukung oleh bukti yang valid dan disertai dengan
alasan yang jelas dan logis.
d. Dukungan

Aspek dukungan melibatkan bukti tambahan yang memperkuat pembenaran
dan klaim. Dukungan ini berperan sebagai penguat argumen yang lebih lanjut untuk
meyakinkan pihak lain mengenai kebenaran atau validitas suatu pernyataan. Aspek
ini mendapatkan persentase seebesar 19,2%. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Nurhidayati et al., 2023) yang menyatakan bahwa aspek dukungan mendapat

persentase peningkatan paling rendah diantara aspek yang lain. Aspek ini
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mendapatkan pengaruh yang paling rendah karena siswa masih kesulitan dalam
menyediakan dasar yang kuat dan penguatan argumen.

Pengintegrasian pendekatan STEM dengan model pembelajaran ADI
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan argumentasi siswa, hal ini sesuai
dengan (Nurhidayati et al., 2023) bahwa model pembelajaran ADI dengan
pendekatan STEM memberikan pengaruh terhadap peningkatan setiap aspek
keterampilan argumentasi siswa. Melalui model ini, siswa tidak hanya mempelajari
teori-teori dasar, seperti hukum ketiga newton, tetapi juga menerapkannya dalam
kehidupan nyata, seperti percobaan menggunakan mobil yang terbuat dari botol
bekas. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan aspek-aspek keterampilan argumentasi vyaitu klaim, data,
pembenaran, dan dukungan dalam argumentasi mereka. Secara keseluruhan, model
ADI dengan pendekatan STEM memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap keterampilan argumentasi tertulis siswa, memperkaya pemahaman mereka
tentang konsep gerak dan gaya serta cara mengaplikasikannya dalam kehidupan

sehari-hari.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil analisis pretest
dan posttest, serta observasi selama proses pembelajaran berlangsung, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat keterlaksanaan pembelajaran pada materi gerak dan gaya
menggunakan model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM berjalan
dengan baik dibuktikan dengan hasil kategori yang hampir terlaksana
seluruhnya.

2. Terdapat pengaruh Model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI)
dengan pendekatan STEM terhadap peningkatan keterampilan argumentasi
siswa dalam materi gerak dan gaya. Dibuktikan dengan Hasil uji t independent
sample menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05) yang
berarti Ho ditolak. Serta adanya peningkatan pada hasil uji N-Gain.

3. Terdapat respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran ADI-STEM
yang memiliki kategori sangat baik dibuktikan dengan hasil rata-rata jawaban

siswa setuju dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 82%.
B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data daan kesimpulan, penulis memberikan
saran sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM membutuhkan
waktu yang lama, sehingga peneliti harus mampu memanfaatkan waktu yang
tersedia dengan maksimal dan sebaik-baiknya.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan menerapkan
model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dengan pendekatan
STEM pada berbagai materi pelajaran selain gerak dan gaya. Hal ini penting
untuk mengetahui apakah model ini efektif untuk semua topik atau hanya topik
tertentu.
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DAFTAR LAMPIRAN
LAMPIRAN 1

Lampiran 1 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen

INFORMASI MODUL

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun . Siti Suhartini

Institusi Pendidikan : SMP Negeri 2 Lemahabang
Tahun Penyusunan . 2024

Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama
Kelas/Semester VI 11 (Genap)

Materi Pembelajaran : Gerak dan Gaya

Alokasi Waktu : 2X Pertemuan

B. Capaian Pembelajaran

Pemahaman :

» Siswa diharapkan mampu melakukan pengukuran terhadap aspek fisis yang
mereka temui dan memanfaatkan ragam gerak dan gaya (force)

» Siswa mampu menggunakan data sekunder serta mengggunakan pemahaman
sains untuk mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti ilmiah

Keterampilan Proses :
» Mengamati, menjelaskan, menanya, memproses, menganalisis, mengevaluasi
dan refleksi serta mengkomunikasikan hasil.

Profil Pelajar Pancasila
Gotong Royong

Mandiri

Kreatif

Y VVO

Sarana dan Prasarana
Papan tulis, spidol

Buku tulis

Buku IPA kurikulum merdeka

vV V VO

Target Peserta Didik
Siswa regular/Sampel

v m

F. Metode, model dan pendekatan pembelajaran
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Metode pembelajaran
Tatap Muka

Diskusi Informatif
Tanya Jawab

Y V VY

Model pembelajaran
» Argument Driven Inquiry (ADI)

Pendekatan pembelajaran
» STEM (Science, Technologi, Engineering, and mathematic)

KOMPONEN INTI MODUL

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi, diharapkan siswa mampu:
1. Memahami konsep Gerak
2. Memahami kecepatan dan percepatan
3. Menyebutkan perbedaan perpindahan dan jarak tempuh

B. Pemahaman Bermakna
» Pelajar mengkaji aktivitas gerak benda pada kehidupan sehari-hari.
» Pelajar berani mencoba menjelaskan keberhasilan maupun kegagalan
percobaan yang dilakukan berdasarkan pemahaman yg didapat.
» Pelajar mencoba melakukan rangkaian aktivitas sebagai langkah awal
merancang percobaan secara mandiri.

C. Pertanyaan Pemantik
» Apa beda perpindahan dan jarak tempuh?
» Bagaimana sebuah benda dinyatakan berpindah dan menempuh suatu
jarak?
» Bagaimana menemukan kecepatan Gerak suatu benda?
» Bagaimana pengaruh percepatan Gerak suatu benda?
» Bagaimana gaya dapat memunculkan Gerak pada benda?

D. Panduan Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1
Alokasi Waktu 2JP = 2x40 Menit

a. Tujuan Pembelajaran
» Siswa dapat memahami dan menjelaskan tentang konsep gerak benda dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
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» Siswa dapat memahami sebuah benda dinyatakan berpindah dan
menempuh suatu jarak

» Siswa dapat membedakan dan mendeskripsikan tentang jarak,
perpindahan, kelajuan dan kecepatan, serta percepatan

» Siswa dapat melakukan percobaan sederhana untuk mengukur kelajuan
sebuah benda dan dapat memberi argumentasi terhadap hasil
percobaannya.

. Alat dan Media Ajar yang dibutuhkan

» Buku Paket IPA Kurikulum Merdeka
» Alat Tulis

> LKPD

Kegiatan Pembelajaran

. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan)

» Melakukan kegiatan pembukaan belajar mengajar dengan salam pembuka
dan berdoa serta mengajak siswa untuk mengecek kebersihan kelas dan
membuang sampah pada tempatnya

» Guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa kehadiran siswa

» Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan
menyampaikan materi pelajaran yang akan di ajarkan

Kegiatan Inti

» Guru menjelaskan kepada siswa tentang model pembelajaran yang akan
dipakai

» Guru memperkenalkan materi konsep gerak dan gaya kepada siswa dan
menjelaskan pentingnya eksperimen dalam memahami konsep tersebut.
(Sains dan Technologi)

Identifikasi tugas

» Guru melakukan stimulasi kepada peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk mengarahkan peserta didik dalam
merumuskan masalah

» Guru memberikan tugas kepada siswa berupa lembar kerja yang berisi
pertanyaan-pertanyaan

Pengumpulan data

» Guru membagi acak siswa ke dalam beberapa kelompok

» Guru memberikan arahan kepada siswa untuk membuat rencana percobaan
dengan menentukan prosedur yang akan digunakan dan alat yang
dibutuhkan. (Engineering)

» Setelah itu siswa bekerja dalam kelompok untuk menjalankan percobaan.
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Siswa melakukan percobaan untuk memahami konsep fisika dasar, seperti
gerak, gaya, tekanan udara, dan hukum Newton ketiga. (Sains dan
Technologi)

Siswa menggunakan matematika untuk menghitung waktu, kecepatan, dan
jarak tempuh yang akan diamati dalam percobaan. (Mathematic)

Setiap siswa bersama dengan teman sekelompoknya diharuskan untuk
mengamati setiap hasil percobaan

Produksi argumen

» Setelah melakukan percobaan, guru membagikan lembar kerja yang harus
dijawab oleh siswa

» Sebelum menjawab soal pada lembar kerja, siswa diarahkan untuk
membuat pernyataan berupa kesimpulan terhadap hasil percobaan yang
telah dilakukan

» Kemudian setiap siswa membuat pernyataannya atau argumennya secara
tertulis berdasarkan bukti bukti dan hasil pengamatan mereka dalam
menjalankan percobaan yang terdiri dari klaim, bukti dan alasan
berdasarkan hasil percobaan. (Sains dan Technologi)

» Siswa menggunakan matematika untuk menganalisis data yang diperoleh.
(Mathematic)

3. Penutup

» Dengan bimbingan guru, siswa dipilih untuk menyimpulkan pembelajaran
hari ini. Siswa membuat kesimpulan materi yang sudah dipelajari
berdasarkan pemahamannya

» Guru memberikan informasi terkait pelajaran yang akan di pelajari di
pertemuan selanjutnya

» Guru mengajak siswa berdoa dan menutup pelajaran

Pertemuan 2

Alokasi Waktu 2JP = 2x40 Menit

a. Tujuan Pembelajaran

>

>

>

Siswa dapat memahami dan menjelaskan tentang konsep gerak benda dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

Siswa dapat memahami sebuah benda dinyatakan berpindah dan
menempuh suatu jarak

Siswa dapat membedakan dan mendeskripsikan tentang jarak,
perpindahan, kelajuan dan kecepatan, serta percepatan

Siswa dapat melakukan percobaan sederhana untuk mengukur kelajuan
sebuah benda dan dapat memberi argumentasi terhadap hasil
percobaannya.
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Alat dan Media Ajar yang dibutuhkan

» Buku Paket IPA Kurikulum Merdeka
» Alat Tulis

» LKPD

Kegiatan Pembelajaran
. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan)

» Melakukan kegiatan pembukaan belajar mengajar dengan salam pembuka

dan berdoa serta mengajak siswa untuk mengecek kebersihan kelas dan
membuang sampah pada tempatnya

» Guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa kehadiran siswa
» Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan

menyampaikan materi pelajaran yang akan di ajarkan

Kegiatan Inti

Sesi Interaksi Argumentatif
» Siswa diberi kesempatan untuk saling berbagi argumen dengan kelompok

lain (Sains)

» Salah satu dari setiap kelompok sebagai perwakilan kelompok harus

berinteraksi dengan kelompok lain dengan cara diskusi dan presentasi

Penyusunan laporan penyelidikan
» Setelah mendapatkan semua informasi dari kelompok lain siswa kembali

berdiskusi dengan masing-masing kelompoknya untuk membuat
kesimpulan

Setiap siswa menjawab pertanyaan berupa lembar kerja yang telah
dibagikan oleh guru dan memaparkan argumen atau pernyataannya secara
tertulis dengan baik dan benar serta beralasan kuat berdasarkan dengan
hasil percobaan yang telah diamati

Review Laporan
» Setelah percobaan selesai setiap kelompok diminta untuk menjelaskan

argumentasi atau pernyataannya yang sesuai dengan hasil percobaan yang
sudah ditulis di lembar jawaban dengan berdasarkan bukti-bukti yang ada
dan beralasan kuat kemudian dibacakan oleh perwakilan kelompok
Kelompok lain diminta untuk memperhatikan dan menilai hasil laporan
yang dibacakan oleh kelompok lain

Kemudian kelompok lain diberikan kesempatan untuk menanggapi
argumen atau pernyataan dari kelompok lain yang telah dibacakan secara
bergantian di kelas



87

Revisi Laporan
» Hasil laporan yang telah ditulis di lembar jawaban kemudian dikumpulkan
kepada guru untuk diperiksa
» Setelah hasil lembar jawaban diperiksa oleh guru kemudian dikembalikan
lagi kepada siswa agar siswa dapat melihat hasilnya dan diberikan
kesempatan untuk memperbaiki hasil argumen atau pernyataannya

Diskusi reflektif
» Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan
dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah pembelajaran selanjutnya
» Guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap hasil percobaan dan
merancang rencana perbaikan untuk kegiatan selanjutnya. (Sains dan
Engineering)

3. Penutup
» Dengan bimbingan guru, siswa dipilih untuk menyimpulkan pembelajaran
hari ini. Siswa membuat kesimpulan materi yang sudah dipelajari
berdasarkan pemahamannya
» Guru memberikan informasi terkait pelajaran yang akan di pelajari di
pertemuan selanjutnya
» Guru mengajak siswa berdoa dan menutup pelajaran
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Lampiran 1 2 Modul Ajar Kelas Kontrol

INFORMASI MODUL

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun : Siti Suhartini

Institusi Pendidikan : SMP Negeri 2 Lemahabang
Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama
Kelas/Semester VI 11 (Genap)

Materi Pembelajaran : Gerak dan Gaya

Alokasi Waktu : 1X Pertemuan (3 JP x 40 menit)

B. Capaian Pembelajaran

Pemahaman :

» Siswa diharapkan mampu melakukan pengukuran terhadap aspek fisis yang
mereka temui dan memanfaatkan ragam gerak dan gaya (force)

» Siswa mampu menggunakan data sekunder serta mengggunakan pemahaman
sains untuk mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti ilmiah

Keterampilan Proses :
» Mengamati, menjelaskan, menanya, memproses, menganalisis, mengevaluasi
dan refleksi serta mengkomunikasikan hasil.

Profil Pelajar Pancasila
Gotong Royong

Mandiri

Kreatif

Y VVO

Sarana dan Prasarana
Papan tulis, spidol

Buku tulis

Buku IPA kurikulum merdeka

vV V VO

Target Peserta Didik
Siswa regular/Sampel

v m

F. Metode, dan model pembelajaran

Metode pembelajaran
» Tatap Muka
» Diskusi Informatif
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» Tanya Jawab

Model pembelajaran
» Discovery Learning

KOMPONEN INTIMODUL

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi, diharapkan siswa mampu:
1. Memahami konsep Gerak
2. Memahami kecepatan dan percepatan
3. Menyebutkan perbedaan perpindahan dan jarak tempuh

B. Pemahaman Bermakna
» Pelajar mengkaji aktivitas gerak benda pada kehidupan sehari-hari.
» Pelajar berani mencoba menjelaskan keberhasilan maupun kegagalan
percobaan yang dilakukan berdasarkan pemahaman yg didapat.
» Pelajar mencoba melakukan rangkaian aktivitas sebagai langkah awal
merancang percobaan secara mandiri.

C. Pertanyaan Pemantik
» Apa beda perpindahan dan jarak tempuh?
» Bagaimana sebuah benda dinyatakan berpindah dan menempuh suatu
jarak?
» Bagaimana menemukan kecepatan Gerak suatu benda?
» Bagaimana pengaruh percepatan Gerak suatu benda?
» Bagaimana gaya dapat memunculkan Gerak pada benda?

D. Panduan Kegiatan Pembelajaran
Alokasi Waktu 3JP = 3x40 Menit

a. Tujuan Pembelajaran

» Siswa dapat memahami dan menjelaskan tentang gerak pada benda dalam
kehiidupan sehari-hari

» Siswa dapat mengetahui konsep Gerak

» Siswa dapat memahami sebuah benda dinyatakan berpindah dan
menempuh suatu jarak

» Siswa dapat menemukan kecepatan Gerak suatu benda

» Siswa dapat membedakan dan mendeskripsikan tentang jarak,
perpindahan, kelajuan dan kecepatan, serta percepatan

» Siswa dapat melakukan percobaan sederhana untuk mengukur kelajuan
sebuah benda dan dapat memberi argumentasi terhadap hasil
percobaannya.
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. Alat dan Media Ajar yang dibutuhkan

» Buku Paket IPA Kurikulum Merdeka
» Alat Tulis

» LKPD

. Kegiatan Pembelajaran

. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan)

» Melakukan kegiatan pembukaan belajar mengajar dengan salam pembuka
dan berdoa serta mengajak siswa untuk mengecek kebersihan kelas dan
membuang sampah pada tempatnya

» Guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa kehadiran siswa

» Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan
menyampaikan materi pelajaran yang akan di ajarkan.

Kegiatan Inti

Menciptakan situasi (stimulasi)

» Guru meminta peserta didik mengamati dua gambar dan
membandingkannya

» Guru memberikan tugas kepada siswa berupa lembar kerja kepada siswa
yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh siswa sebelum
memasuki pembelajaran

Identifikasi masalah

» Guru meminta peserta didik untuk membuat pertanyaan tentang hasil
pengamatan yang dilakukan.

» Peserta didik menerima lembar kerja yang dibagikan guru untuk berdiskusi
kelompok mengenai konsep gerak dan gaya

Pengumpulan data

» Guru memfasilitasi peserta didik menyiapkan percobaan sesuai LKPD

» Peserta didik berdiskusi bersama kelompok untuk menjawab rumusan
masalah yang disajikan dalam LKPD

» Kemudian peserta didik dalam kelompok melakukan percobaan sesuai
LKPD

» Peserta didik mencari informasi yang diperlukan melalui berbagai literature

Pembuktian (verifikasi)

» Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi secara kolaboratif mengolah
data, pembuktian dan menarik kesimpulan yang telah didapat tentang
muatan listrik dan benda yang bermuatan listrik.

» Siswa mencatat point-point penting yang diperoleh dan menyusunnya
untuk dipresentasikan
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Menarik kesimpulan

» Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompok.

» Peserta didik yang lain diminta untuk memperhatikan dan menanggapi.

3. Penutup
» Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
» Guru memberikan informasi terkait pelajaran yang akan di pelajari di
pertemuan selanjutnya
» Guru mengajak siswa berdoa dan menutup pelajaran



92

Lampiran 1 3 LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

LEMBAR KERJA PESERTA
DIDK (LKPD)

GERAK DAN GAYA

Nama kelompok

%\\

g s BN




GERAK DAN GAYA

Ketika kila bicara tentang lentang perpindahan benda, Kila
sebenarnya sedang membicarakan tentang bagaimana suatu benda
berubah posisi dari satu tempal ke tempal lainnya. Bayangkan jika kamu
menggeser buku dari meja ke rak buku, atau ketika kamu berjalan dari
kelas menuju halaman sekolah, itu semua adalah contoh perpindahan
benda

Sedangkan gaya adalah besaran veklor vang menyvebabkan perubahan
pada gerak benda. Ketika kita mengatakan “perubahan gerak” itu bisa
berarti benda bergerak dari posisi diamnva, berhenti, atau bahkan
berubah arah geraknya. Semua perubahan ini dapat di sebabkan oleh
adanya gaya, Gava merupakan interaksi antara dua benda vang
menyebabkan perubahan keadaan gerak atau bentuk benda tersebul.

Rumus untuk menghitung kecepatan sebuah benda adalah:

Kecepatan = Perpindahan
waklu

Hukum-hukum Newton menjadi landasan penting dalam memahami
gava-gava vang memengaruhi gerak benda. Ketiga hukum Newton
menyediakan kerangka kerja untuk menjelaskan interaksi antara benda-
benda dan gaya vang diberikan.

1. Hukum pertama, hukum inersia, mengungkapkan bahwa benda akan
tetap dalam keadaan diam ataun gerak lurus beraturan kecuali ada
gava eksternal yang bekerja padanya,

2.Hukum kedua, hukum gerak, mengaitkan gava dengan percepatan
sebuah benda,

3. Hukum ketiga, hukum aksi dan reaksi, menjelaskan bahwa setiap aksi
memiliki reaksi vang sama besar tapi berlawanan arahnya. Ini adalah
dasar dalam pemahaman lentang gava-gaya vang bekerja pada benda.

Dari penjelasan materi di atas, buatkan contoh penerapan materi gerak
dan gava dalam kehidupan sehari-hari vang kalian temui !
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat memahami sebuah benda dinyvatakan berpindah dan

menempuh suatu jarak

Siswa dapal menemukan kecepatan Gerak suatu benda
Siswa dapat membedakan dan mendeskripsikan tentang jarak,

perpindahan, kelajuan dan kecepatan, serta percepatan

Siswa dapat melakukan percobaan sederhana untuk mengukur

kelajuan sebuah benda dan dapat memberi argumentasi terhadap
hasil percobaannya

ALAT DAN BAHAN

Alat:
* Selotip, Double tip, Lakban. Solder
Bahan:
* 1 Botol, 4 Tutup botol, 3 Sedotan , 2 Tusuk sate, 1 Balon karet

PROSEDUR KERJA

Kegiatan 1 (Membuat mobil-mobilan)

Menviapkan alat dan bahan vang digunakan

Potonglah sedotan menjadi 20 ¢m (1 buah) dan 10 ¢cm (2 buah). 2
sedotan berukuran 10 ¢m akan digunakan sebagai poros roda mobil.
Sedangkan 1 sedotan berukuran 20 ¢m akan digunakan sebagai alat
peniup udara ke dalam balon.

Lubangilah 4 tutup botol menggunakan solder. 4 tuutp botol in akan
menjadi ban mobil.

Tempelkan sedotan dengan double tip ke hagian atas dan bawah botol
Pasangkan roda ke badan botol dengan memasang tusuk sate
kedalam sedotan sebagai poros roda. Setelah itu pasang 4 tutup botol
di sisi kanan dan Kiri. Tambahkan lakban untuk memperkuat poros
roda.

Menghubungkan balon dengan sedotan. Hubungkan balon karet
dengan sedotan berukuran 20cm menggunakan solatip. Pastikan
kencang dalam mengikat dan juga pastikan tdak ada kebocoran udara
dalam balon.

Tempelkan balon ke badan mobil.
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PROSEDUR KERJA

Kegiatan 2

Siapkan produk (mobil-mobilan) yang sudah jadi di alas meja
Tandai lempal awal mobil tersebut berada.

Tiup balon dan tahan udaranya
Lalu lepaskan udara balon, amati apa vang lerjadi.
Ukur lah jarak pada awal mobil sampai mobil tersebul berhenti
menggunakan penggaris.

Gunakan stopwatch atau jam untuk mengukur waktu yang diperlukan
untuk pergerakan benda dari awal mulai hingga akhir

Buatlah perbandingan dengan meniup balon berukuran hesar dan

HASIL PENGAMATAN

Amali dengan seksama pergerakan benda dan catal hasil pengamalan

s | | | B
Besar
Kecil
30 cm
15 detik
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PERTANYAAN

Dari percobaan yang telah dilakukan, diskusikan pertanyaan berikut
bersama kelompokmu!

1. Menurutmu apa yang menjadi penyebab utama mobil-mobilan tersebut
dapat bergerak ?

2. Sebutkan dua fakta atau bukti vang mendukung pendapatmu tentang
penyebab gerakan mobil-mobilan tersebut. Kamu bisa mengamati apa
vang lerjadi pada mobil-mobilan, balon, atau lingkungan sekilar saat
percobaan dilakukan.

3. Bagaimana fakta atau bukti yang kamu sebutkan tadi menjelaskan
mengapa mobil-mobilan bisa bergerak? Jelaskan hubungan antara fakta
dan klaimmu secara logis.

4. Coba jelaskan lebih lanjul mengapa fenomena tersebut bisa terjadi.
Apakah ada konsep ilmiah vang bisa menjelaskan hal ini? Kamu bisa
mencari tahu dari buku, internel, atau bertanya kepada guru,

5. Menurut pendapat kamu, bagaimana gava dapat mempengaruhi gerak
sebuah benda
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Lampiran 1 4 Hasil Jawaban LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA
DIDK (LKPD)

GERAK DAN GAYA

Nama kelompok
1. Awdla dw gihaaai
2 ‘Ummm Gantx  toks

3. g "‘a""‘“"a““
4. Sreo Lawdimn
5. A malans oddin

6.

\\\\T\\“




¢

——————

GERAK DAN GAYA

Ketika Kita bicara tentang lentang perpindahan henda, kita
schenarnya sedang membicarakan tentang hagaimana suatu henda
berubah posisi dari satu tempat ke tempat lainnya. Bayangkan jika kaml}
menggeser buku dari meja ke rak buku, atau ketika kamu berjalan dari
kelas menuju halaman sckolah. itu semua adalah contoh perpindahan
benda
Sedangkan gaya adalah besaran veklor yang menyebabkan perubahan
pada gerak benda. Ketika kita mengatakan “perubahan gerak™ itu hisa
berarti benda bergerak dari posisi diamnya, berhenti, atau bahkan
berubah arah geraknya. Semua perubahan ini dapat di sebabkan olch
adanya gaya. Gaya merupakan interaksi antara dua benda yang
menyebabkan perubahan keadaan gerak atau bentuk benda tersebut.
Rumus untuk menghitung kecepatan sebuah benda adalah:

Kecepatan = Perpindahan
waktu

Hukum-hukum Newton menjadi landasan penting dalam memahami
gaya-gaya yang memengaruhi gerak benda. Ketiga hukum Newton
menyediakan kerangka kerja untuk menjelaskan interaksi antara benda-
henda dan gaya yang diberikan.

1. Hukum pertama, hukum inersia, mengungkapkan bahwa benda akan
letap dalam keadaan diam atau gerak lurus beraturan kecuali ada
gaya eksternal yang bekerja padanya.

2.Hukum kedua, hukum gerak, mengaitkan gaya dengan percepatan
sebuah benda,

3. Hukum ketiga, hukum aksi dan reaksi, menjelaskan bahwa setiap aksi
memiliki reaksi yang sama besar tapi berlawanan arahnya. Ini adalah
dasar dalam pemahaman tentang gaya-gaya yang bekerja pada benda.

Dari penjelasan materi di atas, buatkan conloh penerapan materi gerak
dan gaya dalam kehidupan sehari-hari yang kalian temui !

ke \bete \menc\wwc) bola, Yola \a:m)zrhlc \udt‘?ﬁﬂ,
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TUJUAN PEMBELAJARAN

o Siswa dapat memahami sebuah benda dinyatakan berpindah dan
menempuh suatu jarak,

o Siswa dapat membedakan  dan mendeskripsikan  tentang  jarak,
perpindahan, kelajuan dan kecepatan, serta percepatan,

o Siswa dapat melakukan percobaan sederhana untuk  mengukur
kelajuan sebuah benda dan dapat memberi argumentasi terhadap
hasil percobaannya,

ALAT DAN BAHAN /
Alat: /f
« Selotip, Double tip, Lakban, Solder
Bahan:

* 1 Botol, 4 Tutup botol, 3 Sedotan , 2 Tusuk sale, 1 Balon karet

PROSEDUR KERJA

Kegiatan 1 (Membuat mobil-mobilan)

* Menyiapkan alal dan bahan yang digunakan

* Potonglah sedotan menjadi 20 ¢cm (1 buah) dan 10 cm (2 buah). 2
sedotan berukuran 10 em akan digunakan sebagai poros roda mobil.
Sedangkan 1 sedotan berukuran 20 ¢cm akan digunakan sebagai alal
peniup udara ke dalam balon.

¢ Lubangilah 4 tutup botol menggunakan solder. 4 tuutp botol in akan
menjadi ban mobil.

* Tempelkan sedotan dengan double tip ke bagian atas dan bawah botol

e Pasangkan roda ke badan botol dengan memasang tusuk sate
kedalam sedolan sebagai poros roda. Setelah itu pasang 4 tutup botol
di sisi kanan dan kiri. Tambahkan lakban untuk memperkual poros
roda.

* Menghubungkan balon dengan sedotan. Hubungkan balon karet
dengan sedotan berukuran 2ocm menggunakan solatip. Pastikan
kencang dalam mengikat dan juga pastikan tdak ada kebocoran udara
dalam balon.

* Tempelkan balon ke badan mobil,




Kegiatan 2

PROSEDUR KERJA

.

¢ Tiup balon dan tahan udaranya

* Lalu lepaskan udara balon, amati apa yang terjadi.
.

Ukur lah jarak pada awal mobil sampai mobil tersebut berhenti
menggunakan penggaris.

* Gunakan stopwatch atau jam untuk mengukur waktu yang diperlukan
untuk pergerakan benda dari awal mulai hingga akhir

* Buatlah perbandingan dengan meniup balon berukuran besar dan

kecil

* Amali dengan scksama pergerakan benda dan catat hasil pengamatan

Siapkan produk (mobil-mobilan) vang sudah jadi di atas meja
Tandai tempat awal mobil tersebut berada.

%

HASIL PENGAMATAN
Rercohaan | Jepishalon |  oyac g%gk.;h Eachmias
L Besar % dere %0 tm RIES f A
2. Kecil 2 Ao Hom [V 0raB "
3 ewt 2 Adn 0em |V 015"/,
4. Batswr 15 detik o vt ™4
5, L > dax 60 cm Yoyon "l
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PERTANYAAN

Dari percobaan yang telah dilakukan, diskusikan pertanyaan berikut
bersama kelompokmu!

1. Menurutmu apa yang menjadi penyebab utama mobil-mobilan tersebut
dapat bergerak ?
Q) Menurwt kami mobi- mowllan bergerak karena adanya davngen
uang ohhaslkan oleh  udera yerng kelux dan valon

2. Sebutkan dua fakta atau bukti yang mendukung pendapatmu tentang
penyebab gerakan mobil-mobilan tersebul. Kamu bisa mengamati apa
vang terjadi pada mobil-mobilan, balon, atau lingkungan sckitar saat
percobaan dilakukan.
N - Saet udara ketuac dan baton | moal - molilen  mengect:
@ becgerake dan balon  meqjacl Wﬂbull.
- kehka alon sldwp. g keluac kedamh belakang |, alu
Wakarh e R Cyerake v
3. Bagaimana fakta atau bukti yang kamu sebutkan tadi menjelaskan
mengapa mobil-mobilan bisa bergerak? Jelaskan hubungan antara fakta
dan klaimmu secara logis.
Sadi d\n‘m)« dikel aliui hahw« udara Yy boluee elan oalon
membuay mowil bergecak  karenn I\D!I\V\ljl\ grya olOrcng,
gaya dovng \u mendoong molnl  Magu keclepan dan
udarn balon ketuar o etlakang,
4. Coba jelaskan lebih lanjut mengapa fenomena tersebut bisa terjadi.
Apakah ada konsep ilmiah vang bisa menjelaskan hal ini? Kamu bisa
O mencari tahu dari buku, internet, atau bertanya kepada guru.
& Mthm kam!t Fenomenm \ni WemP«tau Wakum Newlone %,
Hueum neskone 3 megelenleon banmwn Vehap Ak Alean
mentmlulleon rakn  lebage pertawanm aran

/'l’

5. Menurut pendapat kamu, bagaimana gaya dapat mempengaruhi gerak
sebuah benda

;j- WMenuaw \om: | Aaya muu‘mkm selowalh tanksn atuw dnm.\ejan,

Yang Verack otnlen toends hak Yergerak ke dia hdak
el oyaye.
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Lampiran 1 5 Soal Keterampilan Argumentasi Siswa (Pretest-Postest)
SOAL PRETEST DAN POSTEST

Nama Siswa
Kelas
Petunujuk pengerjaan soal

¢ Isilah identitas kalian terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
e Periksa dan pahami soal dengan teliti sebelum mengerjakan
¢ Silahkan tulis jawaban kalian pada kertas yang telah disediakan

1. Buatlah argumen yang kuat untuk mendukung pernyataan bahwa percobaan
mobil-mobilan bertenaga angin ini merupakan gambaran yang akurat dari
konsep gerak dalam kehidupan sehari-hari!

Jawab:

2. Berikan bukti situasi dimana gerak benda berubah setelah dikenai oleh gaya!
Jawab:

3. Coba jelaskan lebih lanjut mengapa mobil mainan dapat bergerak dengan cepat
ketika udara dilepaskan dari balon?
Jawab:

4. Dari percobaan membuat kendaraan mobil-mobilan, bagaimana anda melihat
penerapan hukum newton ketiga dalam percobaan tersebut?
Jawab:

5. Bagaimana hubungan antara gaya dengan kecepatan Gerak mobil-mobilan
bertenaga angin? Jelaskan disertai dengan teori fisikal
Jawab:



Lampiran 1 6 Kisi-kisi Soal Keterampilan Argumentasi Siswa (Pretest-

Postest)
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KISI-KISI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERARGUMENTASI

Indikator Keterampilan
Berarqumentasi Jumlah soal Nomor soal
g
Klaim 1 1
Data 1 2
Pembenaran 2 3,4
Dukungan 1 5
No | Indikator soal Soal Kunci Jawaban Skor
1 | Klaim Buatlah argumen yang | Percobaan ~ membuat | 3
(Pernyataan) : | kuat untuk mendukung | mobil-mobilan
pernyataan bahwa | menggambarkan
Siswa mampu | percobaan mobil- | konsep gerak dan gaya
membuat klaim | mobilan bertenaga | dalam kehidupan
suatu angin ini merupakan | sehari-hari, dilihat dari
permasalahan | gambaran yang akurat | mobil tersebut
dari  konsep gerak | berpindah tempat dari
dalam kehidupan | satu tempat ke tempat
sehari-hari! yang lain. Yaitu ketika
udara dtiupkan ke
dalam balon, balon
tersebut  memberikan
gaya drong pada mobil-
mobilan tersebut
sehingga menyebabkan
mereka bergerak maju.
2 | Data Berikan bukti situasi | Mendorong mobil: | 3
(Fakta/Bukti) : | dimana gerak benda | Saat kita mendorong
berubah setelah dikenai | mobil yang sedang
Siswa mampu | oleh gaya! diam, mobil akan mulai
menyertakan bergerak. Ini
dan menunjukkan  bahwa
menganalisis gaya dorongan yang
data untuk kita berikan mengubah
mendukung keadaan diam mobil
Klaim menjadi bergerak.
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Pembenaran Coba jelaskan lebih | Mobil dapat bergerak
(Warrant) : lanjut mengapa mobil | dengan cepat ketika
mainan dapat bergerak | udara dilepaskan dari
dengan cepat ketika | balon karena gaya
) udara dilepaskan dari | dorong yang dihasilkan
Siswamampu | palon? dari balon tersebut.
menjelaskan Ketika udara
hubungan dilepaskan dari balon,
antara data terjadi aksi-reaksi.
dengan klaim Udara yang keluar dari
balon dengan
kecepatan tinggi
memberikan gaya
dorong ke arah
belakang. Sebagai
reaksi, mobil-mobilan
akan bergerak ke arah
depan sesuai dengan

hukum Newton I1I.
Pembenaran Dari percobaan | Hukum  Newton Il
(Warrant) : membuat  kendaraan | menyatakan bahwa
mobil-mobilan, setiap aksi selalu ada
bagaimana anda | reaksi yang sama besar
Siswa mampu melihat penerapan tetapi berlawanan ara_h.
menjelaskan hukum newton ketiga | Dalam konteks mobil-
hubungan dalam percobaan | mobilan ini, kita bisa
antara data tersebut? melihat penerapan
dengan klaim hukum newtone Il
yaitu  ketika udara

dilepaskan dari balon,
udara yang keluar dari
balon memberikan
gaya dorong ke arah
belakang. Sebagai
reaksi, mobil-mobilan
akan bergerak ke arah
depan.




Dukungan
(Backing) :

Siswa mampu
melandasi
pembenaran
untuk
mendukung
klaim

Bagaimana hubungan
antara gaya dengan

kecepatan Gerak
mobil-mobilan

bertenaga angin?
Jelaskan disertai

dengan teori fisika!

Total Skor

Hubungan antara gaya
dan kecepatan gerak
mobil-mobilan

bertenaga angin adalah
bahwa semakin besar
gaya dorong Yyang
diberikan oleh udara
yang dilepaskan dari
balon, semakin besar
pula kecepatan mobil.
Hal ini sesuai dengan
hukum Newton Il (F =
m.a), yang menyatakan

bahwa percepatan
suatu benda sebanding
dengan gaya yang

diterapkan padanya.
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Lampiran 1 7 Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Berargumentasi

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERARGUMENTASI

No

Indikator
Berargumentasi

Aspek

Skor

Keterangan

Klaim

Akurasi

klaim

Klaim sepenuhnya akurat
Klaim tidak menunjukkan
kalimat yang ragu-ragu

Klaim sebagian akurat
Klaim tidak menunjukkan
kalimat yang ragu-ragu

Klaim sepenuhnya tidak
akurat

Klaim menunjukkan
kalimat yang ragu-ragu

Tidak ada jawaban/tidak
sesuai

Data

Kuallitas
data

Menyertakan data yang
cukup untuk mendukung
Klaim

Data sepenuhnya
dianalisis untuk
mendukung klaim

Menyertakan data namun
tidak cukup untuk
mendukung klaim

Data sebagian dianalisis
untuk mendukung klaim

Meyertakan data namun
tidak relevan untuk
mendukung klaim

Data ada tapi tidak
dianalisis untuk
mendukung Klaim

Tidak ada jawaban/tidak
sesuai

Pembenaran

Kualitas

pembenaran

Pembenearan untuk
menjelaskan hubungan
antara data dan klaim;
sepenuhnya  mendukung
klaim
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Pembenaran untuk
menjelaskan hubungan
antara data dan klaim;
sebagian mendukung klaim

Pembenaran untuk
menjelaskanhubungan
antara data dan klaim;
sebagian mendukung
klaim; tidakmendukung
Klaim

Tidak ada jawaban/tidak
sesuai

Dukungan

Kualitas

Dukungan

Dukungan untuk melandasi
pembenaran; sepenuhnya

mendukung klaim

Dukungan untuk melandasi
pembenaran; sebagian

mendukung klaim

Dukungan untuk melandasi
pembenaran; tidak

mendukung klaim

Tidak ada jawaban/tidak

sesuai
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Lampiran 1 8 Lembar Jawaban Soal Keterampilan Berargumentasi Siswa

19, :
SOAL PRETEST DAN POSTEST (} )
Nama Siswa s Do N-yuh forelouyg _
Kelas /i
Petunujuk pengerjnnn soal

o Isilub identitas kalian ferlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
o Periksa dan pahami sonl dengan teliti sebelum mengerjakan
»  Silahkan tulis jawaban kalian pada kertas yang telah disediakan

) . Buatlah argumen yang kuat untuk mendukung pernyataan bahwa percobaan
Q\ mobil-mobilan bertenaga angin ini merupakan gambaran yang akurat dari

dupan schari-haril
r:m‘;’f:f:ﬂ@ o tobaan membual mob{/'MObl‘Qﬂ
menggambackan sep pecale , karena mobi Feieouf
apat berpindan femped . Mobi jerrtig bergerede
karena dfmmum olen udara yang elimpleen ke
balon , sehingga balon (erseouf daped Menef 209

a&'ﬁ&ﬁi?&m dimana gerak benda berubah setelah dikenai oleh gayal
Jawab: confohnya adalan ket keranfang bekenfe, =l
@ a(omng malea hanwgnya aican bergerak » YN
menyRoaktan Ferajpeng becgerat celalew, Facena ol
Pengarui ofeh - Feofeng ben lkenta keraqpeng
tu oftam berarh dak aecla gewye
3, Coba jelaskan lebih lanjut mengapa mobil mainan dapat bergerak dengan cepat

ketika udara dilepaskan dari balon?
@ Jawab: moknlay modian bergerat Cepai karena 9Ya dorong

balon , Joraktn berar balen makq aleen Semetktn
cepat gaya downg Yeng didlapar

4, Dari percobaan membuat kendaraan mobil-mobilan, bagaimana anda melihat
@ penerapan hukum newton ketiga dalam percobaan tersebut?
Jawab: Yaury kenke Uclara keluar ofan balon, MMeryebantan
adanya gaycr derong kenelakeng , dan motr - mobilon alecn
k Le aran o mi adalah tenron ‘u{tum aks -

reake’ atay hutum' newbme 1)

5. Bagaimana hubungan antara gaya dengan kecepatan Gerak mobil-mobilan
bertenaga angin? Jelaskan disertai dengan teori fisika!

*)  Jawab: Huw_gm nfara gaya olens ch bcqxum aclalan hicet
ydara dinbealon totuer leh baar , mota mowil .mokn len aken
Femakin Ceped . Tapl kalay udara olan’ bealon kotuar |esih ketr].
:;5“ mc;ml-mohnn een lambaf . tm adalan toaton hukum

one I, )
dmwn'qg;? Lotny) " percapeden bandy beloendl g (urar
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Lampiran 1 9 Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA
MODEL PEMBELAJARAN ARGUMENT DRIVEN INQUIRY DENGAN
PENDEKATAN STEM

Nama

Kelas

Hari/Tanggal :

Sekolah : SMP Negeri 2 Lemahabang

Petunjuk

Bacalah baik-baik pernyataan berikut lalu pilihlah respon yang menurut kamu

paling tepat. Berilah tanda \ (ceklis) pada respon yang kamu pilih. SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju)

Respon

No Pertanyaan
SS | S TS | STS

1 | Model pembelajaran ADI dengan pendekatan
STEM yang digunakan pada materi gerak dan
gaya secara keseluruhan adalah suatu model

pembelajaran yang baru bagi saya.

2 | Model pembelajaran ADI dengan pendekatan
STEM yang diterapkan materi gerak dan gaya
sama saja seperti pembelajaran IPA materi-

materi sebelumnya.

3 | Model pembelajaran ADI dengan pendekatan
STEM yang dilakukan oleh peneliti belum
pernah saya lihat padamateri-materi IPA
sebelumnya.
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Saya merasa tertarik selama pembelajaran
menggunakan model ADI dengan pendekatan

STEM pada materi gerak dan gaya.

Saya percaya bahwa model ADI membantu
saya dalam memahami konsep gerak dan gaya

dengan lebih baik.

Saya merasa aktif berpartisipasi dalam diskusi
kelompok/kelas selama menggunakan model
ADI dengan pendekatan STEM.

Model ADI membantu saya dalam
mengembangkan keterampilan argumentasi,
termasuk pembentukan klaim, presentasi data,

pembenaran, dan dukungan.

Model ADI dan pendekatan STEM membantu
saya untuk meningkatkan keterampilan

berargumentasi saya secara umum.

Saya merasa lebih percaya diri dalam
menyampaikan argumentasi saya setelah
menggunakan model ADI dan pendekatan
STEM.

10

Model ADI dan pendekatan STEM
memberikan pengalaman pembelajaran yang

berbeda dan menyenangkan.

11

Model ADI dengan pendekatan STEM
memungkinkan saya untuk mengaitkan
pembelajaran dengan aplikasi kehidupan

sehari-hari.

12

Saya merasa penerapan model ADI dan
pendekatan STEM membuat materi gerak dan

gaya lebih mudah dipahami.
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13 | Dalam kegiatan pembelajaran materi gerak
dan gaya dengan menggunakan ADI dengan
pendekatan STEM membuat saya lebih
senang untuk belajar IPA.

14 | Saya tidak tertarik dengan model
pembelajaran ADI dengan pendekatan STEM
yang diterapkan karena terlalu banyak
kegiatan eksperimen.

15 | Mengikuti pembelajaran dengan model ADI

dengan pendekatan STEM pada materi gerak
dan gaya membuat pembelajaran IPA

menjadi tidak membosankan.
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Lampiran 1 10 Lembar Hasil Angket Respon Siswa
|v

—_—

ANGKET RESPON SISWA
AODEL PEMBET AJARAN ARGUMENT DRIVEN INOUIRY DENGAN
PENDEKATANSTEM

Nama fArgo Rigdaoia
Kelas un F
Hant Tanpeal — Senin - 10 - md

Scholah CSMP Neperi 21 emahabang

ool

Pacalal baibebaik pemvataan berikut lalu piliblal respon yang menurut kamo
paling tepat. Berilah tanda v (ceklis) pada respon yang kamu pilihe 55 (Sangat
Sctju) S (Setupu), TS (Tidak Sctuju), STS (Sangat Tidak Sctujn)

Respon
N retmym S8 b IS SIS
1 Model pembelajaran (0] dengan pendekatan |
STEN yang digunakan pada maten geral dan
gava secara keseluruhan adalah suate model 5\/
pembelagaran vang bary bags sava.
2 Model pembelajaran [0/ ‘lo:ng,}itl pendebatan [
STENM vang diteraphan matert gerak dan gava
sama saja seperti pembelajaran IPA maten- \/
muteri sebelumnya

3 Moddd pembelajaran 120 denvan pendelatan
STENT sang dilahulam oleh penchit belum
permah sava lilat padamateri-matert I\
sebeluomnya

1 Sava menasa tetarih selama pembelagaan
menggunaban moddd ADI dengan pendekatan
STEN pada maten perak dan pava,



5 | Saya percaya bahwa model ADI membantu

7z

sava dalam memahami konsep gerak dan gaya \/
~ dengan lebih baik, ; , # 7 |
" Sava merasa aktif berpartisipasi dalam diskusi \/l

kelompok kelas selama menggunakan model
ADE dengan pendehatan STENL

Model  ADE membantu sava dalam .
mengembanghan  keterampilan argumentass, \/
termasuk pembentukan klaim, presentast data, ‘

pembenaran, dan dukungan,
*Model ADI dan pendehatan § TEN membantu
sava  untuk  meningkatkan  kelerampilan

|
+

berargumentasi saya secarm umum.

'S.\ya merasa lebih  percava  dini dillam%
menyvampaikan  argumentasi  saya sclclah}
menggunakan model ADI dan pmdckamn_\/
- STEM.

10 'Model  ADI  dan  pendekatan  STEM |

'Saya merasa pencrapan model ADI dan

memberikan pengalaman pembelajaran 'v:mg‘
berbeda dan menyenangkan,

"Model ADI dengan pendekatan STEM[|
memungkinkan  saya untuk  mengaitkan |
pembelajaran dengan  aplikasi  kehidupan ‘\/
| sehan-han.

|
|

pendekatan STEM membuat materi gerak dan | [ |||
gava lebih mudah dipahami, l
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BT

15

CSava Gidak tertarik  dengan model

menjach tidah membosankan,

Dalam hepiatan pembelajaran materi gerak | { T _'}
Cdan gava dengan menggunakan A/ dengan / ‘ f

pendehatan STEM membuat  saya  lebih
senang untul, belagar (PA, ‘ '

pembelagaran 1/ dengan pendehatan STEM \/
vang diteraphan barena terlaln banyak

hegatan ehsperimen, ‘
Mengihutt pembelajaran dengan model 4D/ | { [ _-—]
dengan pendekatan STEM pada materi gerak / ‘
dan pava membuat pembelajoran A

:
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Lampiran 1 11 Lembar Observasi Keterlaksanaan

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
MODEL PEMBELAJARAN ARGUMENT DRIVEN INQUIRY (ADI)
DENGAN PENDEKATAN STEM

Nama Observer
NIP/NIM
Instansi

Berilah tanda (v') centang pada setiap pertanyaan yang terdapat pada tabel
dibawah ini, sesuai dengan hasil pengamatan.

Keterangan
Ya : Jika aspek yang dinilai muncul
Tidak  :Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Alokasi waktu : 2JP (80 menit)

Pertemuan ke 1

Kegiatan Pembelajaran dengan Model Penilaian

No Argument Driven Inquiry dengan ) Catatan
Ya | Tidak
pendekatan STEM
A PENDAHULUAN
1. Melakukan kegiatan pembukaan belajar

mengajar dengan salam pembuka dan
berdoa serta mengajak siswa untuk
mengecek  kebersihan  kelas  dan

membuang sampah pada tempatnya

2. Guru mengecek kesiapan siswa dan

memeriksa kehadiran siswa
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dan menyampaikan

materi pelajaran yang akan di ajarkan

KEGIATAN INTI

Guru menjelaskan kepada siswa tentang

model pembelajaran yang akan dipakai

Guru memperkenalkan materi konsep
gerak dan gaya kepada siswa dan
menjelaskan  pentingnya  eksperimen
dalam memahami konsep tersebut. (Sains

dan Technologi)

Sintaks 1: Identifikasi tugas

Guru melakukan stimulasi kepada peserta
didik dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengarahkan peserta
didik dalam merumuskan masalah yaitu
dengan memberikan tugas kepada siswa
berupa lembar Kkerja yang berisi

pertanyaan-pertanyaan

Sintaks 2. Pengumpulan

data

Guru membagi acak siswa ke dalam

beberapa kelompok

Guru memberikan arahan kepada siswa
untuk membuat rencana percobaan
dengan menentukan prosedur yang akan
digunakan dan alat yang dibutuhkan.
(Engineering)

Setelah itu siswa bekerja dalam kelompok

untuk menjalankan percobaan.
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Siswa melakukan percobaan untuk
memahami konsep fisika dasar, seperti
gerak, gaya, tekanan udara, dan hukum

Newton ketiga. (Sains dan Technologi)

Siswa menggunakan matematika untuk
menghitung waktu, kecepatan, dan jarak
tempuh yang akan diamati dalam

percobaan. (Mathematic)

Setiap siswa bersama dengan teman
sekelompoknya diharuskan untuk

mengamati setiap hasil percobaan

Sintaks 3. Produksi Argumen

10.

Setelah melakukan percobaan, guru
membagikan lembar kerja yang harus

dijawab oleh masing masing siswa

11.

Sebelum menjawab soal pada lembar
kerja, siswa diarahkan untuk membuat
pernyataan berupa kesimpulan terhadap

hasil percobaan yang telah dilakukan

12.

Kemudian setiap siswa membuat
pernyataannya atau argumennya secara
tertulis berdasarkan bukti bukti dan hasil
pengamatan mereka dalam menjalankan

percobaan. (Sains dan Technologi)

13.

Siswa menyusun argumen berdasarkan
hasil pengamatan mereka dan mencari

hubungan antara variabel yang diamati.

14.

Siswa menggunakan matematika untuk
menganalisis data yang diperoleh.
(Mathematic)
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PENUTUP

Dengan bimbingan guru, siswa dipilih
untuk menyimpulkan pembelajaran hari
ini. Siswa membuat kesimpulan materi
yang sudah dipelajari berdasarkan

pemahamannya

Guru memberikan informasi terkait
pelajaran yang akan di pelajari di

pertemuan selanjutnya

Guru mengajak siswa berdoa dan

menutup pelajaran

Cirebon, Mei 2024
Observer



Alokasi waktu : 2JP (80 menit)

Pertemuan 2
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No

Kegiatan Pembelajaran dengan Model

Penilaian

Argument Driven Inquiry dengan
pendekatan STEM

Ya | Tidak

Catatan

PENDAHULUAN

Melakukan kegiatan pembukaan belajar
mengajar dengan salam pembuka dan berdoa
serta mengajak siswa untuk mengecek
kebersihan kelas dan membuang sampah pada

tempatnya

Guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa

kehadiran siswa

Guru melakukan apersepsi

KEGIATAN INTI

Sintaks 4. Sesi interaksi argumentatif

Siswa diberi kesempatan untuk saling berbagi
argumen dengan kelompok lain (Sains)

Salah satu dari setiap kelompok sebagai
perwakilan kelompok harus berinteraksi dengan
kelompok lain dengan cara diskusi dan
presentasi

Sintaks 5. Penyusunan laporan penyel

idikan

Setelah mendapatkan semua informasi dari
kelompok lain siswa kembali berdiskusi dengan
masing-masing kelompoknya untuk membuat

kesimpulan

Setiap siswa menjawab pertanyaan berupa
lembar kerja yang telah dibagikan oleh guru dan

memaparkan argumen atau pernyataannya
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secara tertulis dengan baik dan benar serta
beralasan kuat berdasarkan dengan hasil

percobaan yang telah diamati

Sintaks 6. Review Laporan

Setelah percobaan selesai setiap kelompok
diminta untuk menjelaskan argumentasi atau
pernyataannya yang sesuai dengan hasil
percobaan yang sudah ditulis di lembar jawaban
dengan berdasarkan bukti-bukti yang ada dan
beralasan kuat kemudian dibacakan oleh

perwakilan kelompok

Kelompok lain diminta untuk memperhatikan
dan menilai hasil laporan yang dibacakan oleh

kelompok lain

Kemudian kelompok lain diberikan kesempatan
untuk menanggapi argumen atau pernyataan
dari kelompok lain yang telah dibacakan secara

bergantian di kelas

Sintaks 7. Revisi Laporan

Hasil laporan yang telah ditulis di lembar
jawaban kemudian dikumpulkan kepada guru

untuk diperiksa

Setelah hasil lembar jawaban diperiksa oleh
guru kemudian dikembalikan lagi kepada siswa
agar siswa dapat melihat hasilnya dan
diberikan kesempatan untuk memperbaiki hasil

argumen atau pernyataannya

Sintaks 8. Diskusi reflektif

10.

Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan

pertanyaan atau tanggapan dari kegiatan yang
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telah dilaksanakan sebagai bahan masukan
untuk  perbaikan  langkah  pembelajaran

selanjutnya

Guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap

hasil percobaan dan merancang rencana

t perbaikan untuk kegiatan selanjutnya. (Sains
dan Engineering)
C. | PENUTUP
Dengan bimbingan guru, siswa dipilih untuk
menyimpulkan pembelajaran hari ini. Siswa
t membuat kesimpulan materi yang sudah
dipelajari berdasarkan pemahamannya
Guru memberikan informasi terkait pelajaran
& yang akan di pelajari di pertemuan selanjutnya
3 Guru mengajak siswa berdoa dan menutup

pelajaran

Cirebon, Mei 2024

Observer
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Lampiran 1 12 Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan

L L . a4 b'
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
DENGAN PENDEKATAN STEM

- Nama Observer ¢ [Kaceilan
NIPNIM P 200661013 ,
e © Anwees\kons Muhnmma&\aak Citehon

Derilah tanda (¥) centang pada setiap pertanysan yang terdapat pada tabel dibawah ini,
sesuni denpan hasil peagamatan.

v l >
‘Ya + Fika aspek yang dinilai muncul
Tidak  : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Alokasi waktu : 2JP (80 menit)
Pertemuan ke |
Kegiatan Pembelajaran dengan Model Penilaian
3 ; Ya | Tidak
pendekatun STEM

A. | PENDAHULUAN
T, |Meiskukin kegistan pembukaan  belajar |
i i ik A |
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B Al ik arvas Nedbed hitda: yong.
Sintaks 2. Pengumpulan data

v

o

‘menentukan prosedur yang akan digunakan dan
Sctclah itu siswa bekerja dalam kelompok untuk

udara, dan hukum Newton ketiga, (Sains dan
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Aokl vk : 239 (99 e

Kegiatan Pembelajaran dengan Model Penilaian

pendekatan STEM

Ya | Tidak

PENDAHULUAN

S 5

Melakukan  kegistan  pembukasn  belnjor
mengajyr dengan salam pembuka dan berdoa
sertn  mengajak  slswn  untuk  mengecek \/
Mnhhdnmmm’dn

Guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa
kehadiran siswa

S S

Gury melakukan apersepsi

®| w

- e

KEGIATAN INTI

Sintaks 4. Sexi interaksi argumentatif

Siswa diberi kesempatan untuk saling berbagi \/
argumen dengan kelompok lain (Sains)

.

“wdﬂv‘

Salah sty dari sctiap kelompok sebagal

Sintaks 5. Penyusunan laporan penyelidikan

mmmm

kelompok lain siswa kembali berdiskusi dengan \/

WMMMM&%M&

M&MMMW
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Simtaks & Review Laporan

dimints untuk menjelaskan argumentant atau
permyatannys yung serual  dengan  hasi
percobaan yang sudah ditolis d| lembar jawaban
dengan berdasarkan bukti-bukl yang adi dan
perwakilan kelompok

J

Kelompok lain diminta untuk memperhatikan
dan menilai hasil laporan yang dibacakan olch
Kelompok lain

Kemudian kelompok lain diberikan kesempatan
untuk menanggapi argumen stau pernyataan
dari kelompok lain yang telah dibacakan secara
bergantian di kelas

v

Sintaks 7. Revisi Laporan

Hasil laporan yang telah diwdis di lembar
Jjuwaban kemudian dikumpulkan kepada guru
R

J

Setelah hasil lembar jawaban diperiksa oleh

J

Sintaks 8. Diskusi reflektif

126



ek ok Keitan iy (S

menyimpulkan pembelajaran hari ini. Siswa
membuat  kesimpulan  materf  yang  sudah

yang aknn di pelajari di pertemunn selanjutnya

Guru mengajak siswa berdoa dan menutup

127
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LAMPIRAN 2

Lampiran 2 1Lembar Validasi instrument oleh Dosen

—

LEMBARNVALIDASY
MODUL AJAR KURIKULUM MERDERA
MODEL PEMBELATARAN ARGEMENT DIIVEN INOUIRY DENGAN
PENDERATANSTEM PADA MATERIGERAK DAN GAYA

Manwen Clorak don Claye (Kelas VIT SMP Semester 1)

Judul Skispst  Pengaruh Model Pembelapuman Argument Dnven Inguiry (ADT) dengan
Pendehatan STEM tethudap Materi Geeak dan Gaya

Penelit Sin Suhartimi

Validuton ﬂm bnhn M.?‘

Petunujuk Pengisian |

1 meum in degunakan untuk memlar helayakan modul apar berdusarkan aspek

2 wm i1 dadasarkan pada komponen modul wjar dikunkulum merdeka

3 Pemibassn i dilakukan dengan cara memben tainda (V) pada kolom skali yang sudab

Pemlaian didassrkan pada skala penilaian sebagat benkut
4 Sangat Sesuni
3 = Sesuni
2= Tidak Sesuai
1 = Sungat Tidak Sesuni

4 Setelah membeni penilaian, pencliti mengharapkan Bapak/Ibu validutor menulis komentar
dan sarun perbaikan,

5 Mohon Bapak/Thu membenikan kesimpulun secars umum dan hasil validast mods!l spar im
dengan memberikan wnda (V) pada salah satu kolom pernyataan.

6 Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Thu, saya sampaikun terimakasih,

.
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LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI KETERLAKSANAAN KEGIATAN SISWA

Petunjuk Pengisian ¢
1. Lembar pentlaian imi digunakan untuk mengetahur pendapat Bapak/Thu validator
mam”mlmmw'wmmwm
Argument  Desven Inguiey  (ADI) dengan  Pendekatan STEM  Terhndap
Keterampilan Argumentasi pada Maten Gerak dan Gaya *
2. Lembar penilaian ini terdini dari format, kegaiatan pembelajaran dan bahasa
3. Bapak/Tbu mobon untuk memberikan tanda “v* pada salah st kolom 1,234
dan 5 sesuai dengan rubrik penilaian berkut.
I Tidak Refevan
2: Kurang Relevan
3: Cukup Relevan
4: Relevan
5 Sangat Relevan
4. Kolom keternnagan digunakan untuk memberikun kritik‘saran Bapak/[bu
5. Mohon Bapak/lbu memberikan kesimpulan sccars umum dan hasil penilaian
Lembar Obscrvasi Keterlsksanaann Kegiatan Siswa ini dengan memberikan
hnth'v/"pldlahhmkolompum

- No Aspek yang dinilai NERERERE




132

aumm”mmmhmmmm
WM MWWMW

v Wﬂmwmm
wmm&gmﬁmﬂm
| Belum layak digunakan dalam pembelnjaran
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FEMBAR N ALIDANI
MODUE AJAK RERIRELEM MERDERA
MODEL FEMBELASARAN DIMCOVERY LEARNING

Maters Ceruh dan Doy (K elus VI A St 11)
Fuddul Skt Pongsend Maded Frombedagmren Argument Derven fnguery (AL donges

Pundehatun § 1108 terhadap Maters CGesab dan (e

Penlin $in Suharmim
Validator g dogean WpsTinel N0
Perunupub Penginan

1
2
3

Lembat volidant il digunubun urtuk mendss beluvakan modu! see bedeusian pock
Lembar salidan 1y didanarkin pads komponen modyl srer dlurkslen merdeia

. Mmuamwmmwumpmumm

mmmmmmmm

4 Sanpat Scsun

3 = Scwan

2+ Tidak Sesuni

1~ Sangat Tidak Sesuni

rwmmmwmhm—m—_
saran

MMMMMmem

Atas bantuan dan kesedinsn Bapak/Thu, ssys sampsikan termakssh

No Indikator _Skor Pesilsisn _
I 234
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1 agne menyinformasikan tentang v, =
oy g o
; mengikutl proses ran | A—

¥ Pertanyaan pemantik dapot \/
menumbulikan rssn ingin tah dan

emampuan berfikir kritis peserta didik
9 | Kegiatan inti memuat model
pembelajaran Discovery Learning
10, | Kegman inti sesunt dengan sintuks
pﬂbcbjmmodelmmdrm

o fase stimulasi
fase identifikasi masalah ;/(

fase pengolahan data
fase verfication
fase generalization

13. | percobaan yang disajikan dapat
sains dalam kehidupan sehari-han

A%

@ '@N® . ®
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Cirebon, April 2024
Validator
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LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN TS
SOAL PRETEST & POST-TEST KETERAMPILAN ARGUMENTASI

wonne ek

A PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilatan Bapak. Thu
terhadap instrument tes soal pre-test dan post-test keterampilan argumentasi.
Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Tou menjadi validator dan
B. PETUNJUK
‘dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia.
perbiikan dari instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan
Wmmmhdmm
80 enskoar memmmmw




€. PENILATAN

Indikator

I Kefelavan setiap butir

2 Kejelasan  petunjuk

- S

3 Kmmnaml dengan

4. Butr sonl berkatan

AU S S

5. Tingkat  kebenaran

6. Butir soal berisi sutu

137
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F. RESIMPULAN

Mohon lingkiri nomor yang sexuat dengan kesimpulan flapak by
engasark v penilaan yang felah dilakukan, sestruroent fes o dinyatakan
‘ vok digunakan

Cirebon, Apnl 2024

{l:
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LEMBAR VALIDASTANGKET RESPON SISWA
MODEL PEMBELAJARAN ARGUMENT DRIVEN INOUIRY DENGAN

PENDERATANSTEM
- s ; Nuova validator WM,M?&
NIDNNIP - g ie 0|
It CUme.

A. PENGANTAR

Lembar valdasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Tbu
mmwondmmwmmmmmmm
mymmsmmmmﬁmm
Bapak/Ibu menpadi validator dan mengist validasi i,

B. PETUNJUK

| Bapak/fbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir permnysan
mmﬂnmmmmmmuymm;
| 2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan scbagai perbaikan
d-imduu respon siswa pada bagian kolom catatan.
= memwmammmwm

-

P T T Y
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Indikator

Kejelasan judul lembar angket

YN

Kejelasan butir pertanyaan

R B

Kejelasan petunjuk pengisian angket

- Ketepatan pertanysan dengan jawaban
vang diharapkan

5. Pertanyaan  berkaitan  dengan  tujuan

penelitian

Me KIQ[g]

ingin dicapai

2

Kevalidan isi

Pertanyaan mengungkapkan informas

8

lengkap

e

9.

Bahasa yang digunakan mudah dipshami

10 Penulisan sesuai EVD

A T RSB WS 1%




ORESIMPUEAN

Mohon hinghart somor ving sexun) dengan bevmpuian flapod Tha anghe
Toxpon viewn Terdusatban penilasnn yang telah dilakukan, snghet respon s i
Amyatahan

Layak degunakan

Lavak dspumakan dengan revist
3 Todak layak digumakan

Cuchon,  Apnl 2024

141
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LEMBAR VALIDASEARETMATERE
GERAK DAN GAYA

Nama Validator Notwa  Bagyyan., M r‘
NONNIP mw

Tmstans 4 .

Petwajuk Pengivian Lembar Validasi Materi

‘Berkut merupakan petmyuk peogisian lembar validast matert yang dapat memudahikan

Rapak/Tou vahdator dalam melakukan penilaan

1 Bapak/Tbu dapat membenkan penilaian dengan cam member] tanda centany (1)
pada kolom yang discdiakan

2 Bapak/lbu dapat memberikan siran secar khusus mengenal setiap bubir komponen
penilwan pada kolom saran yang discdiakan schagar bahan perbaikan kedepannya

X mmmmmmmmmwulm
vang disechiakun,

4 Podoman penskoran lembar validasi ahli materi adalah schagai berikut

Skor & = Sangat Baik (SB)

Skot 4 = Baik (B)

Skor 3 = Cukup ()

A. Tabel Penilaian
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Lampiran 2 2 Lembar Validasi oleh Guru

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MODEL PEMBELAJARAN ARGUMENT DRIVEN INQUIRY DENGAN
PENDERATAN STEM PADA MATERI GERAK DAN GAYA

Materi * Giernk dan Gaya (Kelas VI SMP Semester 1)

Judul Skripet ; Pengaruh Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (AD!) dengan
Pendekatan STEM ferhadap Maten Gerak dan Ciaya

Peocliti  + Siti Subartini

Validator ~ Addya 61 Bumaves P4

Petunujuk Pesgisian -

I Lembar validasi ini digunakan untuk menilai kelayakan modul sjor berdasarkan aspek

2 Lembar validasi ini didasarkan pada komponen modul sjar dikurikulum merdeka

3. Penilaian ini dilakukan dengan cara member tanda (V) pada holoim shala yaig sudaly

Penilaian didasarkan pada skala penifaian sebagai betikut:
4 = Sangat Sesuai
3 = Sesuai
.3—_:m.m ,
| = Sangat Tidak Sesuai

4. Setelah memberi peniluian, peneliti mengharapkan Bapak/Ibu validator menulis komentar

diin saran

5. mwm«mwmmwmwmwm

dengan memberikan tanda (V) pada salah satu kolom pemyataan,

‘6. Atas bantuan dan kesedinan Bapak/Ibu, saya sampaikan terimakasih,

!
1¥

1



Pendekatan dan model pembelagaran
vang digunakan mendorong tercapainya
Tufuan mhewlnn dan mumbuhhn
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Kesimpulan

/| Eayak digunakan tanpa revis
R
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LEMBAR VALIDAST
OBSERVAST KETERLAKSANAAN KEGIATAN SISWA

Petunjuk Pengisinn :
1. Lembar penilatan int digusakan untuk mengetabui pendapat Bupak/Iby validistor
“mengenal Kualitas dart Lembar Obsesvasi Keterlaknanaan Kegintan Siswa vang
akan digunakan pada peselitian dengan judul * Pengaruh Model Pembelajarn
Argument  Driven Inguiry (ADI) dengan Pendekatan STEM  Terhadap
Keterampilan Argumentasi pada Maten Gerak dan Gaya "
2 Lembar penilaian ini terdin dan format, kegaintan pembelajuran dan bahasa
3. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda *v* pada salah satu kolom 12,34
dan § sesyai denpan rubrik penilaian berikut
I° Tidak Relevan
2: Kurang Relevan
3 Cukup Relevan
4: Relevan
5: Sangat Relevan
4. Kolom keteranagan digunabian untuk memberikan kritik/seran Bapak/hu
$. Mohon Bapak/Tbu memberikan kesimpulan sccara smum dari hasil penifaan
tanda *¥* pada salah satu kolom pertanyaan |
6. Atas bantusn dan kescdiaan BapakTbu, Saya ucapkan terimakasih

SIS vy diala I[2 3145
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7| Bah digunakan mudah dipahami
al 18 yany digunakan efektil

' y’.. '. Retiih don Saran T

w,.u‘.l.

-

sl

L Layak untuk digunakan dengan revisi sesual masukan

[ [ Bolum yakdigunsken dalam pembefajaran )




149

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

Materi - Gerak dan Gaya (Kelas VIl SMP Semester 1)
Judui Skripsi - Pongaruh Model Pembelyjaran Argument Driven Inquiry {ADI) dengan
Pendekatan STEM terhadap Materi Gerak dan Gays

Pencliu - Sifi Subarum
Validator - APMYA SBL Rumasat S0
Petunujuk Pengisian

| Lembor validas im diganskan untuk menila: kelayakan mods! ajar berdasarkan aspek
kevalidan.
2 Lembar validasi ini didasarkan pada komponen modul ajar dikurikulum merdeka
3. Peniluinn ini dilakukan dengan cars memberi tanda (V) pada kolom skala yang sudah
diseduikin
Penilaian didasarkan pada skaia penilaian sebagai berikur
4= Sangat Sesuni
3 = Sesuni
2= Tidak Sesunt
1 = Sungat Tidak Sesum
4. Setelah memben penilaian, peneliti mengharapkan Bapak Thu validator menulis komentar
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secars umum dan hasil validas: modul ajar ini
- dengsn membenkan tanda (V) pada salah satu kolom pernyataan.
6. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, saye sampaikan termakasth




| Nonten pembelayaran

mantant vang akan peserta didih peroiel

menumbuhkan msa mgin mhy dan
Aemampuan berfikir keits peserta didik

setelab mengikun proses pembelajarin
% pemantik dapat

S

Negiatan mth memut model
Uscovery Learnmg.

10

egiatan intl sesuni dengan sintaks
pembelanran midel argumen driven
Irgguiry, memuat ;

fase pengumpulan data

fase pengolahan dats

fase verfication

fase

= _{ase pencralization
Kesesuaian LKPD dengan model
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Cirebon, April 2024
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES
| SOALFPRE-TEST & POST-TEST KETERAMPILAN ARGUMENTAST

LS

NIDN/NIP NWUQW!MMWL

Instans . GM{ N n. umdhaaas

‘A PENGANTAR
- Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Thu
rl techadap instrument tes soal pre-test dan post-test keternmpilan argumentas:.
 mengisi validasi ini.
JL ‘B. PETUNJUK
. 1. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
. dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia.
2% sqnm daw memberikan saran, komentar, atau catatan sebagn




€. PENILAIAN
Aspek Indikantor M:dlhhl‘
Kejelasan setiop hutir
sonl v
e e Ko o
pengisian soal V4
Ketepatan (3. Ketepatan soal dengan
isi Kompetensi Dasar
Relevansi
Kevalidan |5, Tingkat  kebenarun
isi butir soal
Tidak ada |6, Butir soal bensi satu i
si". a‘/
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. KESIMPULAN
Mohon finghar nomor yang sesuar  dengan kesimpalan Bapab by
torhadap mstument fes soul predest Ketermpilan berpilor knns
: ! .mm«mmummmmmm;
1 Aayak digamakan
2 Lavak digunakan dengan revist
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N

LEMBAR VALIDAST ANGKET RESPON SISWA
MODEL PEMBELAJARAN ARGUMENT DRIVEN INOUIRY DENGAN
PENDEKATAN STEM

| el Nomavalidator - ADYT7A SBA BumAWAs S PD
'F' NIDWNP © 193409a32.0le0(te03

u igmrie Cfmp N 2 Lemakn abarg)

D A. PENGANTAR

N Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Iby
- terhadap Angket respon siswa terhadap model pembelajaran Argument Driven

ol Inquiry dengan Pendekatan STEM. Saya ucapkan terimakasih atas kesedinan

i Dapak/Tou menjadi validator dan mengisi validasi i,

i B PETUNIUK

| K o) mmmmmm-mmm'

a _ lmmmmmn&mwmm B

: dapat
h &nu@m mpndswupa&hmhlomcm
B mm«mmmmmwm




Indikator

5
1. Kejelasan judul lembar angket 7
Kejelasan 2 Kejelusan butir pertanymn v
3. Kejelnsan petunjuk pengisian angket v
By |% NS pomamy dengn J

yang diharapkan

5. Pertanyaan berkmtan dengan  tujuan
sneliti

6, Pertanyaan sesual dengan aspek yang

ingin dicapm v
Kevalidan isi yeupt va
Tidak ada | i v

R ear s

9. Tiabasa yang digunakan mmudab dipahami

0. Penulisan sesuai EYD

156




157

respon siswa, Berdasarkan penilaian yung telah dilakukan, angket respon siswa ini
(D Layak digunskan
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak lyak digunaban

Cirebon,  April 2024
Validator

...,

ABIT YA SR 1 RLMAAS, [, P
Nipa¥0 130000508
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
GERAK DAN GAYA
Nama Validator - AVVYA SR PutAahs S0
NIDNNIP (200523251 00 11603
Instansi Smp Mo bmababmy

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Materi

i “Benknt merupokan petoniuk pengrsian lembar validas maten vang dapat memodahkon
' ‘Bapak/Ibu validator dalam melakukan penilaian
o 1 Wmmmwﬁhnndammmbenunﬁmm
2. 'Blpu\'l, Ihi dapat memberikan sacan seeara ¥husys mengenas setinp botir komponen
g penilaian pada kolom saran yang disedinkan scbagai bahan perbaikan kedepannyn.
HiL A 3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar atau catatan sccara umum pada halaman
L yang disediakan
‘:4. mmmm.wmmmmm
3 -'su;s-»wwusa)
© Skor4-Baik(B)
~ Skor3=Cukup(C)
Skor 2 = Kurang (K)
Skor | = Sangat Kurang (SK)
gl EIEIERERER -
ndengan indikstor o ';0_:! | |
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| Kecukupan jumlah kosakata w L4
pembelagarn untul dipahami
2 ‘WWM::M&;:MM

SIS

—
[t ey dvan
a4

ol

0

B, CATATAN
JE "

C. KESIMPULAN
AR
@: Layak digunakan

b b ) St . aai




LAMPIRAN 3

Lampiran 3 1 Uji Validitas dan Uji Realibilitas

Correlations
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soal soal soal soal soal soal soal soal soal soall soall soall soall soall soall soall soall jumla
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 h

soall Pearson 1 - - 271 10 .092 .24 - - =128 .382 -.196 .130 - .028 .144 .000 .218

Correlati 17 .01 3 6 .04 .12 513"

on 4 7 9 6 -

Sig. (2- 39 93 180 .61 .655 .22 81 .54 534 .054 .336 .526 .007 .891 .483 1.00 .285

tailed) 6 3 8 7 1 1 0

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
soal2 Pearson - 1 - - - 133 - - .12 .023 -.160 -.146 -.300 .233 -.054 -.214 -.045 .049

Correlati .174 .03 .030 .14 21 .09 5

on 7 6 3 0

Sig. (2-  .396 85 885 .47 516 .29 .66 .54 912 .434 477 .136 .251 .792 .293 .829 .810

tailed) 7 8 7 1 4

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
soal3 Pearson - - 1 .058 .06 .138 - .06 - .135 .378 .023 .033 .006 .302 .201 -.150 .369

Correlati .017 .03 7 A7 1 .11

on 7 2 4

Sig. (2- .933 .85 779 .74 503 .40 .76 .58 .511 .057 .910 .874 .978 .133 .325 .464 .064

tailed) 7 6 1 7 0

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26



soal4

soal5

soal6

soal7

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

271

.180

26

103

.618

26

.092

.655

26

246
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26

.03

.88

26

14

A7

26

13

51

26

21
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26

.05

A7

26

.06

74

26

13

.50

26

A7

40

26

26

118

.567

26

.543

*%

.004

26

392

.048

26

A1

.56

26

26

.04

.83

26

.32

10

26

.543

*%

.004

26

.044

.832

26

26

.065
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26

.39

*

.04

26

.32

10

26

.06

15

26

26

15

45

26

41

*

.03

26

.02

.88

26

.26

19

26

12

54

26

14

A7

26

.06

15

26

.00

97

26

196 .294

337 145
26 26
-187 .106
.360 .605
26 26
4177219
034 .282
26 26
- 4T
462"

.018 .034

26 26

-.016

.938

26

-.011

957

26

519"

.007

26

-.379

.056

26

115

576

26

190

351

26

-.084

.684

26

140

496

26

-.158

440

26

-.053

197

26

.246

225
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*

465

.017

26

315

117

26

-.131

525
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-.003

987
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-.113

.583

26

105

.608
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183

370
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-.130

525
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.383

.053

26

-.347

.082

26

-291

149

26

-.180

378

26

-291

149

26

465

525

161

*

.017

26

292

147

26

.006

26

111

.589

26



soal8

soal9

soall

soall

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

.049

811

26

126

541

26

128

534

26

382

054

26

.09

.66

26

12

.54

26

.02

91

26

.16

43
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.06

.76

26

A1

.58

26

13

Sl
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14
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.029

.887
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417
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.26
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.00
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26

41

*

.03
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33

26

.09
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A7
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.26
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- =197 204

429

029 .336 .318

26 26 26
- -264 114

*

AT

.014 193 .580

26 26 26

1 -.055 .451"

790 .021

26 26 26

-.055 1 -310

.790 123

26 26 26

138 .209

502 .305
26 26
-195 .041
340 .840
26 26
.347 500"
.082 .009
26 26
-.065 -
525"

7152 .006

26 26

-.143

486

26

.065

152

26

189

354

26

.038

.852

26

-.068

142

26

-.028

.893

26

.007

974

26

.296

142

26

-.176

390

26

328

102

26

-.093

652

26

-.142

488

26

162

.206

314

26

.026

.899

26

.308

125

26

213

297

26



soall

soall

soall

soall

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

513

196

.336

26

130

526

26

*

.007

26

.028

891

26

14

47

26

.30

13

26

23

25

26

.05

79

26

.02

91

26

.03

87

26

.00

97

26

.30

13

26

.016

.938

26

115

576

26

.158

440

26

315

117

26

.01

.95

26

19

.35

26

.05

.79

26

13

.52

26

519

*%

.007

26

.084

.684

26

.246

225

26

.003

.987

26

37

.05

26

14

49

26

46

.01

26

A1

.58

26

.20

31

26

13

.50

26

.20

.30

26

14

48

26

11

.58

26

19

34

26

.04

.84

26

.06

15

26

451

.500

*

021

26

347

.082

26

*

.009

26

189

.354

26

-.310

123

26

-.065

152

26

525"

.006

26

.038

.852

26

652

26

172

400

26

*

.000

26

147

474

26

400

26

26

.268

.186

26

155

449

26

172 652"

.000

26

.268

.186

26

26

112

.586

26

147

474

26

155

449

26

112

.586

26

26

-.010

961

26

.230

259

26

-.151

462

26

.307

127

26

163

*

167 .497
414 010
26 26
- .339
440"
024 .090
26 26
-055 .323
790 .107
26 26
205 550"
316 .004
26 26



soall Pearson .144 - .20 .105 .18 - .38 - - .007 .296 -.010
6 Correlati 21 1 3 .130 3 .06 .02

on 4 8 8

Sig. (2- 483 29 .32 608 .37 525 .05 .74 .89 .974 .142 .961

tailed) 3 5 0 3 2 3

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
soall Pearson .000 - - - - - - - .32 -.093 -.142 .167
7 Correlati .04 15 347 .29 .180 .29 .17 8

on 5 0 1 1 6

Sig. (2- 100 .82 .46 .082 .14 378 .14 .39 .10 .652 .488 .414

tailed) 0 9 4 9 9 0 2

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
jumla Pearson .218 .04 .36 .465 .29 525 .11 .20 .02 .308 .213 .497"
h Correlati 9 9 2 T 1 6 6 *

on

Sig.(2- 285 .81 .06 .017 .14 .006 .58 .31 .89 .125 .297 .010

tailed) 0 4 7 9 4 9

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

440

230 -.151 .307

259 462 127

26 26 26
- -.055 .205

*

024 790 .316

26 26 26

339 .323 550"

.090 .107 .004

26 26 26

474

26

157

444

26

*

.014

26

157

444

26

26
-.012

954

26

164

*

474

.014

26

-.012

954

26

26

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach'’s Alpha N of Items

.607 6




Lampiran 3 2 Hasil Nilai Pretest dan Postest
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Kemampuan argumentasi siswa

Slswa Pretest Postest Pretest Postest
Kontrol Kontrol Eksperimen Eksperimen
R1 26 53 13 67
R2 13 33 20 60
R3 0 47 33 80
R4 33 90 13 73
R5 33 47 33 80
R6 0 53 40 93
R7 26 53 20 67
R8 13 40 33 73
R9 33 47 40 67
R10 20 53 20 60
R11 40 73 20 80
R12 33 73 27 73
R13 33 60 27 73
R14 27 60 0 73
R15 47 73 6 47
R16 53 80 13 73
R17 13 47 20 60
R18 27 60 6 67
R19 20 47 13 60
R20 13 67 27 47
R21 33 40 6 67
R22 33 60 13 67
R23 0 47 33 73
R24 20 60 20 60
R25 13 40 20 80
Rata-Rata 24.08 56.12 20.64 68.80
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Lampiran 3 3 Skor Angket Respon Siswa

Nomor Item Soal / Skor Hasil Angket

15

14

13

12

11

10

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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83

100
83

65

100
65

85

100
85

88

100
88

81

100
81

86

100
86

84
100
84

83

100
83
82 %

85
100

85

86

100
86

87

100
87

86
100

86

69

100
69

78
100
78

84
100

84

19
20
21

22
23
24
25

jumlah

skor max

Persentase

Rata-rata Persentase
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Lampiran 3 4 Output SPSS Uji Normalitas

Descriptives

Std.
Kelas Statistic | Error
Kemampuan Pre-Test Mean 20.64| 2.178
Berargumentasi | Eksperimen 95% Confidence |Lower 16.15
Siswa Interval for Bound
Mean Upper 25.13
Bound
5% Trimmed Mean 20.64
Median 20.00
Variance 118.573
Std. Deviation 10.889
Minimum 0
Maximum 40
Range 40
Interquartile Range 17
Skewness .084| .464
Kurtosis -.691| .902
Post-Test Mean 68.80| 2.069
Eksperimen 95% Confidence |Lower 64.53
Interval for Bound
Mean Upper 73.07
Bound
5% Trimmed Mean 68.81
Median 67.00
Variance 107.000
Std. Deviation 10.344
Minimum 47
Maximum 93
Range 46
Interquartile Range 13
Skewness -.158| .464
Kurtosis 745 .902
Pre-Test Mean 24.08| 2.769
Kontrol Lower 18.37
Bound
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95% Confidence | Upper 29.79

Interval for Bound

Mean

5% Trimmed Mean 23.88

Median 26.00

Variance 191.660

Std. Deviation 13.844

Minimum 0

Maximum 53

Range 53

Interquartile Range 20

Skewness -.061| .464

Kurtosis -.254| 902
Post-Test Mean 56.12| 2.774
Kontrol 95% Confidence |Lower 50.39

Interval for Bound

Mean Upper 61.85

Bound

5% Trimmed Mean 55.56

Median 53.00

Variance 192.443

Std. Deviation 13.872

Minimum 33

Maximum 90

Range 57

Interquartile Range 17

Skewness .660| .464

Kurtosis .099| .902
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Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| df | Sig. |Statistic| df | Sig.
Kemampuan Pre-Test 163 25| .084 953 25| .291
Berargumentasi | Eksperimen
Siswa Post-Test 151 25| .145 941 25| .154
Eksperimen
Pre-Test 140| 25| .200° 949| 25| .240
Kontrol
Post-Test 150 25| .151 947 25| .211
Kontrol

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 3 5 Output SPSS Uji Homogenitas

Descriptives

Std.
Kelas Statistic | Error
Kemampuan Post-Test Mean 68.80| 2.069
Berargumentasi | Eksperimen 95% Confidence |Lower 64.53
Siswa Interval for Bound
Mean Upper 73.07
Bound
5% Trimmed Mean 68.81
Median 67.00
Variance 107.000
Std. Deviation 10.344
Minimum 47
Maximum 93
Range 46
Interquartile Range 13
Skewness -158| .464
Kurtosis 745 .902
Post-Test Mean 56.12| 2.774
Kontrol 95% Confidence |Lower 50.39
Interval for Bound
Mean Upper 61.85
Bound
5% Trimmed Mean 55.56
Median 53.00
Variance 192.443
Std. Deviation 13.872
Minimum 33
Maximum 90
Range 57
Interquartile Range 17
Skewness .660| .464
Kurtosis .099| .902
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Test of Homogeneity of VVariance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 2.433 1 48 125
Berargumentasi Based on Median 1.641 1 48 .206
Siswa Based on Median 1.641 1| 44.597 207
and with adjusted
df
Based on trimmed 2.291 1 48 137

mean




Lampiran 3 6 Output SPSS Uji N Gain

Hasil N Gain Eksperimen

Descriptive Statistics

173

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Ngain_Score 25 27 .88 .6071 12656
Ngain_Persen 25 27.40 88.33 60.7082 12.65642
Valid N 25
(listwise)
Hasil N Gain Kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Ngain_score 25 10 .85 4243 15695
Ngain_Persen 25 10.45 85.07 42.4282 15.69487
Valid N 25

(listwise)




Lampiran 3 7 Output SPSS Uji independent sampel t test
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Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) |Difference | Difference| Lower Upper
Kemampuan Equal variances 2.433 125 3.664 48 .001 12.680 3.461 5.721 19.639
Berargumentasi |assumed
Siswa Equal variances 3.664 | 44.386 .001 12.680 3.461 5.707 19.653
not assumed
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LAMPIRAN 4 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

(Pertemuan ke-1 Kegiatan mengisi soal Pretest )

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
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(Pertemuan ke-2 Kegiatan Pembelajaran ADI dengan Pendekatan STEM)
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LAMPIRAN 5 Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN 6 Surat Telah Melakukan Penelitian

' 1 DINAS PENDIDIKAN
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e I KM, MasylmAsy'ariDesaCipeujeuhKulon

Lemahabang - Clrebon 45183 Telp. (0231) B639355
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Lampiran -
Perihal 1 Balasan Telah Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth
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d

Tempat

\ mmrmdmwz
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KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
Nomor ; 023/2 alUMC/FKIP/D/SK/12024
Tentang
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
PRODI S1 PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

TAHUN AKADEMIK 2023-2024
Bismillahirrohmaanirrahiim

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universtas Muhammadiyah Cirebon:

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Bahwa dafam rangka mempedancar jalannya perkuliahan di Universitas Muhammadiyah
Cirebon khususnya di Fakutas Keguruan dan limu Pendidikan Program Studi St
Pendidikan limu Pengetahuan Alam, maka mahastswa tingkat akhr wapb membuat dan
menyusun skripsi.

Bahwa keperiuan terscbut perfu diangkst dan dietapkan dosen pembimbing skripsi
Program Stud S1 Pendidikan limu Pengetahuan Alam Tahun Akademik 2023-2024

Undang-Undang RI Momor 12 Tahun 2012, Tentang Pendidian Tinggi,

Peraturan Pemenntah RI Nomor: 04 Tahun 2014, Tentang Penyelenggaraan Pendidian
Tinggr dan Pengefolaan Perguruan Tinggi.

Pedoman Pmpnan Pusal Muhammadiyah Nomor 02/PEDVI 0/B/2012 Tanggal 24
Jumadd Awal 1433 H/16 Apal 2012 M Tentang Perguruan Tinggi Muhammadzyah.
Statuta Universitas Muhammadiyah Cirebon.

Surat Koputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomer. 414 1/KEP/L.O/DV2020 Tentang
Pengangkatan Rekior Universitas Muhammadiyah Cirebon mesa jabatan 2020 -~ 2024
Surat Keputusan Rektor UMC  Nomor  030/1.a/'UMC-SK.RIV2021  Tentang
Pengangkatan Dekan FKIP

Hasil rapat pmpmnan Fakultas tanggal 19 Januari 2024

MEMUTUSKAN

Mengangkat saudara yang namanya torcantum datam lampiran Surat Keputusan im sebagai
dosen pembimbing sknpsi Pada mahasswa S1-Penddikan llmu Pengetahuan Alam
Unwversitas Muhemmadiyah Cirebon Tahun Akademik 2023-2024, Nama-yiama mahasiswa
terlampir

Kepada yang bersangkutan dibenkan imbalan jasa sesual dengan peraturan yang bedaku di
Unwersitas Muhammadiyah Cirebon

Keputusan ini beriaku sejak ditetapkan dan berlaku hingga 20 Januan 2025 | serta apabila
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya

Ditetapkan di . Cirebon
Padatanggal 20 Januan 2024
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DEKAN FAXULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
Nomor | 0232 a/UMC/FKIP/D'SKV2024

Tentang

PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

TAHUN AKADEMIK 2023-2024
No. NIM ‘Nama Pembimbing 1 Pembimbing 2
1 | 200661031 AMALIA AZZAHRA "Leo Moh. Taufik, 5.5, MPd | Norma Bastian, M.Pd "
2 | 200661005 ANNISAH Nurwanti Fatnah, M.S| Leo Moh. Taufik, §.51, M.Pd |
, | 200661016 DESINTHA FARAH Nurwanti Fatnah, M.S| Rinto, M.Pd
AZZAHRA !
4 | 200661019 FATHUL HADI Norma Bastian, M,.Pd Leo Moh. Tauflk, S.5I, M.Pd |
5 | 200661021 HILDA TRIYULANDARI Norma Bastian, M.Pd Leo Moh. Taufik, 5.5, M.Pd
6 | 200661028 NINA MARIYANA Nurwanti Fatnah, M.Si Rinto, M.Pd |
7 | 200661017 LINDA NURHIKMAH Nurwanti Fatnah, M.Si Leo Moh. Taufik, 5.5i, M.Pd
8 | 200661009 MEUNDA Nurwanti Fatnah, M.Si Leo Moh. Taufik, 5.5, M.Pd |
9 | 200661010 NUR HASANAH Norma Bastian, M.Pd Rinto, M.Pd |
10 | 200661034 SIRRI WULAN Leo Moh. Taufik, S.5), MPd | Rinto, M.Pd
11 | 200661035 ZAKKIYATUL FITRIYAH Leo Moh. Taufik, 5.5), M.Pd | Norma Bastian, M.Pd
12 | 200661036 SITI HAFIDHOH Leo Moh. Taufik, 5.5, M.Pd | Norma Bastian, M.Pd
13 | 200661018 BUSTOMI Norma Bastian, M.Pd Rinto, M.Pd
14 | 200661001 MUHAMMAD HOLIDUN Rinto, M.Pd Norma Bastian, M.Pd
15 | 200661024 FERA AMELIA Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si
16 | 200661025 FUZNA LAELA Rinto, M.Pd Norma Bastian, M.Pd
17 | 200661026 SOFIANI SOLEHAWATI Leo Moh. Taufik, S.5, M.Pd | Nurwantl Fatnah, M.Si
18 | 200661006 JAHROTUL MAULA LIYANA Rlnto,-M.Pd Norma Bastian, M.Pd
19 | 200661029 MERISA ALFIONITA Norma Bastian, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si
20 | 200661003 ERI ARDIYANSAH Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.SI
21 | 200661032 SITI SUHARTINI Norma Bastian, M.Pd Rinto, M.Pd
22 | 200661008 MUTIARA Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si |
23 | 200661023 KARMILA Norma Bastian, M.Pd Leo Moh. Taufik, 5.5i, M.Pd |
| 24 | 200661015 SRI WULAN Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.SI
Ditetapkandi | Cirebon
Pada tanggal  : 20 Januan 2024
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LAMPIRAN 9 CV

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi:

Nama : Siti Suhartini

NIM : 200661032

Tempat, Tanggal Lahir : Cirebon, 28 April 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Alamat : Desa Karangwangi, Kec.Karangwareng,
Kab.Cirebon

Anak Ke : 6 dari 7 bersaudara

Pendidikan Formal

1. Mi Al-Jihad Karangwareng (2008 — 2014)

2. MTs Negeri 06 Cirebon (2014 - 2017)

3. SMA Negeri 1 Karangwareng (2017 — 2020)

4. Tahun 2020 — 2024, tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Program Studi Pendidikan llmu Pengetahuan Alam di Universitas

Muhammadiyah Cirebon.



